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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakterisitik Wilayah Studi
4.1.1 Gambaran Umum Kota Malang
Kota Malang berada di dataran tinggi, terletak 90 km sebelah selatan Kota
Surabaya. Malang merupakan kota terbesar kedua di Jawa Timur, dan dikenal dengan
julukan "kota pelajar”. Terletak pada ketinggian antara 440 — 667m dpl, serta terletak
pada posisi 112,06°-112.07° Bujur Timur dan 7,06° - 8,02° Lintang Selatan. Kota
Malang memiliki luas 110.06 Kmz2 , dengan batas-batas wilayah, yaitu;
e Sebelah Utara :Kecamatan Karangploso dan Kecamatan Singosari
(Kab. Malang)
e Sebelah Timur : Kecamatan Dau (Kota Batu) dan Kecamatan Wagir
(Kab. Malang)
e Sebelah Selatan  : Kecamatan Pakisaji dan Kecamatan Tajinan
(Kab. Malang)
e Sebelah Barat : Kecamatan Pakis dan Kecamatan Tumpang
(Kab. Malang)
Wilayah administrasi Kota Malang terdiri dari 5 Kecamatan, yaitu
sebagai berikut;
1. Kecamatan Kedungkandang 4. Kecamatan Blimbing
2. Kecamatan Sukun 5. Kecamatan Lowokwaru
3. Kecamatan Klojen
Luas Wilayah Kota Malang Tiap Kecamatan Tahun 2007

Luas Prosentase
No Kecamatan Wilayah terhadap Luas
(ha) Kota (%)
1 Kedungkandang 39,89 36,24
2 Sukun 20,97 19,05
3  Kilojen 8,83 8,02
4 Blimbing 17,77 16,15
5  Lowokwaru 22,6 20,53
JUMLAH 110,06 100,00

Sumber : Kota Malang dalam Angka Tahun 2007
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4.1.2 Gambaran Umum Kecamatan Klojen

Wilayah BWK Malang Tengah di Kota Malang merupakan Kecamatan Klojen.
Kecamatan Klojen terletak di tengah-tengah wilayah Kota Malang dengan luas wilayah
8,83 Km? yang terdiri atas 11 Kelurahan. Kecamatan Klojen terdiri atas 11 Kelurahan,
yang semuanya tercakup dalam 89 RW atau 674 RT dengan Jumlah penduduk 131.320

jiwa dan luas wilayah 8,83 Km? yang berarti mempunyai kepadatan penduduk rata-rata

14.872 jiwa/Km?.

Adapun batasan wilayah perencanaan, adalah sebagai berikut :

e Sebelah Utara

e Sebelah Timur

e Sebelah Selatan

e Sebelah Barat

Kecamatan Klojen terletak pada : 112° 36> 14” - 112° 40’ 42 Bujur Timur dan
077° 36’ 38” - 008° 01’ 57” Lintang Selatan. Ketinggian rata-rata dari permukaan air

:Kecamatan Blimbing dan Kecamatan Lowokwaru

:Kecamatan Kedungkandang dan Kecamatan Blimbing

:Kecamatan Sukun

: Kecamatan Lowokwaru dan Kecamatan Sukun

laut antara 420 — 460 meter. Dimana sungai yang melintas : Sungai Brantas.

Suhu rata-rata masih mencapai 24° 08’ C kelembaban 7,26 % (udara sejuk dan

kering). Penyebaran curah hujan sebagai berikut :

e Bulan basah selama 6 bulan biasanya pada bulan Nopember — April

e Bulan kering selama 3 bulan biasanya pada bulan Juli — September

e Bulan lembab selama 3 bulan biasanya pada bulan Mei, Juni dan Oktober

Tabel 4. 1 Kondisi Geografis dan Pembagian Wilayah Kelurahan di Kecamatan Klojen

Luas % Luas Ket_inggian

; Terhadap di atas Jarak ke
No Kelurahan Wilayah

(km?) Luas Per_mukaan Kecamatan

Kecamatan Air Laut

1 Kasin 0.98 11.10 442 3
2 Sukoharjo 0.55 6.23 444 0.7
3 Kiduldalem 0.49 5.55 444 0.5
4 Kauman 0.82 9.29 444 1
5 Bareng 1.07 12.12 446 1.5
6 Gadingkasri 0.91 10.31 448 2.5
7 Oro oro Dowo 1.38 15.63 444 2
8 Klojen 0.81 9.17 444 1
9 Rampal Celaket 0.51 5.78 444 3
10 Samaan 0.53 6.00 440 3.5
11  Penanggungan 0.78 8.83 445 4
JUMLAH 8.83 - - -

Sumber : Data BPS kec. Klojen Tahun 2010
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4.1.3 Gambaran Umum Kawasan Alun-alun Kota Malang

Penelitian dilakukan pada ruas—ruas jalan yang ada pada Kawasan Alun-alun
Kota Malang. Penentuan ruas jalan yang menjadi objek penelitian didasarkan pada
karakteristik fisik kawasan Alun—alun Kota Malang yang masih didominasi guna lahan
perdagangan, jasa dan perkantoran. Selain itu batasan wilayah studi juga didasarkan
pada blok peruntukan yang ditandai unit lingkungan yang mempunyai peruntukan
pemanfaatan ruang tertentu yang dibatasi oleh jaringan pergerakan dan atau jaringan
utilitas. Adapun batasan—batasan wilayah penelitian ini adalah:

e Sebelah Utara :Jalan Aris Munandar, Basuki Rahmat dan Arif Rahman
Hakim; batasan ini didasarkan pada pengambilan satu blok peruntukan
setelah Alun-alun sebelah utara, batas terluarnya ditandai dengan adanya
gereja kayu tangan dan Jalan Aris Munandar yang mendapat beban arus lalu
lintas dari arah Jalan Merdeka Utara dan Jalan KH Zainul Arifin yang
selanjutnya dari Jalan Aris Munandar menuju Jalan Basuki Rahmat.

e Sebelah Timur : Jalan Kopral Usman dan Jalan KH. Zainul Arifin, penentuan
batasan ini didasarkan pada pengambilan satu blok ke arah timur dan adanya
Pasar Besar, yang ditandai dengan batas fisik berupa jaringan jalan yaitu
Jalan Kopral Usman dan Jalan KH Zainul Arifin. Pasar Besar dijadikan
sebagai acuan penentuan batasan wilayah studi karena arus pergerakan yang
menuju ke Pasar Besar sebagian besar melewati Alun—alun Kota Malang

e Sebelah Barat : Jalan KH Hasyim Asyari; penentuan batas ini didasarkan
pada pengambilan satu blok peruntukan ke sebelah barat dari Alun—alun Kota
Malang yang ditandai batasan fisik berupa jaringan jalan dan pergerakan yang
menuju ke arah selatan, yaitu jalan Jalan KH Hasyim Asyari dan sebelah
utara dari blok ini yaitu Jalan Arif Rahman Hakim.

e Sebelah Selatan:Jalan Yulius Usman, Jalan Piere Tendean dan KH. Tamin;
penentuan batasan wilayah ini didasarkan pada letak Pasar Besar yang berada
di selatan Alun—alun Kota Malang. Dan didasari oleh arus lalu lintas yang
menuju ke Pasar Besar melewati satu jaringan jalan yaitu Jalan Yulius

Usman, Jalan Piere Tendean dan KH. Tamin.

49



@ - Titik/survey
By
/ ) SKALA: 1:5,500 7

Sebafan ArahAtus Kenfaraan

T U - T
679200 679600 680000

9117600

9117200

9116800

Gambar 4. 3 Peta Kawasan Alun-alun Kota Malang

50

50



51

4.2  Karakteristik Jalan-jalan Pada Kawasan Alun-alun Kota Malang
Pada penelitian ini, jalan yang termasuk dalam kawasan Alun-alun Kota
Malang sebanyak 25 jalan. Penjelasan mengenai karakteristik-karakteristik jalan
yang ada pada kawasan Alun-alun Kota Malang, dapat dilihat uraian karakteristik

tiap-tiap jalan pada pembahasan di bawah ini.

1. Jalan Arif Rahman Hakim
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Gambar 4. 4 Penampang melintang Jalan Arif Rahman Hakim

Dari Gambar 4.4 penampang melintang dapat dilihat jika jalan arif
rahman hakim memiliki dua lajur dengan satu arah lalu lintas (2/1 UD) menuju
Alun—alun Kota Malang. Jalan arif rahman hakim memiliki lebar jalan setiap
lajurnya 5,5 meter dengan total lebar efektif jalan arif rahman hakim yaitu 11
meter dengan panjang segmen jalan 325m. Penggunaan lahan di sepanjang jalan
arif rahman hakim merupakan guna lahan perdagangan, tingginya aktivitas jual
beli di jalan itu menyebabkan hambatan samping sepanjang Jalan Arif Rahman

Hakim tinggi.
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2. Jalan Merdeka Utara
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Gambar 4. 5 Penampang melintang Jalan Merdeka Utara

Gambar 4.5 penampang melintang jalan merdeka utara dapat dilihat,
jalan merdeka Utara memiliki empat lajur jalan dengan satu arah lalu lintas.
Lebar jalan rata-rata tiap lajurnya pada jalan merdeka utara yaitu empat meter,
dengan total lebar jalan efektif yaitu sebesar 16,7 m dengan panjang jalan
sebesar 140 m. Guna lahan yang ada di sepanjang merdeka utara adalah
perdagangan dan perkantoran seperti pusat perbelanjaan Sarinah, selain itu juga
terdapat Alu-alun Kota Malang. Kondisi ini berakibat pada tingginya aktifitas
bahu jalan dengan adanya parkir becak dan keluar masuknya kendaraan dari
pusat perbelanjaan, perkantoran serta Alun-alun Kota malang sehingga
hambatan samping pada jalan ini tinggi.
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3. Jalan Merdeka Timur
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Gambar 4. 6 Penampang melintang Jalan Merdeka Timur

Pada penampang melintang Gambar 4.6 dapat dilihat jalan merdeka
timur memiliki empat lajur jalan dengan lebar efektif jalan setiap lajur rata-rata
sebesar tiga meter dengan total lebar jalan sebesar 13 m. Namun seperti terlihat
pada gambar diatas, pada sisi Kiri jalan merdeka timur terdapat parkir on street

mobil sehingga mengurangi lebar efektif pada jalan tersebut, panjang jalan ini

ialah sebesar 165 m. Letak Jalan Merdeka Timur yang berada di Alun-alun
Timur dan adanya pusat perbelanjaan Ramayana, sehingga membuat tingginya
tarikan pergerakan pada lokasi ini. Banyaknya angkot yang berhenti untuk

menururnkan penumpang menjadi hala sering terjadi sehingga hambatan

samping pada jalan ini cukuplah tinggi.
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4. Jalan KH.Agus Salim

N KH.AGUS SALIM i
\
La
|

parkir on street parkir on street

-
< -
m [ 5,5 m

l:‘ RUMAJA ‘:I

15,6 m
1,8m 1,5m

RUMILIA
18,9 m

RUWASJA
20,0m

Gambar 4. 7 Penampang melintang Jalan KH.Agus Salim

Dari Gambar 4.7 penampang melintang jalan dapat dilihat jika jalan
KH.Agus Salim memiliki dua lajur dengan satu arah lalu lintas (2/1 UD),
Tampak pada penampang melintang jalan KH.Agus salim diatas ada
pengurangan lebar efektif jalan akibat kegiatan di bahu jalan, seperti parkir on
street dan pedagang kaki lima. Pengurangan lebar jalan efektif seperti tampak
pada gambar diatas di sisi sebelah kiri berkurang sebesar dua meter akibat parkir
on street sejajar dengan jalan sedangkan pada sisi kanan jalan ada kegiatan PKL
dan parkir on street 90° sebesar 5,6 m. Dengan kondisi seperti ini lebar efektif
jalan KH.Agus salim sebesar delapan meter dengan panjang jalan yaitu 285 m.
Jalan KH.Agus Salim berada pada lokasi dengan guna lahan sepanjang jalannya
yaitu perdagangan dan perkantoran. Kantor Kabupaten Malang, Plaza Gajah
Mada dan Mitra berada pada jalan ini, sehingga tingginya aktifitas jual beli
membuat hambatan samping pada jalan ini sangat tinggi.
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5. Jalan Merdeka Selatan

=

14m

RUMAJA b’
2,5m

1,5m [ > 5
RUMIJA
18 m

RUWASJA
28m

Gambar 4. 8 Penampang melintang Jalan Merdeka Selatan

Jika dari Gambar 4.8 penampang melintang jalan dapat dilihat jika Jalan
Merdeka Selatan memiliki dua lajur dengan satu arah lalu lintas (2/1 UD), Untuk
geometri jalan merdeka selatan seperti terlinat pada gambar diatas memiliki dua
lajur dengan lebar setiap lajurnya adalah tujuh meter, sehingga total keseluruhan
lebar efektif pada jalan ini yaitu 14 meter dengan panjang jalan yaitu 155 m.
Sepanjang Jalan Merdeka Selatan terdapat Kantor POS dan Hotel serta Alun-
alun Kota Malang, namun kegiatan bahu jalan tidaklah terlalu ramai bahkan
sangat sepi. Kondisi ini mengakibatkan hambatan samping pada Jalan Merdeka

Selatan sangatlah rendah.
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6. Jalan Merdeka Barat
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Gambar 4. 9 Penampang melintang Jalan Merdeka Barat

Dari Gambar 4.9 penampang melintang jalan dapat dilihat jika jalan
merdeka barat memiliki dua lajur dengan satu arah lalu lintas (3/1 UD), Jalan
merdeka barat memiliki tipe jalan 3/1 UD atau dengan kata lain tiga lajur jalan
dengan satu arah lalu lintas tanpa dipisah, untuk lebar jalan setiap lajurnya yaitu
sebesar empat meter dengan total keseluruhan lebar efektif pada jalan merdeka
barat yaitu 12 m dengan panjang jalan yaitu 168 m. Sepanjang Jalan Merdeka
Selatan terdapat Masjid,Gereja dan Bank serta Alun-alun Kota Malang, namun
kegiatan bahu jalan tidaklah terlalu ramai bahkan sangat sepi. Kondisi ini
mengakibatkan hambatan samping pada Jalan Merdeka Selatan sangatlah

rendah.
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7. Jalan Basuki Rahmat
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Gambar 4. 10 Penampang melintang Jalan Basuki Rahmat

Pada Gambar 4.10 penampang melintang jalan basuki rahmat terlihat
jika jalan basuki rahmat memiliki empat lajur yang terpisah oleh sebuah median
jalan dengan dua arah lalu lintas (4/2D). Setiap lajurnya pada jalan basuki
rahmat mempunyai lebar jalan empat meter dengan total lebar jalan keseluruhan
yaitu 16 meter dengan panjang jalan yaitu 591 m. Sepanjang Jalan Basuki
Rahmat merupakan guna lahan Perdagangan Jasa dan Perkantoran, namun
kegiatan bahu jalan sepanjang jalan ini tidaklah tinggi.kondisi ini
mengakibatkan hambatan samping pada sepanjang jalan ini pada tingkat sedang.

8. Jalan SW.Pranoto
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Gambar 4. 11 Penampang melintang Jalan SW. Pranoto
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Seperti tampak pada Gambar 4.11 geometri jalan SW.Pranoto memiliki
tipe jalan 4/2 UD dengan lebar eksisting perlajurnya selebar 4,7 m, untuk lebar
total eksisting di Jalan SW.Pranoto yaitu 18,9 m. Pada jalan SW.Pranoto terjadi
pengurangan lebar eksisting yang diakibatkan oleh kegiatan bahu jalan yaitu
parkir on street, banyaknya parkir mobil on street di jalan ini dikarenakan
banyaknya guna lahan perdagangan di sepanjangan jalan ini. Pengurangan lebar
efektif jalan yaitu sebesar 4,7 m di sisi Kkiri jalan dan 5,6 m pada sisi kanan jalan,
dengan demikian lebar efektif jalan perlajurnya rata-rata 5,1 m dengan dua lajur
efektif jalan yang dapat digunakan. Panjang Jalan SW.Pranoto yaitu sebesar 168
m. Penggunaan lahan sepanjang Jalan SW.Pranoto merupakan guna lahan
Perdagangan Jasa, aktivitas bahu jalan pada sepanjang jalan ini sangatlah tinggi.
Kondisi ini terlihat dari kegiatan bongkar muat barang, sehingga hambatan
samping pada jalan ini sangatlah tinggi.

9. Jalan Sutan Syahrir

SUTAN SYAHRIR

5m 10m 4m

S—; wa; |
RUMAJA k:l

19m

]

A
Y

1,5
D 1,5m

RUMIJA

22m

A
A

RUWASJA
24 m

A
\ 4

Gambar 4. 12 Penampang melintang Jalan Sutan Syahrir

Jalan sutan syahrir memiliki empat lajur jalan dengan satu arah lalu
lintas, lebar eksisting jalan setiap lajurnya yaitu 4,7 m dan total lebar eksisiting
yaitu 19 m. Akibat adanya parkir on street mengurangilebar eksisting pada jalan
ini, pada sisi kiri terjadi pengurangan sebesar 5 m dan 4 m pada sisi kanan.
Sehingga lebar efektif jalan perlajurnya yaitu lima meter dengan dua lajur

efektitf dengan panjang jalan yaitu sebesar 240 m. Sama halnya dengan Jalan
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SW Pranoto, hambatan samping pada jalan ini sangatlah tinggi karena adanya
bongkar muat barang.

10. Jalan Kyai Tamin
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Gambar 4. 13 Penampang melintang Jalan Kyai Tamin

Pada Gambar 4.13 penampang melintang jalan Kyai Tamin dapat dilihat,
jalan Kyai Tamin memiliki empat lajur jalan dengan dua arah lalu lintas. Setiap
lajur pada jalan ini memiliki lebar rata-rata empat meter, dengan total lebar
efektif jalan yaitu 16,5 m. Pengurangan lebar efektif pada bahu jalan ini terjadi
akibat adanya parkir on street pada kedua sisi jalan, pada sisi Kiri jalan terjadi
pengurangan sebesar 2,5 m pada sisi Kiri dan enam meter pada sisi kanan jalan,
dengan kondisi seperti ini lebar efektif jalan menjadi delapan meter dengan
panjang jalan yaitu 305 m. Penggunaan lahan sepanjang Jalan Kyai Tamin
merupakan guna lahan Perdagangan Jasa, aktivitas bahu jalan pada sepanjang
jalan ini sangatlah tinggi. Kondisi ini terlihat dari kegiatan bongkar muat barang,
sehingga hambatan samping pada jalan ini sangatlah tinggi.
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11. Jalan Kopral Usman
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Gambar 4. 14 Penampang melintang Jalan Kopral Usman

Dari Gambar 4.14 penampang melintang jalan dapat dilihat jika jalan
Kopral Usman memiliki dua lajur dengan satu arah lalu lintas (2/1 UD), Jalan
Kopral Usman terletak pada sisi timur Pasar Besar, padatnya kegiatan
perdagangan di sana menyebabkan banyaknya kendaraan roda empat parkir pada
bahu jalan. Secara eksisiting lebar jalan Kopral Usman sebesar 11 m, dengan
adanya parkir on street pada sisi Kiri jalan mengurangi lebar efektif jalan sebesar
lima meter, sehingga lebar efektif pada jalan kopral usman menjadi enam meter.
Dengan panjang jalan yaitu sepanjang 261 m. Penggunaan lahan sepanjang Jalan
Kopral Usman merupakan guna lahan Perdagangan Jasa, aktivitas bahu jalan
pada sepanjang jalan ini tinggi. Kondisi ini terlihat dari kegiatan bongkar muat

barang, sehingga hambatan samping pada jalan ini tinggi.
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12. Jalan Zainul Arifin Segmen 1
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Gambar 4. 15 Penampang melintang Jalan Zainul Arifin Segmen 1

Dari Gambar 4.15 penampang melintang jalan dapat dilihat jika jalan
Zainul Arifin Segmen 1 memiliki dua lajur dengan satu arah lalu lintas (2/1
UD), secara eksisiting jalan Zainul Arifin segmen 1 memiliki lebar jalan
sembilan meter. Dengan adanya pemakaian bahu jalan sebagai parkir on street
mengurangi lebar efektif jalan sebesar empat meter pada sisi kiri jalan, sehingga
lebar efektif pada jalan Zainul Arifin segmen 1 menjadi lima meter dengan
panjang jalan sepanjang 296 m. Penggunaan lahan sepanjang Jalan Zainul Arifin
1 merupakan guna lahan Perdagangan Jasa, aktivitas bahu jalan pada sepanjang
jalan ini tinggi. Kondisi ini terlihat dari kegiatan jual beli yang ramai, sehingga

hambatan samping pada jalan ini tinggi.
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13. Jalan Zainul Arifin Segmen 2
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Gambar 4. 16 Penampang melintang Jalan Zainul Arifin Segmen 2

Dari Gambar 4.16 penampang melintang jalan dapat dilihat jika jalan
Zainul Arifin Segmen 2 memiliki dua lajur dengan satu arah lalu lintas (2/1
UD), secara eksisiting jalan Zainul Arifin segmen 2 memiliki lebar jalan
sembilan meter. Dengan adanya pemakaian bahu jalan sebagai parkir on
streetmengurangi lebar efektif jalan sebesar dua meter pada sisi Kiri jalan,
sehingga lebar efektif pada jalan Zainul Arifin segmen 2 menjadi tujuh meter
dengan panjang jalan sepanjang 175 m. Penggunaan lahan sepanjang Jalan
Zainul Arifin 2 merupakan guna lahan Perdagangan Jasa, aktivitas bahu jalan
pada sepanjang jalan ini tinggi. Kondisi ini terlihat dari kegiatan jual beli yang

ramai, sehingga hambatan samping pada jalan ini tinggi.
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14. Jalan Aris Munandar

ARIS MUNANDAR

RUMAJA
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Gambar 4. 17 Penampang melintang Jalan Aris Munandar

Dari Gambar 4.17 penampang melintang jalan dapat dilihat jika jalan aris
munandar memiliki dua lajur dengan satu arah lalu lintas (2/1 UD), Seperti
tampak pada penampang melintang jalan aris munandar diatas, lebar efektif pada
jalan ini yatu delapan meter, tidak ada kegiatan bahu jalan yang membuat lebar
efektif berkurang dengan panjang jalan yaitu 312 m. Kegiatan bahu jalan pada
Jalan Aris Munandar tidaklah terlalu tinggi, karen pada sepanjang jalan ini
penggunaan lahannya yaitu permukiman, pendidikan dan perdagangan sejenis
toko. Hambatan samping pada jalan ini dapat dikategorikan sedang

15. Jalan Kauman

KAUMAN

| |

RUMAJA

19im 3,5m

RUMIDJA
24m
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Gambar 4. 18 Penampang melintang Jalan Kauman
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Jika dari Gambar 4.18 penampang melintang jalan dapat dilihat jika jalan
Kauman memiliki dua lajur dengan satu arah lalu lintas (2/1 UD), jalan Kauman
mempunyai lebar jalan yang cukup besar yaitu 19 m, tidak ada kegiatan bahu
jalan yang mengganggu aktivitas lalu lintas yang melalui jalan tersebut,
sehingga hambatan samping pada jalan ini termasuk dalam kategori sedang.
Panjang jalan pada jalan ini yaitu sepanjang 315 m.

16. Jalan Wahid Hasyim

WAHID HASYIM

H RUMAJA H

Lt 11,3m

1,4m
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\4
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13,7m

RUWASJA
15,7 m

Gambar 4. 19 Penampang melintang Jalan Wahid Hasyim

Dari Gambar 4.19 penampang melintang jalan dapat dilihat jika Wahid
Hasyim memiliki dua lajur dengan satu arah lalu lintas (2/2 UD), lebar jalan
Wahid Hasyim yaitu 11 m dengan lebar perlajurnya 5,5 m dengan panjang jalan
yaitu 178 m. Tidak ada kegiatan bahu jalan yang mengganggu aktivitas lalu
lintas yang melalui jalan tersebut, sehingga hambatan samping pada jalan ini

termasuk dalam kategori sedang.
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17. Jalan Ade Irma Suryani 1

ADE IRMA SURYANI 1
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Gambar 4. 20 Penampang melintang Jalan Ade Irma Suryani 1

Jika dari Gambar 4.20 penampang melintang jalan dapat dilihat jika jalan
Ade Irma Suryani 1 memiliki dua lajur dengan satu arah lalu lintas (2/1 UD),
Jalan Ade Irma Suryani segmen satu memiliki lebar jalan 12 m dengan dua lajur
dan satu arah lalu lintas. Panjang Jalan Ade Irma Suryani 1 yaitu sepanjang 225
m. Tidak ada kegiatan bahu jalan yang mengganggu aktivitas lalu lintas yang
melalui jalan tersebut, sehingga hambatan samping pada jalan ini termasuk
dalam kategori rendah.

18. Jalan Ade Irma Suryani 2

ADE IRMA SURYANI 2

RUMAJA
13m

RUMIJA
16 m

RUWASJA

19 m

Gambar 4. 21 Penampang melintang Jalan Ade Irma Suryani 2
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Dari Gambar 4.21 penampang melintang jalan diatas dapat dilihat jika
jalan Ade Irma Suryani 2 memiliki dua lajur dengan dua arah lalu lintas (2/2
UD), jalan Ade Irma Suryani segmen 2 memiliki jalan dengan tipe dua lajur
degan dua arah lalu lintas kendaraan, memiliki lebar jalan sebesar 13 m dengan
lebar setiap lajurnya yaitu 6,5 m dengan panjang jalan yaitu 263 m. Tidak ada
kegiatan bahu jalan yang mengganggu aktivitas lalu lintas yang melalui jalan
tersebut, sehingga hambatan samping pada jalan ini termasuk dalam kategori
sedang.

19. Jalan Pasar Besar

PASAR BESAR

4 ® =
b‘ RUMA 1A }:‘

14,5 m -~
2m - »

RUMIJA
18,9m

RUWASJA
20,9 m

Gambar 4. 22 Penampang melintang Jalan Pasar Besar

Jika dari Gambar 4.22 penampang melintang jalan dapat dilihat jika jalan
Pasar Besar memiliki dua lajur dengan satu arah lalu lintas (2/1 UD), Kegiatan
bahu jalan pada jalan Pasar Besar sangatlah tinggi, hal ini dikarenakan jalan ini
merupakan kawasan perdagangan yang ramai, sehingga pada sisi-sisi pada jalan
ini banyak dipakai sebagai parkir on street dan pedagang kaki lima, seperti
tampak pada gambar penampang melintang di atas, pada sisi kiri terjadi
pengurangan sebesar lima meter dan 1,5 m pada sisi kanan. Lebar keseluruhan
Jalan Pasar Besar adalah 14,5 m, dengan pengurangan jalan sebesar 6,5 m, maka
total lebar efektif jalan Pasar Besar yaitu delapan meter dengan panjang jalan

yaitu 550 m.
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20. Jalan Sersan Harun

SERSAN HARUN
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Gambar 4. 23 Penampang melintang Jalan Sersan Harun

Dari Gambar 4.23 penampang melintang jalan dapat dilihat jika jalan
Sersan Harun memiliki dua lajur dengan satu arah lalu lintas (2/1 UD) Jalan
Sersan Harun terletak pada sisi barat Pasar Besar, padatnya kegiatan
perdagangan di sana menyebabkan banyaknya kendaraan roda empat parkir pada
bahu jalan. Kondisi tersebut menyebabkan hambatan samping pada jalan ini
tinggi. Secara eksisiting lebar jalan Sersan Harun sebesar 11 m, dengan adanya
parkir on street pada sisi kanan jalan mengurangi lebar efektif jalan sebesar lima
meter, sehingga lebar efektif pada jalan Sersan Harun menjadi enam meter

dengan panajang jalan yaitu 261 m.
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21. Jalan Pierre Tendean

PIERRE TENDEAN

RUMAJA

7m

RUMIJA
13,5m
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19,5m

Gambar 4. 24 Penampang melintang Jalan Pierre Tendean
Dari Gambar 4.24 penampang melintang jalan dapat dilihat jika Jalan Pierre
Tendean memiliki dua lajur dengan satu arah lalu lintas (2/1 UD), Jalan Pierre
Tendean merupakan jalan satu arah lalu lintas dengan dua lajur jalan, memiliki
lebar jalan tujuh meter dengan panjang jalan 200 m. Penggunaan lahan di
sepanjang Jalan Pierre Tendean diantaranya guna lahan perdagangan dan
permukiman, kegiatan bahu jalan sepanjang jalan ini tidaklah terlalu tinggi. Pada
kondisi ini hambatan samping pada Jalan Pierre Tendean dapat di kategorikan

sedang.
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22. Jalan Syarif Al-qodri

SYARIF AL QODRI
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Gambar 4. 25 Penampang melintang Jalan Syarif Al-qodri

Dari Gambar 4.25 penampang melintang jalan dapat dilihat jika jalan
Syarif Al-godri memiliki dua lajur dengan satu arah lalu lintas (2/1 UD), jalan
Syarif Al-godri memiliki lebar jalan 10,5 meter, terjadi pengurangan lebar jalan
1,5 m pada sisi kiri dan dua meter pada sisi kanan jalan. Dengan pengurangan
lebar jalan tersebut lebar jalan jalan Syarif Al-godri menjadi tujuh meter dengan
panjang jalan yaitu 204 m. Guna lahan sepanjang Jalan Syarif Al-qodri adalaha
perdagangan dan jasa. Namun tidak ada kegiatan bahu jalan yang mengganggu
aktivitas lalu lintas yang melalui jalan tersebut, sehingga hambatan samping

pada jalan ini termasuk dalam kategori sedang.
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23. Jalan Hasyim Ashari
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Gambar 4. 26 Penampang melintang Jalan Hasyim Ashari

Dari Gambar 4.26 penampang melintang jalan dapat dilihat jika jalan

Hasyim Ashari memiliki dua lajur dengan dua arah lalu lintas (2/2 UD), Secara

eksisting jalan Hasyim Ashari memiliki lebar 12 meter dengan enam meter

perlajurnya. Panjang Jalan Hasyim Ashari adalah 371 m. Guna lahan sepanjang

Jalan Hasyim Ashari adalah perdagangan dan jasa. Namun tidak ada kegiatan

bahu jalan yang mengganggu aktivitas lalu lintas yang melalui jalan tersebut,

sehingga hambatan samping pada jalan ini termasuk dalam kategori sedang.
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24. Jalan Sugiyopranoto

SUGIYOPRANOTO
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Gambar 4. 27 Penampang melintang Jalan Sugiyopranoto

Dari Gambar 4.27 penampang melintang jalan dapat dilihat jika jalan
Sugiyopranoto memiliki dua lajur dengan satu arah lalu lintas (2/2 UDJalan
Sugiyopranoto memiliki lebar jalan 12 meter dengan enam meter perlajurnya,
tidak ada kegiatan bahu jalan yang mengurangi lebar efektif jalan. Panjang jalan
pada Jalan Sugiyopranoto adalah 264 m. Guna lahan sepanjang Jalan
Sugiyopranoto adalah perdagangan jasa dan perkantoran. Namun tidak ada
kegiatan bahu jalan yang mengganggu aktivitas lalu lintas yang melalui jalan
tersebut, sehingga hambatan samping pada jalan ini termasuk dalam kategori

sedang.

Analisa Kapasitas Jalan dan Tingkat Pelayanan Jalan Pada Kawasan Alun-
alun Kota Malang
Analisa Kapasitas Jalan—jalan Pada Kawasan Alun—-alun Kota Malang

Perhitungan kapasitas jalan pada penelitian ini menggunakan terminologi

kapasitas dasar, yaitu kapasitas suatu jenis jalan dengan kondisi ideal dan kapasitas

aktual yaitu kapasitas operasional jalan sesuai dengan kondisinya. Penghitungan

kapasitas jalan mengacu pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997, untuk

rumus kapasitas jalan adalah sebagai berikut :
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C = Cox FCw x FCsp x FCcs x FCsf

(™ = Kapasitas (smp/jam)

Co =Kapasitas dasar

FCw = Faktor penyesuaian lebar jalan

FCsp =Faktor penyesuaian arah lalu lintas

FCcs =Faktor koreksi ukuran kota

FCsf =Faktor penyesuaian gesekan samping

Berdasarkan kondisi di sekitar jalan-jalan pada kawasan alun-alun kota malang,
yang meliputi penggunaan lahan, inventarisasi jalan,dan aktivitas sisi jalan dari hasil
survey primer tahun 2011, maka didapatkan nilai kapasitas dasar (Co), kapasitas akibat
koreksi lebar jalan (FCwc), kapasitas akibat koreksi pemisahan arah (FCsp), kapasitas
akibat koreksi bahu jalan dan hambatan samping (FCsf), kapasitas Akibat Koreksi
Ukuran Kota (FCcs) dan nilai kapasitas sesungghnya dari jalan-jalan tersebut (C).
penghitungan dari nilai—nilai kapasitas tersebut adalah sebagai berikut.
4.3.1.1 Kapasitas Dasar (Co)

Nilai kapasitas dasar ditentukan oleh tipe jalan yang ada, sedangkan
penghitungannya berdasarkan nilai kapasitas per-lajur yang kemudian dikalikan dengan
jumlah lajur keseluruhan sesuai dengan tipe jalannya. Penentuan nilai kapasitas dasar
pada seluruh jalan di kawasan Alun-alun Kota Malang dapat dilihat secara ringkas pada
Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Nilai Kapasitas Dasar (Co) Berdasarkan Tipe Jalan

No Nama Ruas jalan Tipe Jalan Kapasitas Per Lajur Nilai Co
1. Arif Rahman Hakim 2/1UD 1650 3300
2. Merdeka Utara 4/2 UD 1500 6000
3. Merdeka Timur 4/2 UD 1500 6000
4, KH. Agus Salim 2/1UD 1650 3300
5. Merdeka Selatan 2/1UD 1650 3300
6. Merdeka Barat 3/1UD 1650 4950
7. Basuki Rahmat 4/2 D 1650 6600
8. Sw. Pranoto 4/2 UD 1500 6000
9. Sutan Syahrir 4/2 UD 1500 6000
10. Kyai Tamin 4/2 UD 1500 6000
11. Kopral Usman 2/1UD 1650 3300
12. Zainul Arifin segmen 1 2/1UD 1650 3300
13.  Zainul Arifin Segmen 2 2/1UD 1650 3300
14. Aris Munandar 2/1UD 1650 3300
15. Kauman 2/1UD 1650 3300
16. Wahid Hasyim 2/1UD 1650 3300
17. Ade Irma Suryani Segmen 1 2/1UD 1650 3300
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No Nama Ruas jalan Tipe Jalan Kapasitas Per Lajur Nilai Co
18. Ade Irma Suryani Segmen 2 2/2.UD 2900 2900
19. Pasar Besar 2/1UD 1650 3300
20. Sersan Harun 2/1UD 1650 3300
21. Pierre Tendean 2/1UD 1650 3300
22. Syarif Al-qodri 2/1UD 1650 3300
23. Hasyim Asharil 2/1UD 1650 3300
24. Hasyim Ashari2 2/2 UD 2900 2900
25. Sugiyopranoto 2/1UD 1650 3300

4.3.1.2 Kapasitas Akibat Koreksi Lebar jalan (FCwc)

Penghitungan nilai kapasitas akibat koreksi lebar jalan ditentukan berdasarkan
tipe jalan dan lebar jalan efektif yang dapat digunakan sebagai sirkulasi arus lalu lintas.
Untuk jalan dengan tipe 4/2 D, 4/2 UD dan 2/1 penghitungannya dilakukan perlajur
kemudian dikalikan dengan total jumlah lajur efektif. Sedangkan untuk jalan dengan
tipe 2/2 UD penghitungannya dilakukan dengan jumlah lajur. Hasil penghitungan nilai
kapasitas akibat korelasi lebar jalan dibagi dalam beberapa kategori yang
mempengaruhi lebar efektif suatu jalan, yaitu:

1. Pengurangan lebar efektif ruas jalan yang diakibatkan oleh aktifitas sisi

jalan berupa parkir on street.

2. Pengurangan lebar efektif ruas jalan yang diakibatkan oleh aktifitas sisi

jalan berupa pedagang kaki lima.
Hasil penghitungan nilai kapasitas akibat koreksi lebar jalan tersebut dapat
dilihat pada Tabel 4.3.
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Tabel 4. 3 Nilai Kapasitas Akibat Koreksi Lebar Jalan (Fcw)
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Lebar Jalan (m)

Pengurangan Lebar Jalan Akibat Adanya Parkir on

Lebar Jalan Efektif (m)

No. Nama Ruas Jalan Tipe Jalan street dan PKL (m) Nilai Fcw
Per-lajur Total Per-lajur Total Per-lajur Total

1. Arif Rahman Hakim 2/1UD 5,5 11 - 5,5 11 1,34
2. Merdeka Utara 4/2 UD 4 16,7 - 4 16,7 1,09
3. Merdeka Timur 4/2 UD 3,25 13 2 (sisi kiri) 2 3,25 11 0,91
4, KH. Agus Salim 2/1UD 7,8 15,6 2 (sisi kiri) dan 5,6 (sisi kanan) 7,6 4 8 1,14
5. Merdeka Selatan 2/1UD 7 14 - 7 14 1,34
6. Merdeka Barat 3/1UD 6 12 - 4 12 1,09
7. Basuki Rahmat 4/2 D 4 16 - 4 16 1,08
8. Sw. Pranoto 4/2 UD 4,7 18,9 4,7 (sisi kiri) dan 4 (sisi kanan) 8,7 5,1 10,2 0,91
9. Sutan Syahrir 4/2 UD 4,75 19 5 (sisi kiri) dan 4 (sisi kanan) g 5 10 0,91
10. Kyai Tamin 4/2 UD 41 16,5 2,5 (sisi kiri) dan 6 (sisi kanan) 8,5 4 8 0,91
11. Kopral Usman 2/1UD 11 11 5 (sisi kiri) 5 6 6 0,87
12. Zainul Arifin segmen 1 2/1UD 4,5 9 4 (sisi kiri) 4 2,5 5 0,56
13. Zainul Arifin Segmen 2 2/1UD 4,5 9 2 (sisi kiri) 2 3,5 7 1

14. Aris Munandar 2/1UD 4 8 - 4 8 1,14
15. Kauman 2/1UD 4,75 19 - 4,5 19 1,34
16. Wahid Hasyim 2/2 UD 5,5 11 - 5,5 11 1,34
17. Ade Irma Suryani Segmen 2/1UD 6 12 - 6 12 1,34

1
18. Ade Irma Suryani Segmen 2/2 UD 6,5 13 - 6,5 13 1,34
2

19. Pasar Besar 2/1UD 7,25 14,5 5(sisi kiri) dan 1,5 (sisi kanan) 6,5 4 8 1,14
20. Sersan Harun 2/1UD 5,5 11 5 (sisi kanan) 5 6 6 0,87
21. Pierre Tendean 2/1UD 3,5 7 - 3,5 7 1

22. Syarif Al-godri 2/1UD 5,25 10.5 1,5(sisi kiri) dan 2 (sisi kanan) 3,5 3,5 7 1

23. Hasyim Ashari 2/2 UD 6 12 - 6 12 1,34
24, Sugiyopranoto 2/2 UD 6 12 - 6 12 1,34
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4.3.1.3 Kapasitas Akibat Koreksi Pemisahan Arah (FCsp)

Penghitungannilai kapasitas akibat koreksi pemisahan arah sangat ditentukan
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oleh tipe jalan dan split/pembagian arah pada masing-masing ruas jalan utama yang

diteliti. Untuk jalan yang mempunyai tipe jalan 4/2 D dan 2/1 tidak tergantung oleh

split arah dan mempunyai nilai kapasitas akibat koreksi pemisahan arah 1,00. Untuk

lebih jelas dalam penghitungan atau penentuan kapasitas akibat koreksi pemisahan arah
dapat dilihat pada Tabel 4.4.
Tabel 4. 4 Nilai Kapasitas Akibat Koreksi Pemisahan Arah (FCsp)

No. Nama Ruas Jalan Tipe Jalan Pemisahan arah %-% FCsp
1. Arif Rahman Hakim 2/1 UD 50-50 1
2. Merdeka Utara 4/2 UD 50-50 1
3. Merdeka Timur 4/2 UD 50-50 1
4. KH. Agus Salim 2/1UD 50-50 1
5. Merdeka Selatan 2/1 UD 50-50 1
6. Merdeka Barat 2/1UD 50-50 1
7. Basuki Rahmat 4/2 D 50-50 1
8. Sw. Pranoto 4/2 UD 50-50 1
9. Sutan Syahrir 4/2 UD 50-50 1
10. Kyai Tamin 4/2 UD 60-40 0,97
11. Kopral Usman 2/1UD 50-50 1
12.  Zainul Arifin segmen 1 2/1UD 50-50 1
13.  Zainul Arifin Segmen 2 2/1UD 50-50 1
14. Aris Munandar 2/1UD 50-50 1
15. Kauman 2/1 UD 50-50 1
16. Wahid Hasyim 2/2 UD 50-50 1
17. Ade Irma Suryani Segmen 1 2/1UD 50-50 1
18. Ade Irma Suryani Segmen 2 2/2 UD 50-50 1
19. Pasar Besar 2/1UD 50-50 1
20. Sersan Harun 2/1UD 50-50 1
21. Pierre Tendean 2/1UD 50-50 1
22. Syarif Al-godri 2/1UD 50-50 1
23. Hasyim Ashari 2/2 UD 50-50 1
24. Sugiyopranoto 2/2 UD 50-50 1

4.3.1.4 Kapasitas akibat koreksi bahu jalan dan hambatan samping (FCsf)

Penentuan nilai kapasitas akibat koreksi bahu jalan dan hambatan samping

ditentukan oleh tipe jalan, lebar jalan, lebar bahu jalan, dan aktivitas pada sisi jalan

dalam hal ini hambatan sampingnya. Untuk lebih jelas mengenai penghitungan dan

penentuan kapasitas akibat koreksi bahu jalan dan hambatan samping pada jalan-jalan di

kawasan alun-alun kota malang dapat dilihat pada Tabel 4.5.
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Tabel 4. 5 Nilai Kapasitas Akibat Koreksi bahu jalan dan hambatan samping

No. AP IArE N LA Lebar Bahu Kelas Hambatan Nilai

Jalan/Jarak Kereb Samping FCsf
1. Arif Rahman Hakim 2/1UD 0,5 Tinggi (H) 0,78
2. Merdeka Utara 4/2 UD 0,5 Tinggi (H) 0,84
3. Merdeka Timur 4/2 UD 2 Tinggi (H) 0,84
4, KH. Agus Salim 2/1UD 0,5 Sangat Tinggi (VH) 0,68
5. Merdeka Selatan 2/1UD 0,5 Sangat Rendah (VL) 0,93
6. Merdeka Barat 2/1UD 0,5 Sangat Rendah (VL) 0,93
7. Basuki Rahmat 4/2 D 0,5 Sedang (M) 0,91
8. Sw. Pranoto 4/2 UD 0,5 Sangat Tinggi (VH) 0,77
9. Sutan Syahrir 4/2 UD 0,5 Sangat Tinggi (VH) 0,77
10. Kyai Tamin 4/2 UD 0,5 Sangat Tinggi (VH) 0,77
11. Kopral Usman 2/1UD 0,5 Tinggi (H) 0,78
12.  Zainul Arifin segmen 1 2/1UD 0,5 Tinggi (H) 0,78
13.  Zainul Arifin Segmen 2 2/1UD 0,5 Tinggi (H) 0,78
14.  Aris Munandar 2/1UD 0,5 Rendah (L) 0,92
15. Kauman 2/1UD 0,5 Sedang (M) 0,86
16. Wahid Hasyim 2/2 UD 0,5 Sedang (M) 0,86
17.  Ade Irma Suryani Segmen 1 2/1UD 0,5 Rendah (L) 0,9
18. Ade Irma Suryani Segmen 2 2/2 UD 2 Sedang (M) 0,98
19. Pasar Besar 2/1UD 0,5 Sangat Tinggi (VH) 0,77
20. Sersan Harun 2/1UD 0,5 Tinggi (H) 0,78
21. Pierre Tendean 2/1UD 2 Sedang (M) 0,98
22. Syarif Al-godri 2/1UD 0,5 Sedang (M) 0,86
23. Hasyim Ashari 2/2 UD 0,5 Sedang (M) 0,86
24. Sugiyopranoto 2/2 UD 0,5 Sedang (M) 0,86

4.3.1.5 Kapasitas Akibat Koreksi Ukuran Kota (FCcs)

Penentuan nilai kapasitas akinat koreksi ukuran kota ditentukan oleh berapa
jumlah penduduk Kota Malang. Untuk Kota Malang sendiri, berdasarakan Kota Malang
dalam angka 2007 penduduk Kota Malang berjumlah 816.444 Jiwa, Dengan demikian
rasio jenis kelamin penduduk Kota Malang sebesar 99,87, ini artinya bahwa setiap 100
penduduk perempuan terdapat 99 penduduk laki-laki.

Tabel 4. 6 Faktor Penyesuaian untuk ukuran kota (FCsc)

Ukuran Kota (Juta Penduduk) | Faktor penyesuaian ukuran kota
<0,1 0,86
0,1-0,5 0,90
0,5-1,0 0,94
1,0-3,0 1,00
>3,0 1,04

Sumber:MKJI 1997

76



77

Berdasarkan Tabel 4.6, ukuran kota jika dilihat dari jumlah penduduknya, Kota
Malang yang memiliki jumlah penduduk 816.444 jiwa berada pada rentang 0,5 - 1,0

juta penduduk dan memiliki nilai factor penyesuaian kota (FCsc) sebesar 0,94.

4.3.1.6 Nilai Kapasitas Jalan (C)

Nilai kapasitas jalan ditentukan dari perkalian didapatkan nilai kapasitas dasar
(Co), kapasitas akibat koreksi lebar jalan (FCwc), kapasitas akibat koreksi pemisahan
arah (FCsp), kapasitas akibat koreksi bahu jalan dan hambatan samping (FCsf) dan
kapasitas Akibat Koreksi Ukuran Kota (FCcs). Untuk lebih jelas dalam penghitungan
nilai kapasitas jalan-jalan pada kawasan Alun-alun Kota Malang dapat dilihat pada
Tabel 4.7.

Tabel 4. 7 Nilai Kapasitas Jalan-jalan Pada Kawasan Alun-alun Kota Malang

No. Nama Ruas Jalan Co FCwc FCsp FCsf FCcs C

1. Arif Rahman Hakim 3300 1,34 1 0,78 0,94 3242
2. Merdeka Utara 6000 1,09 1 0,84 0,94 5163
3. Merdeka Timur 6000 0,91 1 0,84 0,94 4311
4, KH. Agus Salim 3300 1,14 1 0,68 0,94 2404
5. Merdeka Selatan 3300 1,34 1 0,93 0,94 3865
6. Merdeka Barat 4950 1,09 1 0,93 0,94 4716
7. Basuki Rahmat 6600 1,08 1 0,91 0,94 6097
8. SW. Pranoto 6000 0,91 1 0,77 0,94 3951
9. Sutan Syahrir 6000 0,91 1 0,77 0,94 3951
10. Kyai Tamin 6000 091 0,97 0,77 0,94 3833
11. Kopral Usman 3300 0,87 1 0,78 0,94 2105
12. Zainul ArifinSegmen 1 3300 0,56 1 0,78 0,94 1354
13.  Zainul Arifin Segmen 2 3300 1 1 0,78 0,94 2419
14. Aris Munandar 3300 1,14 1 0,92 0,94 3253
15. Kauman 3300 1,34 1 086 0,94 3574
16. Wahid Hasyim 3300 1,34 1 0,86 0,94 3574
17. Ade Irma Suryani Segmen1 3300 1,34 1 09 0,94 3741
18. Ade Irma Suryani Segmen2 2900 1,34 1 0,98 0,94 3579
19. Pasar Besar 3300 1,14 1 0,77 0,94 2722
20. Sersan Harun 3300 0,87 1 0,78 0,94 2105
21. Pierre Tendean 3300 1 1 0,98 0,94 3039
22. Syarif Al-qodri 3300 1 1 0,86 0,94 2667
23. Hasyim Ashari 3300 1,34 1 0,86 0,94 3574
24. Hasyim Ashari2 2900 1,34 1 0,86 0,94 3141
25. Sugiyopranoto 3300 1,34 1 0,86 0,94 3574
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4.3.2 Analisa Volume lalu lintas pada Kawasan Alun-alun Kota malang

Dalam pengambilan data survei untuk jumlah lalu lintas harian rata—rata (LHR)
kendaraan yang melewati jalan—jalan kawasan alun—alun kota malang dilakukan selama
12 jam pada hari biasa yaitu dimulai sejak pukul 06.00 pagi hingga 18.00 malam.
Rentang waktu yang ditentukan dalam pengambilan data LHR bertujuan untuk
mengetahui perubahan besarnya arus lalu lintas pada masing—masing waktu, pada ruas
jalan—jalan di Kawasan alun—alun Kota Malang. Sehingga nantinya akan diketahui pada
waktu apa saja terjadi puncak arus lalu lintas dan jalan mana saja yang mendapat beban
arus lalu lintas tertinggi.

Satuan arus lalu lintas harian rata—rata (LHR) yang digunakan adalah smp/jam,
jadi data kendaraan seperti mobil, motor dan kendaraan berat yang melewati suatu ruas
jalan telah dikonversi menjadi satuan nilai yaitu smp/jam. Untuk lebih jelas mengenai

LHR ruas — ruas jalan pada wilayah penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.8.
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Tabel 4.8 Volume Lalu Lintas Harian Rata-rata Kawasan Alun-alun Kota Malang
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Lalu lintas harian rata-rata (LHR) selama 12 jam pada pukul 06.00 — 18.00 WIB

Nama Ruas jalan 06.00- 07.00- 08.00- 09.00- 10.00- 11.00- 12.00- 13.00- 14.00- 15.00- 16.00- 17.00-
07.00 08.00 09.00 10.00 11.00 12.00 13.00 14.00 15.00 16.00 17.00 18.00
Arif Rahman Hakim 2.707 3.101 3.180 3.901 3.289 3.429 3.428 3.306 3.179 3.532 3.267 3.017
Merdeka Utara 3.064 2.907 3.051 2.822 3.293 3.287 4.331 3.415 3.015 2.633 3.064 3.398
Merdeka Timur 2.921 2.540 2.713 2.633 2.902 3.017 3.753 3.275 2.849 2.742 2.603 2.966
KH. Agus Salim 810 962 744 663 647 840 915 835 899 951 952 1166
Merdeka Selatan 222 275 222 315 362 511 638 478 704 677 208 403
Merdeka Barat 1754 1606 1584 1461 1817 1642 1689 1828 1479 1318 1460 1585
Basuki Rahmat 3638. 3874 4018 4345 4560 4207 3443 4560 3659 3348 3762 3732
SW. Pranoto 1889 1301 1746 1654 1892 1665 2199 1961 1246 1310 1442 1397
Sutan Syahrir 1862 1408 1888 1784 2239 2008 2297 2314 1538 1337 1402 1537
Kyai Tamin 2691 1822 2453 2504 3370 2487 3050 2750 1675 1409 1727 2256
Kopral Usman 663 602 623 654 310 342 397 337 446 689 540 535
Zainul ArifinSegmen 1 895 701 770 735 938 979 984 971 1193 1085 1208 1655
Zainul Arifin Segmen 2 1180 968 1163 1080 1483 1520 1560 1590 1961 1847 2142 2658
Aris Munandar 963 815 860 873 924 1151 1072 1125 1499 1465 1251 1661
Kauman 1.444 1.400 1.295 1.220 1334 1.559 1.755 1.746 1.611 1.333 1064 1.372
Wahid Hasyim 1531 1509 1347 1,168 1843 1482 1448 1342 1447 1546 1288 1613
Ade Irma Suryani Segmen 1 1305 1379 1504 1,465 2408 1879 1536 1687 1034 953 1429 948
Ade Irma Suryani Segmen 2 1684 1471 1293 1545 1007 1107 1447 1231 1812 1954 1443 2336
Pasar Besar 1333 1275 1363 1339 2061 1582 1463 1358 742 925 1468 1593
Sersan Harun 617 626 592 717 1078 738 832 747 708 474 673 1401
Pierre Tendean 1735 2005 1948 1,999 2309 2148 1939 2202 2079 1771 2050 2724
Syarif Al-qodri 1636 1612 1543 1422 2254 2011 1923 1821 1597 1,418 1537 1890
Hasyim Ashari 1 3.411 2.442 2.900 2.643 2.476 2.632 2.679 2.945 2.758 2628 2310 2.546
Hasyim Ashari 2 3.308 2.497 2.779 2.669 2182 2.090 2.094 1.937 2.225 2225 1.970 1.976
Sugiyopranoto 1105 1182 1,197 1059 1315 1420 1726 1304 1626 1297 1687 2007
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4.3.3 Analisa Tingkat Pelayanan Jalan Kawasan Alun-alun kota malang
Berdasarkan pada hasil perhitungan terhadap kapasitas dasar, kapasitas karena
koreksi lebar efektif, kapasitas karena koreksi pemisahan arah, kapasitas koreksi bahu
jalan dan hambatan samping serta kapasitas karena ukuran kota diatas, selanjutnya hasil
perhitungan tersebut digunakan untuk menghitung besarnya nilai kapasitas jalan
sesungguhnya pada masing ruas—ruas jalan utama yang diamati. Selanjutnya untuk
menentukan tingkat pelayanan jalan pada kawasan Alun-alun Kota Malang didapatkan
dari pembagian antara volume lalu lintas dengan kapasitas jalan, nilai—nilai tingkat

pelayanan jalan pada kawasan Alun-alun Kota Malang dapat dilihat pada Tabel 4.9 :
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Tabel 4.9 Nilai Tingkat Pelayanan Kawasan Alun-alun Kota Malang
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Nilai tingkat pelayanan jalan selama 12 jam pada pukul 06.00 — 18.00 WIB

Nama Ruas jalan 06.00- 07.00- 08.00- 09.00- 10.00- 11.00- 12.00- 13.00- 14.00- 15.00- 16.00- 17.00-
07.00 08.00  09.00 10.00 11.00 12.00 13.00 14.00 15.00 16.00 17.00 18.00
Arif Rahman Hakim 0.83 0.96 0.98 1.20 1.01 1.06 1.06 1.02 0.98 1.09 1.01 0.93
Merdeka Utara 0.59 0.56 0.59 0.55 0.64 0.64 0.84 0.66 0.58 0.51 0.59 0.66
Merdeka Timur 0.58 0.51 0.54 0.52 0.58 0.60 0.75 0.65 0.57 0.55 0.52 0.59
KH. Agus Salim 0.34 0.40 0.31 0.28 0.27 0.35 0.38 0.35 0.37 0.40 0.40 0.49
Merdeka Selatan 0.06 0.07 0.06 0.08 0.09 0.13 0.17 0.12 0.18 0.18 0.05 0.10
Merdeka Barat 0.37 0.34 0.34 0.31 0.39 0.35 0.36 0.39 0.31 0.28 0.31 0.34
Basuki Rahmat 0.60 0.64 0.66 0.71 0.75 0.69 0.56 0.75 0.60 0.55 0.62 0.61
Sw. Pranoto 0.48 0.33 0.44 0.42 0.48 0.42 0.56 0.50 0.32 0.33 0.36 0.35
Sutan Syahrir 0.47 0.36 0.48 0.45 0.57 0.51 0.58 0.59 0.39 0.34 0.35 0.39
Kyai Tamin 0.70 0.48 0.64 0.65 0.88 0.65 0.80 0.72 0.44 0.37 0.45 0.59
Kopral Usman 0.32 0.29 0.30 0.31 0.15 0.16 0.19 0.16 0.21 0.33 0.26 0.25
Zainul Arifin segmen 1 0.66 0.52 0.57 0.54 0.69 0.72 0.73 0.72 0.88 0.80 0.89 1.22
Zainul Arifin Segmen 2 0.49 0.40 0.48 0.45 0.61 0.63 0.65 0.66 0.81 0.76 0.89 1.10
Aris Munandar 0.30 0.25 0.26 0.27 0.28 0.35 0.33 0.35 0.46 0.45 0.38 0.51
Kauman 0.40 0.39 0.36 0.34 0.37 0.44 0.49 0.49 0.45 0.37 0.30 0.38
Wahid Hasyim 0.43 0.42 0.38 0.33 0.52 0.41 0.41 0.38 0.40 0.43 0.36 0.45
Ade Irma Suryani Segmen 1 0.35 0.37 0.40 0.39 0.64 0.50 0.41 0.45 0.28 0.25 0.38 0.25
Ade Irma Suryani Segmen 2 0.47 0.41 0.36 0.43 0.28 0.31 0.40 0.34 0.51 0.55 0.40 0.65
Pasar Besar 0.51 0.49 0.52 0.51 0.79 0.61 0.56 0.52 0.29 0.36 0.56 0.61
Sersan Harun 0.29 0.30 0.28 0.34 0.51 0.35 0.40 0.35 0.34 0.23 0.32 0.67
Pierre Tendean 0.57 0.66 0.64 0.66 0.76 0.71 0.64 0.72 0.68 0.58 0.67 0.90
Syarif Al-qodri 0.61 0.60 0.58 0.53 0.85 0.75 0.72 0.68 0.60 0.53 0.58 0.71
Hasyim Ashari 1 0.95 0.68 0.81 0.74 0.69 0.74 0.75 0.82 0.77 0.74 0.65 0.71
Hasyim Ashari 2 1.05 0.80 0.88 0.85 0.69 0.67 0.67 0.62 0.71 0.71 0.63 1.05
Sugiyopranoto 0.31 0.33 0.33 0.30 0.37 0.40 0.48 0.36 0.45 0.36 0.47 0.56
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4.4 Model dinamis kapasitas dan tingkat pelayanan jalan pada kawasan Alun-
alun Kota Malang

Ada beberapa variabel dalam menentukan pemodelan dinamis kapasitas dan
tingkat pelayanan jalan pada kawasan Alun—alun Kota Malang. Diantaranya adalah
volume kendaraan, kapasitas dasar, kapasitas karena koreksi lebar efektif, kapasitas
karena koreksi pemisahan arah, kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping
serta kapasitas karena ukuran kota diatas.

Keseluruhan variabel tersebut dapat di modelkan dalam satu sistem dengan
menggunakan software yang disebut dengan STELLA. Dengan STELLA kita dapat
membuat sebuah model dinamis dengan merubah setiap nilai—nilai variabel dalam
bentuk sederhana yang ada di dalam STELLA. Selanjutnya penjelasan dalam mengubah
variabel-variabel kapasitas dan tingkat pelayanan jalan ke dalam model STELLA akan
dijelaskan berurutan setiap jalan yang ada di kawasan Alun-alun Kota Malang.

4.4.1 Model dinamis kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Arif Rahman Hakim

Variabel yang digunakandalam menentukan model dinamis kapasitas dan tingkat
pelayanan Jalan Arif Rahman Hakim yaitu kapasitas dasar Jalan Arif Rahman Hakim
(Co Arif Hakim), kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Arif Rahman Hakim (Fcw
Arif Hakim), kapasitas karena koreksi pemisahan arahArif Rahman Hakim (Fcwb Arif
Hakim), kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Arif Rahman Hakim
(Fesf Arif Hakim) serta kapasitas karena ukuran kota Jalan Arif Rahman Hakim (Fccs
Arif Hakim), kelima variabel diatas merupakan variabel-variabel untuk menentukan
kapasitas Jalan Arif Rahman Hakim (C Arif Hakim).

Model variabel volume kendaraan selama pada Jalan Arif Rahman Hakim (V
Arif Hakim) dapat diketahui jika Jalan Arif Rahman Hakimmendapatkan arus volume
lalu lintas dari jalan kawi dan Jalan Hasyim Ashari, untuk arus volume lalu lintas dari
jalan kawi dirubah dalam bentuk converterdengan nama lain V51 sedangkan arus
volume lalu lintas dari Jalan Hasyim Ashari disebut dengan V50, kedua converter V51
dan V50 diakumulasikan ke dalam satu variabel V Arif Hakim yang merupakan hasil
penjumlahan arus volume lalu lintas dari jalan kawi dan Jalan Hasyim Ashari menuju
Jalan Arif Rahman Hakim. Untuk menentukan tingkat pelayanan Jalan Arif Rahman
Hakim (DK Arif Hakim) merupakan hasil dari pembagian volume lalu lintas Jalan Arif
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Rahman Hakim (V Arif Hakim) dengan kapasitas Jalan Arif Rahman Hakim (C Arif
Hakim). Penyederahanaan variabel-variabel tersebut di rubah dalam bentuk
converteryang ada dalam STELLA seperti gambar berikut.

1. Kapasitas Jalan Arif Rahman Hakim .

C ARIF HAKIM

2. Kapasitas dasar Jalan Arif Rahman Hakim O

Co ARIF HAKIM

3. Kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Arif Rahman Hakim O

Fow ARIF HAKIM

4. Kapasitas karena koreksi pemisahan arah Arif Rahman Hakim O
Fowb ARIF HAKIR

5. Kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Arif Rahman Hakim O
Fosf ARIF HAEIMW

6. Kapasitas karena ukuran kota Jalan Arif Rahman Hakim O
Focs ARIF HAEIRM

7. Volume lalu lintas Jalan Arif Rahman Hakim O

W ARIF HAKIM

8. Arus volume lalu lintas jalan kawi menuju Jalan Arif Rahman Hakim selama 12
) 481
jam (06.00 — 18.00) o

9. Arus volume lalu lintas Jalan Hasyim Ashari menuju Jalan Arif Rahman Hakim

selama 12 jam (06.00— 18.00) ‘=’
WA
10. Volume lalu lintas dari Jalan Arif Rahman Hakim menuju Jalan Merdeka
Baratselama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) O

pLi

11. Arus volume lalu lintas dari Jalan Arif Rahman Hakim menuju basuki rahmat E’

12. Arus volume lalu lintas Jalan Arif Rahman Hakim menuju Jalan Merdeka Utara

W

O

13. Tingkat pelayanan Jalan Arif Rahman Hakim O

Ok ARIF HAEIR
Dari seluruh converter diatas kemudian disatukan menjadi satu model dinamis

selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB)

kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Arif Rahman Hakim seperti terlihat pada Gambar
4.28.
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Gambar 4. 28 Model Dinamis Kapasitas dan Tingkat Pelayanan Jalan Arif Rahman
Hakim
Dalam Gambar 4.29 diatas menunjukkan menentukan model kapasitas Jalan Arif

Rahman Hakim (C Arif Hakim) merupakan perkalian dari nilai-nilai Co Arif Hakim,
Fcw Arif Hakim, Fcwb Arif Hakim, Fcsf Arif Hakim dan Fccs Arif Hakim, hal itu dapat
terlihat dari arah panah dari kelima converter menuju C Arif Hakim. Dalam penentuan
volume lalu lintas Jalan Arif Rahman Hakim (V Arif Hakim) merupakan penjumlahan
dari arus volume kendaraan dari jalan kawi (V 51) dan Hasyim Ashari (V50).
Selanjutnya untuk menentukan model tingkat pelayanan jalanArif Rahman Hakim
digunakan converterdalam STELLA dengan istilah DK Arif Hakim yaiu merupakan
hasil pembagian dari V Arif Hakim dan C Arif Hakim.

Dari pemodelan kapasitas jalan dan tingkat pelayanan pada Jalan Arif Rahman
Hakim maka nantinya dapat diketahu nilai—nilai kapasitas jalan, volume lalu lintas dan
tingkat pelayanan Jalan Arif Rahman Hakim selama 12 jam, yaitu dari pukul 06.00-
18.00 WIB.
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Gambar 4. 30Grafik Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Arif Rahman Hakim Selama 12 Jam

| £ 1510 204012 Table 7 () ? faa_

T Time C ARIF HAKIN DK ARIF HAHW ARIF Hakl w1 WD -
1.00 5 242 21 0.5% 2.707.00 1.440.00 1.267.00
3.00 53242 21 0.9 5.101.00 1.277 .00 1.824.00
3.00 3242 21 0.93 3.180.00 1.340.00 1.540.00
.00 3242 21 1.20 2.901.00 1.762.00 2.130.00
5.00 3242 21 1.01 3.280.00 1.757.00 1.532.00
§.00 5 242 21 1.06 5.420.00 1.885.00 1 54400
7.00 53242 21 1.06 542800 1.751.00 1.677.00
8.00 3242 21 1.02 3.306.00 1.777.00 1.528.00
5.00 3242 21 0.9% 2.170.00 1.738.00 1.4 .00
10.00 3242 21 1.08 3.532.00 1.950.00 1.582.00
11.00 5 242 21 1.01 5 26700 1.658.00 1,608 .00
Final 53242 21 0.9% 5.017.00 1.543.00 1.474.00

-

BN o | o

Gambar 4. 31 Tabel Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Arif Rahman Hakim Selama 12 Jam

Dari Tabel 4.30 nilai diatas dapat diketahui bahwa kapasitas Jalan Arif Rahman

Hakim (C Arif Hakim) yaitu konstan pada nilai 3.242, sedangkan untuk nilai volume

lalu lintas Jalan Arif Rahman Hakim (V Arif Hakim) mempunyai nilai terendah 2.707
pada jam ke-1 (06.00-07.00 WIB) dan niali tertinggi pada jam ke-4 (09.00-10.00WIB)
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yaitu senilai 3.901. berbanding lurus dengan niali volume lalu lintasuntuk nilai tingkat
pelayanan Jalan Arif Rahman Hakim memiliki nilai terendah 0,83 dan nilai tertinggi
1,20.

Dari hasil analisa melalui STELLA diatas, selanjutnya dapat diketahui tingkat
pelayanan (LOS) pada ruas Jalan Arif Rahman Hakim selama 12 jam sejak pukul 06.00
-12.00 WIB seperti terlihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4. 10 LOS JI. Arif Rahman Hakim

No. Waktu (WIB) LOS
1. 06.00-07.00 D
2. 07.00 - 08.00 E
3. 08.00-09.00 E
4. 09.00 - 10.00 F
5. 10.00-11.00 =
6. 11.00—-12.00 F
7. 12.00-13.00 F
8. 13.00 — 14.00 =
9. 14.00-15.00 E
10. 15.00-16.00 E
11. 16.00—-17.00 F
12. 17.00 -18.00 E

4.4.2 Model dinamis kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Merdeka Utara

Variabel yang digunakandalam menentukan model dinamis kapasitas dan tingkat
pelayanan Jalan Merdeka Utara yaitu kapasitas dasar Jalan Merdeka Utara (Co Merdeka
Utara), kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Merdeka Utara (Fcw Merdeka
Utara), kapasitas karena koreksi pemisahan arah Merdeka Utara (Fcwb Merdeka
Utara), kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Merdeka Utara (Fcsf
Merdeka Utara) serta kapasitas karena ukuran kota Jalan Merdeka Utara (Fccs Merdeka
Utara), kelima variabel diatas merupakan variabel-variabel untuk menentukan kapasitas
Jalan Merdeka Utara (C Merdeka Utara).

Model variabel volume kendaraan pada Jalan Merdeka Utara (V Merdeka Utara)

dapat diketahui jika Jalan Merdeka Utara mendapatkan arus volume lalu lintas dari
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Jalan Basuki Rahmat dan Jalan Arif Rahman Hakim, untuk arus volume lalu lintas dari
Jalan Basuki Rahmat dirubah dalam bentuk converter dengan nama lain V3 sedangkan
arus volume lalu lintas dari Jalan Arif Rahman Hakim disebut dengan V5, untuk
membagi jumlah kendaraan yang menuju Jalan Basuki Rahmat menuju Merdeka Utara
digunakan variabel converter S3, S3 berfungsi sebagai pembagi prosentase volume
kendaraan dari Jalan Basuki Rahmat yang menuju Jalan Merdeka Utarauntuk
menghasilkan variabel volume lalu lintas V3. Sama halnya dengan S3, sebagai pembagi
prosentase volume kendaraan dari Jalan Arif Rahman Hakim menuju Jalan Merdeka
Utara digunakan variabel S5 untuk menghasilkan V5. Kedua converter V3 dan V5
diakumulasikan ke dalam satu variabel V Merdeka Utarayang merupakan hasil
penjumlahan arus volume lalu lintas dari Jalan Basuki Rahmat dan Jalan Arif Rahman
Hakim menuju Jalan Merdeka Utara. Untuk menentukan tingkat pelayanan Jalan
Merdeka Utara (DK Merdeka Utara) merupakan hasil dari pembagian volume lalu lintas
Jalan Merdeka Utara (V Merdeka Utara) dengan kapasitas Jalan Merdeka Utara (C
Merdeka Utara). Penyederahanaan variabel-variabel tersebut di rubah dalam bentuk
converteryang ada dalam STELLA seperti gambar berikut.

1. Kapasitas Jalan Merdeka Utara O
C MERDERA UTARA

2. Kapasitas dasar Jalan Merdeka Utara O
Co WMER DEKA UTARA
3. Kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Merdeka Utara O
Fow MERDEEA UTARA
4. Kapasitas karena koreksi pemisahan arah Merdeka Utara O
Fowb MERDERKA UTARA
5. Kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Merdeka Utara 9
Fo=f MERDERA UTARA
6. Kapasitas karena ukuran kota Jalan Merdeka Utara O

Fees MERDERS UTARA

7. Volume lalu lintas Jalan Merdeka Utara {3
WHERDEES UTARA

8. Arus volume lalu lintas jalan basuki rhamat menuju Jalan Merdeka Utaraselama
12 jam (06.00 — 18.00WIB) s { )

9. Arus volume lalu lintas Jalan Arif Rahman Hakim menuju Jalan Merdeka

WA

O

Utaraselama 12 jam (06.00 — 18.00WIB)
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10. Arus volume lalu lintas Jalan Merdeka Utara menuju Jalan Merdeka Timur
selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) O
Wi

11. Volume lalu lintas dari Jalan Merdeka Utara menuju Jalan Sugiyopranoto

selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) O

W7

12. Prosentase volume lalu lintas dari Jalan Basuki Rahmat menuju Jalan Merdeka
Utara selama 12 jam (06.00 — 18.00W1B) BE:

13. Prosentase volume lalu lintas dari Jalan Arif Rahman Hakim menuju Jalan
Merdeka Utara selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) 2;3

14. Tingkat pelayanan Jalan Merdeka Utara O

Ok MERDERA UTARA
Dari seluruh converter diatas kemudian disatukan menjadi satu model dinamis

kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Merdeka Utara seperti terlihat pada Gambar 4.31.

DEEA UTARA

WAER O ERA UTARA

Fouwb MERDEEA UTARA

W WMERDERA UTAR FEMERDERA UTARA  C MERDEKATWTARA

e =f MERDEKA UTARA

O Frees MERDEEA UTARA

W

Gambar 4. 32Model Dinamis Kapasitas dan Tingkat Pelayanan Jalan Merdeka Utara

Dalam gambar diatas menunjukkan menentukan model kapasitas Jalan Merdeka
Utara (C Merdeka Utara) merupakan perkalian dari nilai—nilai Co Merdeka Utara, Fcw
Merdeka Utara, Fcwb Merdeka Utara, Fcsf Merdeka Utara dan Fccs Merdeka Utara, hal
itu dapat terlihat dari arah panah dari kelima converter menuju C Merdeka Utara. Dalam
penentuan volume lalu lintas Jalan Merdeka Utara (V Merdeka Utara) merupakan
penjumlahan dari arus volume kendaraan dari Jalan Basuki Rahmat (V3) dengan S3

sebagai pembaginya dan Arif Rahman Hakim (V5) dengan S5 sebagai pembaginya.
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Selanjutnya untuk menentukan model tingkat pelayanan jalanMerdeka Utara digunakan

converterdalam STELLA dengan istilah DK Merdeka Utara yaitu merupakan hasil

pembagian dari V Merdeka Utara dan C Merdeka Utara.

Dari pemodelan kapasitas jalan dan tingkat pelayanan pada Jalan Merdeka Utara

maka nantinya dapat diketahu nilai—nilai kapasitas jalan, volume lalu lintas dan tingkat

pelayanan Jalan Merdeka Utara selama 12 jam, yaitu dari pukul 06.00 — 18.00 WIB.

8 1. CMERDEKA UTARA 2: DK MERDEKA UTARA 3% MERDEKA UTARA
' I 5 o L R
2: 1
3 5000
el A N, Zeoiii e
2
¥ 3 /
\/2/3
1:
7 o R R (Jseee conseasessassansancaseasd
&
1:
2
&
4.80 7.20 9.60 12.00
FPage 1 Time 10:33 13 dan 2012
- . MERDEKA UTARA
neEs 7

Gambar 4. 33Grafik Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Merdeka Utara Selama 12 Jam

& 10:33 12012012 Table 1 (MERDEKA UTARA) ? jii'rgra|
Time C MERDEKA UTARA | DK MERDEKA UTARA[Y MERDEKA UTARA |43 W5 53 55 -
.00 5.163.98 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
1.00 5.163.95 0.59 3.064.42 1.650.82 1.413.60 0.57 0.52
2,00 5.163.95 0.56 2,907 56 1.427.76 1.479.50 0.54 0.48
300 5.163.98 0.59 3.051.05 1.492.21 1.558.84 0.55 0.49
4.00 5.163.95 0.55 2.822.70 1.215.10 1 607 60 0.51 0.41
500 5.163.95 064 3.293.58 1.917.79 1.375.79 060 0.42
£.00 5.163.98 064 3.287.07 1.749.50 1.537 56 0.61 0.45
7.00 5.163.98 0.84 4.331.13 1.807.78 2.523.35 060 0.74
200 5.163.08 066 241519 1.822 69 1.692.50 0.56 048
a0n 5.163.08 0.58 201586 1.492.80 1.623.06 060 048
10.00 5.163.08 0.51 263327 1.130.40 1.602.87 0.0 043
11.00 5.163.08 0.59 206436 1.506.00 1.658.36 0.0 048
Final 5.163.08 066G 3,308 51 1.710.00 1.688.61 0.0 0.56
-

Gambar 4. 34 Tabel Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Merdeka Utara Selama 12 Jam
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Dari Tabel 4.33 nilai diatas dapat diketahui bahwa kapasitas Jalan Merdeka
Utara (C Merdeka Utara) yaitu konstan pada nilai 5.163, sedangkan untuk nilai volume
lalu lintas Jalan Merdeka Utara (V Merdeka Utara) mempunyai nilai terendah 2.633
pada jam ke-10 (15.00-16.00 WIB) dan niali tertinggi pada jam ke-712.00-13.00WIB)
yaitu senilai 4.331. berbanding lurus dengan nilai volume lalu lintas untuk nilai tingkat
pelayanan Jalan Merdeka Utaramemiliki nilai terendah 0,51 dan nilai tertinggi 0,84.

Dari hasil analisa melalui STELLA diatas, selanjutnya dapat diketahui tingkat
pelayanan (LOS) pada ruas Jalan Merdeka Utara selama 12 jam sejak pukul 06.00 -
12.00 WIB seperti terlihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4. 11L.OS JI. Merdeka Utara
No. Waktu (WIB) LOS

1. 06.00-07.00 C

2. 07.00-08.00 C

3. 08.00-09.00 C

4. 09.00-10.00 C

5. 10.00-11.00 C

6. 11.00-12.00 C

7. 12.00-13.00 C

8. 13.00—-14.00 C

9. 14.00-15.00 C

10. 15.00-16.00 C

11. 16.00-17.00 C

12. 17.00-18.00 C

4.4.3 Model dinamis kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Merdeka Timur
Variabel yang digunakandalam menentukan model dinamis kapasitas dan tingkat
pelayanan Jalan Merdeka Timur yaitu kapasitas dasar Jalan Merdeka Timur (Co
Merdeka Timur), kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Merdeka Timur (Fcw
Merdeka Timur), kapasitas karena koreksi pemisahan arah Merdeka Timur (Fcwb
Merdeka Timur), kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Merdeka

Timur (Fcsf Merdeka Timur) serta kapasitas karena ukuran kota Jalan Merdeka Timur
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(Fccs Merdeka Timur), kelima variabel diatas merupakan variabel-variabel untuk
menentukan kapasitas Jalan Merdeka Timur (C Merdeka Timur).

Untuk menentukan model variabel volume kendaraan pada Jalan Merdeka Utara
(V Merdeka Utara), diketahui jika Jalan Merdeka Utara mendapatkan arus volume lalu
lintas dari Jalan Merdeka Utara dan Jalan Aris Munandar, untuk arus volume lalu lintas
dari Jalan Merdeka Utara dirubah dalam bentuk converter dengan nama lain V8
sedangkan arus volume lalu lintas dari Jalan Aris Munandar disebut dengan V15, untuk
membagi jumlah kendaraan yang menuju Jalan Merdeka Utara menuju Merdeka
Timurdigunakan variabel converter S8, S8 berfungsi sebagai pembagi prosentase
volume kendaraan dari Jalan Merdeka Utara yang menuju Jalan Merdeka Timuruntuk
menghasilkan variabel volume lalu lintas V8. Kedua converter V8 dan V15
diakumulasikan ke dalam satu variabel VV Merdeka Timur yang merupakan hasil
penjumlahan arus volume lalu lintas dari Jalan Merdeka Utaradan Jalan Aris Munandar
menuju Jalan Merdeka Timur. Untuk menentukan tingkat pelayanan Jalan Merdeka
Timur (DK Merdeka Timur) merupakan hasil dari pembagian volume lalu lintas Jalan
Merdeka Timur (V Merdeka Timur) dengan kapasitas Jalan Merdeka Timur (C
Merdeka Timur). Penyederahanaan variabel-variabel tersebut di rubah dalam bentuk
converteryang ada dalam STELLA seperti gambar berikut.

1. Kapasitas Jalan Merdeka Timur O

C MERDERATIMUR
Kapasitas dasar Jalan Merdeka Timur O

)

) ) 1 Co WER DEKA TIMUR O
Kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Merdeka Timur  reuw meroEkaTIMUR

Kapasitas karena koreksi pemisahan arah Merdeka Timur O
Fowb WMERDEKA TIMUR

Kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Merdeka Timur O
O Foaf MERDEKA TIMUR

Kapasitas karena ukuran kota Jalan Merdeka Timur
O Foos WMERDERA TIMUE

Volume lalu lintas Jalan Merdeka Timur
" MERDEEATIMUE

Arus volume lalu lintas Jalan Merdeka Utara menuju Jalan Merdeka Timur

selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) O
W

9. Arus volume lalu lintas Jalan Aris Munandar menuju Jalan Merdeka Timur

- o
selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) e )
10. Volume lalu lintas Jalan Merdeka Utara */MERDEKALUTARA
11. Volume lalu lintas jalan KH.Agus salim VKO

H Agus 5
12. Volume lalu lintas Jalan Merdeka Selatan Ll ECA SETY

QOEENT IO U4, =gl
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O

WS PRAND
14. Prosentase volume lalu lintas dari Jalan Merdeka Utara menuju Jalan Merdeka

Timurselama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) o
15. Tingkat pelayanan Jalan Merdeka Utara O :

\ ] O MERDEKA TIMLR C\ N ] \
Dari seluruh converter diatas kemudian disatukan menjadi satu model dinamis

13. Volume lalu lintas Jalan SW Pranoto

kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Merdeka Timurseperti terlihat pada Gambar 4.34.

O

WHERDERA UTARA

O

"W EH fgus 5
Fosf WERDERA TIMUR

Foos MERDERA TIMUR

O O

W WERDEKA SEL WS PRAMD

Gambar 4. 35 Model Dinamis Kapasitas dan Tingkat Pelayanan Jalan Merdeka Timur

Pada model STELLA diatas menunjukkan menentukan model kapasitas Jalan
Merdeka Timur (C Merdeka Timur) merupakan perkalian dari nilai-nilai Co Merdeka
Timur, Fcw Merdeka Timur, Fcwb Merdeka Timur, Fcsf Merdeka Timur dan Fccs
Merdeka Timur, hal itu dapat terlihat dari arah panah dari kelima converter menuju C
Merdeka Utara. Dalam penentuan volume lalu lintas Jalan Merdeka Timur (V Merdeka
Timur) merupakan penjumlahan dari arus volume kendaraan dari Jalan Merdeka Utara
(V8) dengan S8 sebagai pembaginya dan volume lalu lintas dari Jalan Aris Munandar
menuju Merdeka Timur (V15). Selanjutnya untuk menentukan model tingkat pelayanan
jalanMerdeka Timur digunakan converterdalam STELLA dengan istilah DK Merdeka
Timur yaitu merupakan hasil pembagian dari V Merdeka Timur dan C Merdeka Timur.
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Dari pemodelan kapasitas jalan dan tingkat pelayanan pada Jalan Merdeka

Timur maka nantinya dapat diketahu nilai-nilai kapasitas jalan, volume lalu lintas dan

tingkat pelayanan Jalan Merdeka Timur selama 12 jam, yaitu dari pukul 06.00 — 18.00

WIB.
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Page 1
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Time 23:07 13Jan 2012
MERDEKA TIMUR

Gambar 4. 36 Grafik Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Merdeka Timur Selama 12 Jam

& 7307 13/01/2012 Table 1 (MERDEKA TIMUR) ? i*@a|
Time C MERDEKATIMUR | DK MERDEKA TIMUR |V MERDEKATIMUR  [v8 58 V15 -
0o 5.029.75 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

1.00 5.029.75 .58 2.921.21 2.512.21 0.2 408.00
2.00 5.029.75 0.51 2.540.55 2.206.55 0.76 334.00
3.00 5.029.75 0.54 271332 2.338.32 077 375.00
4.00 5.029.75 052 2.633.55 237255 0.1 361.00
5.00 5.029.75 0.58 2.902.83 2.526.83 077 376.00
6.00 5.029.75 0.50 3.017.32 2.700.32 0.2 317.00
7.00 5.029.75 0.75 3.753.08 3.185.098 0.74 566.00
.00 5.029.75 .65 3.275.22 2.693.22 0.79 582.00
9.00 5.029.75 0.57 2.849.81 2.474.81 0.2 375.00
10.00 5.029.75 .55 274264 2.393.64 .91 348.00
11.00 5.029.75 052 2.603.33 2.301.33 0.75 302.00
Final 5.029.75 0.59 2.966.29 2.583.29 0.76 383.00

BN |

Gambar 4. 37 Tabel Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Merdeka Timur Selama 12 Jam
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Dari Tabel 4.36 nilai diatas dapat diketahui bahwa kapasitas Jalan Merdeka
Timur (C Merdeka Timur) yaitu konstan pada nilai 5.029, sedangkan untuk nilai volume
lalu lintas Jalan Merdeka Timur(V Merdeka Timur) mempunyai nilai terendah 2.540
pada jam ke-2 (07.00-08.00 WIB) dan nilai tertinggi pada jam ke-7 (12.00-13.00WIB)
yaitu senilai 3.753. berbanding lurus dengan nilai volume lalu lintas untuk nilai tingkat
pelayanan Jalan Merdeka Timurmemiliki nilai terendah 0,51 dan nilai tertinggi 0,75.

Dari hasil analisa melalui STELLA diatas, selanjutnya dapat diketahui tingkat
pelayanan (LOS) pada ruas Jalan Merdeka Timur selama 12 jam sejak pukul 06.00 -
12.00 WIB seperti terlihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4. 12LL.OS JI. Merdeka Timur
No. Waktu (WIB) LOS

1. 06.00-07.00 C

2. 07.00-08.00 C

3. 08.00-09.00 C

4. 09.00-10.00 C

5. 10.00-11.00 C

6. 11.00-12.00 C

7. 12.00-13.00 C

8. 13.00-1400 D

9. 14.00-15.00 C

10. 15.00-16.00 C

11. 16.00-17.00 C

12. 17.00-18.00 C

4.4.4 Model dinamis kapasitas dan tingkat pelayanan jalan KH.Agus salim
Variabel yang digunakan dalam menentukan model dinamis kapasitas dan
tingkat pelayanan jalan KH.Agus salim yaitu kapasitas dasar jalan KH.Agus salim (Co
KH.Agus salim), kapasitas karena koreksi lebar efektif jalan KH.Agus salim (Fcw
KH.Agus salim), kapasitas karena koreksi pemisahan arah KH.Agus salim (Fcwb
KH.Agus salim), kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping jalan KH.Agus

salim (Fcsf KH.Agus salim) serta kapasitas karena ukuran kota jalan KH.Agus salim
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(Fccs KH.Agus salim), kelima variabel diatas merupakan variabel-variabel untuk

menentukan kapasitas jalan KH.Agus salim (C KH.Agus salim).

Untuk menentukan model variabel volume kendaraan pada jalan KH.Agus salim

(V KH.Agus salim), diketahui jika jalan KH.Agus salim mendapatkan arus volume lalu

lintas dari Jalan Merdeka Timur, untuk membagi jumlah kendaraan yang menuju jalan

Merdeka Timur menuju KH.Agus salim digunakan variabel converter S11, S11

berfungsi sebagai pembagi prosentase volume kendaraan dari Jalan Merdeka Timur

yang menuju jalan KH.Agus salim untuk menghasilkan variabel volume kendaraan pada

jalan KH.Agus salim (V KH.Agus salim). Untuk menentukan tingkat pelayanan jalan

KH.Agus salim (DK KH.Agus salim) merupakan hasil dari pembagian volume lalu

lintas jalan KH.Agus salim (V KH.Agus salim) dengan kapasitas jalan KH.Agus salim

(C KH.Agus salim). Penyederahanaan variabel-variabel tersebut di rubah dalam bentuk

converter yang ada dalam STELLA seperti gambar berikut.

1.

© LN g B e DD

[EEN
o

11.

Kapasitas jalan KH.Agus salim O
. . C EH Mus &
Kapasitas dasar jalan KH.Agus salim D,
. \ ... o CoEH &gus S v
Kapasitas karena koreksi lebar efektif jalan KH.Agus salim ¢, i agu=

Kapasitas karena koreksi pemisahan arah KH.Agus salim - Eﬂg .
Kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping jalan KH.Agus salim O
Fc=f EH Agus 5
Kapasitas karena ukuran kota jalan KH.Agus salim O
. . . O Foes KH Agus 5
Volume lalu lintas jalan KH.Agus salim
WEH Agus 5

Volume lalu lintas Jalan Merdeka Timur
W MERDEEA TIMUR

Volume lalu lintas dari jalan KH.Agus salim menuju Jalan Zainul Arifin segmen
2selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) )

W2

. Prosentase volume lalu lintas dari Jalan Merdeka Timur menuju jalan KH.Agus

salim selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) )
511
Tingkat pelayanan jalan KH.Agus salim O
. : . DK KH #gus o A\
Dari seluruh converter diatas kemudian disatukan menjadi satu model dinamis

kapasitas dan tingkat pelayanan jalan KH.Agus salim seperti terlihat pada Gambar 4.37.
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Gambar 4. 38 Model Dinamis Kapasitas dan Tingkat Pelayanan Jalan KH.Agus salim

Pada model STELLA diatas menunjukkan menentukan model kapasitas jalan
KH.Agus salim (C KH.Agus salim) merupakan perkalian dari nilai-nilai Co KH.Agus
salim, Fcw KH.Agus salim, Fcwb KH.Agus salim, Fcsf KH.Agus salim dan Fccs
KH.Agus salim, hal itu dapat terlihat dari arah panah dari kelima converter menuju C
KH.Agus salim. Volume lalu lintas jalan KH.Agus salim didapat dari arus lalu lintas
dari Jalan Merdeka Timur menuju jalan KH.Agus salim, dalam pemodelan ini
digunakan variabel S11 yang digunakan sebagai pembagi volume kendaraan Merdeka
Timur yang menuju jalan KH.Agus salim. Selanjutnya untuk menentukan model
tingkat pelayanan jalanKH.Agus salim digunakan converterdalam STELLA dengan
istilah DK KH.Agus salim yaitu merupakan hasil pembagian dari V KH.Agus salimdan
C KH.Agus salim.

Dari pemodelan kapasitas jalan dan tingkat pelayanan pada jalan KH.Agus salim
maka nantinya dapat diketahu nilai—nilai kapasitas jalan, volume lalu lintas dan tingkat

pelayanan jalan KH.Agus salim selama 12 jam, yaitu dari pukul 06.00 — 18.00 WIB.
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Gambar 4. 39 Grafik Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan KH.Agus salim Selama 12 Jam

1 g 1915 22042012 Table 7 () 2? f@ aJ

1 Time C KH 2gqu=s 5 | DK EH Agus 4% EH Agus 5 | 511 -
0 2,404 57 0.00 0.00 0.00
1.00 2.404 57 0.34 21093 D.28
2.00 2 404 67 0.40 062 57 038
2.00 2 404 67 0.21 744.54 027
4.00 2.404 57 D.28 B3 .29 0.25
5.00 2 404 57 0.27 £47 52 0.22
£.00 2 404 67 0.35 340 B3 028
7.00 2 404 67 038 915 60 D24
2.00 2.404 57 0.35 835 51 0.26
9.00 2 404 67 0.7 299 .40 0.3z
10.00 2 404 67 0.40 951.70 0.35
11.00 2 404 57 0.40 952 82 0.37
Final 2.404 57 0.40 1.166.34 0.29

-

BN | LlJ

Gambar 4. 40 Tabel Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
KH.Agus salim Selama 12 Jam

Dari Tabel 4.39 nilai diatas dapat diketahui bahwa kapasitas jalan KH.Agus
salim (C KH.Agus salim) yaitu konstan pada nilai 2.404, sedangkan untuk nilai volume
lalu lintas jalan KH.Agus salim (V KH.Agus salim) mempunyai nilai terendah 647 pada
jam ke-5 (10.00-11.00 WIB) dan nilai tertinggi pada jam ke-12 (17.00-18.00WIB) yaitu
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senilai 1.166. berbanding lurus dengan nilai volume lalu lintas untuk nilai tingkat
pelayanan KH.Agus salim memiliki nilai terendah 0,27 dan nilai tertinggi 0,49.

Dari hasil analisa melalui STELLA diatas, selanjutnya dapat diketahui tingkat
pelayanan (LOS) pada ruas jalan KH.Agus Salim selama 12 jam sejak pukul 06.00 -
12.00 WIB seperti terlihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4. 13 LOS JI. KH.Agus Salim
No.  Waktu (WIB) LOS

1. 06.00-07.00

B
2. 07.00-08.00

B
3. 08.00-09.00

B
4. 09.00-10.00

B
5. 10.00-11.00

B
6. 11.00-12.00

B
7. 12.00-13.00

B
8. 13.00-14.00

B
9. 14.00-15.00

B
10. 15.00-16.00

B
11. 16.00—-17.00 B

12. 17.00-18.00

4.4.5 Model dinamis kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Merdeka Selatan
Variabel yang digunakandalam menentukan model dinamis kapasitas dan tingkat
pelayanan Jalan Merdeka Selatan yaitu kapasitas dasar Jalan Merdeka Selatan (Co
Merdeka Selatan), kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Merdeka Selatan (Fcw
Merdeka Selatan), kapasitas karena koreksi pemisahan arah Merdeka Selatan (Fcwb
Merdeka Selatan), kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Merdeka
Selatan (Fcsf Merdeka Selatan) serta kapasitas karena ukuran kota Jalan Merdeka
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Selatan (Fccs Merdeka Selatan), kelima variabel diatas merupakan variabel-variabel
untuk menentukan kapasitas Jalan Merdeka Selatan (C Merdeka Selatan).

Untuk menentukan model variabel volume kendaraan pada Jalan Merdeka
Selatan (V Merdeka Selatan), diketahui jika Jalan Merdeka Selatan mendapatkan arus
volume lalu lintas dari Jalan Merdeka Timur, untuk membagi jumlah kendaraan yang
menuju Jalan Merdeka Timur menuju Merdeka Selatan digunakan variabel converter
S9, S9 berfungsi sebagai pembagi prosentase volume kendaraan dari Jalan Merdeka
Timur yang menuju Jalan Merdeka Selatanuntuk menghasilkan variabel volume
kendaraan pada Jalan Merdeka Selatan (V Merdeka Selatan). Untuk menentukan
tingkat pelayanan Jalan Merdeka Selatan (DK Merdeka Selatan) merupakan hasil dari
pembagian volume lalu lintas Jalan Merdeka Selatan (V Merdeka Selatan) dengan
kapasitas Jalan Merdeka Selatan (C Merdeka Selatan). Penyederahanaan variabel-
variabel tersebut di rubah dalam bentuk converter yang ada dalam STELLA seperti
gambar berikut.

1. Kapasitas Jalan Merdeka Selatan . erpoers gL

2. Kapasitas dasar Jalan Merdeka Selatan
Co MERDERA SEL O
3. Kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Merdeka Selatan Fow MERDEKA SEL
4. Kapasitas karena koreksi pemisahan arah Merdeka Selatan O
Fewb MERDERA SEL
5. Kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Merdeka Selatan O
. O Fesf MERDERA SEL
6. Kapasitas karena ukuran kota Jalan Merdeka Selatan
Foes MERDER® SEL
7. Volume lalu lintas Jalan Merdeka Selatan @
. L (j MWER DEEA SEL
8. Volume lalu lintas Jalan Merdeka Timur
) .  WWMERDEKA TIMUR
9. Akumulasi volume lalu lintas dari Jalan Merdeka Barat dan Merdeka Selatan

selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB)
WTO
10. Prosentase volume lalu lintas dari Jalan Merdeka Timur menuju Jalan Merdeka
Selatan selama 12 jam (06.00 — 18.00W1B) CE’
11. Tingkat pelayanan Jalan Merdeka Selatan
. . . OKMERDEKA SEL | | . j
Dari seluruh converter diatas kemudian disatukan menjadi satu model dinamis
kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Merdeka Selatanseperti terlihat pada Gambar

4.40.
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Co WMERDERA SE

Fow MERDERA SEL

O

Fowb WMERDERS SEL
EROER SEL DK MERDERA SEL
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Gambar 4. 41 Model Dinamis Kapasitas dan Tingkat Pelayanan Jalan Merdeka Selatan
Pada model STELLA diatas menunjukkan menentukan model kapasitas Jalan

Merdeka Selatan (C Merdeka Selatan) merupakan perkalian dari nilai—nilai Co Merdeka
Selatan, Fcw Merdeka Selatan, Fcwb Merdeka Selatan, Fcsf Merdeka Selatan dan Fccs
Merdeka Selatan, hal itu dapat terlihat dari arah panah dari kelima converter menuju C
Merdeka Selatan. Volume lalu lintas Jalan Merdeka Selatandidapat dari arus lalu lintas
dari Jalan Merdeka Timur menuju Jalan Merdeka Selatan, dalam pemodelan ini
digunakan variabel S9 yang digunakan sebagai pembagi volume kendaraan Merdeka
Timur yang menuju Jalan Merdeka Selatan. Selanjutnya untuk menentukan model
tingkat pelayanan jalanMerdeka Selatandigunakan converterdalam STELLA dengan
istilah DK Merdeka Selatanyaitu merupakan hasil pembagian dari V Merdeka
Selatandan C Merdeka Selatan.

Dari pemodelan kapasitas jalan dan tingkat pelayanan pada Jalan Merdeka
Selatan maka nantinya dapat diketahu nilai-nilai kapasitas jalan, volume lalu lintas dan
tingkat pelayanan Jalan Merdeka Selatan selama 12 jam, yaitu dari pukul 06.00 — 18.00
WIB.
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Gambar 4. 42 Grafik Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Merdeka SelatanSelama 12 Jam

i £ 187 2204012 Table 7 () 7 f@ aJ
1 Time C MERDEKA | OF MERDEKA W MERDERA| 59 -
oo 386571 0.oo 0.oo 0.oo
1.00 386571 0.06 22201 0.03
2.00 386571 0.ov 27540 0.1
.00 386571 0.06 122 T 0.02
4.00 386571 0.02 Ha40 0.1z
5.00 3865011 0.09 362 56 0.1z
G.00 386501 013 511 .44 o7
T.00 3.865.71 0.7 63893 0.7
g.00 3.865.71 0.1z 478 .18 0.15
.00 386571 0.3 TO4.14 0.25
10.00 386571 0.3 G774 0.25
11.00 386571 0.05 20827 0.03
Final 386571 0.0 403 .42 0.14
-
BN | LlJ

Gambar 4. 43 Tabel Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Merdeka Selatan Selama 12 Jam

Dari Tabel 4.42 nilai diatas dapat diketahui bahwa kapasitas Jalan Merdeka
Selatan(C Merdeka Selatan) yaitu konstan pada nilai 3.865, sedangkan untuk nilai
volume lalu lintas Jalan Merdeka Selatan(V Merdeka Selatan) mempunyai nilai
terendah 208 pada jam ke-11 (16.00-17.00 WIB) dan nilai tertinggi pada jam ke-9
(14.00-15.00WIB) yaitu senilai 704. berbanding lurus dengan nilai volume lalu lintas
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untuk nilai tingkat pelayanan Merdeka Selatan memiliki nilai terendah 0,05 dan nilai
tertinggi 0,18.

Dari hasil analisa melalui STELLA diatas, selanjutnya dapat diketahui tingkat
pelayanan (LOS) pada ruas Jalan Merdeka Selatan selama 12 jam sejak pukul 06.00 -
12.00 WIB seperti terlihat pada Tabel 4.14.

Tabel 4. 14L.OS JI. Merdeka Selatan
No. Waktu (WIB)  LOS

1. 06.00-07.00

2. 07.00-08.00

3. 08.00-09.00

4. 09.00-10.00

5. 10.00-11.00

6. 11.00-12.00

7. 12.00-13.00

8. 13.00-14.00

9. 14.00-15.00

10. 15.00-16.00

11. 16.00-17.00

12. 17.00-18.00

> | > | > | 2> |>|>(> > |>|>|>|>

4.4.6 Model dinamis kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Merdeka Barat

Variabel yang digunakandalam menentukan model dinamis kapasitas dan tingkat
pelayanan Jalan Merdeka Barat yaitu kapasitas dasar Jalan Merdeka Barat (Co merdeka
barat), kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Merdeka Barat (Fcw merdeka barat),
kapasitas karena koreksi pemisahan arah merdeka barat (Fcwb merdeka barat),
kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Merdeka Barat (Fcsf merdeka
barat) serta kapasitas karena ukuran kota Jalan Merdeka Barat (Fccs merdeka barat),
kelima variabel diatas merupakan variabel-variabel untuk menentukan kapasitas Jalan
Merdeka Barat (C merdeka barat).

Untuk menentukan model variabel volume kendaraan pada Jalan Merdeka
Barat(\V merdeka barat), diketahui jika Jalan Merdeka Baratmendapatkan arus volume

lalu lintas dari Jalan Basuki Rahmat dan Jalan Arif Rahman Hakim, untuk arus volume
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lalu lintas dari Jalan Basuki Rahmat dirubah dalam bentuk converter dengan nama lain
V2 sedangkan arus volume lalu lintas dari Jalan Arif Rahman Hakim disebut dengan V6
untuk membagi jumlah kendaraan yang menuju Jalan Basuki Rahmat menuju merdeka
baratdigunakan variabel converter S2, S2 berfungsi sebagai pembagi prosentase volume
kendaraan dari Jalan Basuki Rahmat yang menuju Jalan Merdeka Baratuntuk
menghasilkan variabel V2, sama halnya dengan S2, sebagai pembagi prosentase volume
kendaraan dari Jalan Arif Rahman Hakim menuju Jalan Merdeka Barat digunakan
variabel S6 untuk menghasilkan V6. Kedua converterVV2 dan V6 diakumulasikan ke
dalam satu variabel VV merdeka barat yang merupakan hasil penjumlahan arus volume
lalu lintas dari Jalan Basuki Rahmat dan Jalan Arif Rahman Hakim menuju Jalan
Merdeka Barat. Untuk menentukan tingkat pelayanan Jalan Merdeka Barat (DK
merdeka barat) merupakan hasil dari pembagian volume lalu lintas Jalan Merdeka Barat
(V merdeka barat) dengan kapasitas Jalan Merdeka Barat (C merdeka barat).
Penyederahanaan variabel-variabel tersebut di rubah dalam bentuk converter yang ada

dalam STELLA seperti gambar berikut.

Kapasitas Jalan Merdeka Barat O

C MERDEEA BAR
Kapasitas dasar Jalan Merdeka Barat

Co MERDEKA BARAT O
Kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Merdeka Barat ., ,ieroees parar
Kapasitas karena koreksi pemisahan arah merdeka barat O
. . . . Fewb MERDEKAS BARAT
Kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Merdeka Barat ()
Kapasitas karena ukuran kota Jalan Merdeka Barat O

Fics MER DEKA BARAT
Volume lalu lintas Jalan Merdeka Barat
. . % MERDEKA BARAT .
Volume lalu lintas dari Jalan Basuki Rahmat menuju Jalan Merdeka Barat
selama 12 jam (06.00 — 18.00 ?S)
9. Volume lalu lintas dari Jalan Arif Rahman Hakim menuju Jalan Merdeka
Baratselama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) O
kT
10. Akumulasi volume lalu lintas dari Jalan Basuki Rahmat, jalan majapahit dan

O

jalan sugiyonopranoto )
WOARIF HAKIM

O N OO B goo N

11. Volume lalu lintas Jalan Arif Rahman Hakim

12. Akumulasi volume lalu lintas dari Jalan Merdeka Barat dan Merdeka Selatan
selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) V%
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13. Prosentase volume lalu lintas dari Jalan Basuki Rahmat menuju Jalan Merdeka
Baratselama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) -

52
14. Prosentase volume lalu lintas dari Jalan Arif Rahman Hakim menuju Jalan

Merdeka Baratselama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) "
56
15. Tingkat pelayanan Jalan Merdeka Barat )
. - DK MERDEKS BARAT el \ \
Dari seluruh converter diatas kemudian disatukan menjadi satu model dinamis

kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Merdeka Baratseperti terlihat pada Gambar 4.43.

O

WOARIF HAKIM

Gambar 4. 44 Model Dinamis Kapasitas Dan Tingkat Pelayanan Jalan Merdeka Barat

Pada model STELLA diatas menunjukkan menentukan model kapasitas Jalan
Merdeka Barat(C merdeka barat) merupakan perkalian dari nilai-nilai Co merdeka
barat, Fcw merdeka barat, Fcwb merdeka barat, Fcsf merdeka barat dan Fccs merdeka
barat, hal itu dapat terlihat dari arah panah dari kelima converter menuju C merdeka
barat. Volume lalu lintas Jalan Merdeka Baratdidapat dari arus lalu lintas dari Jalan
Basuki Rahmat (VV2) dan Jalan Arif Rahman Hakim (V6)yang menuju Jalan Merdeka
Barat, dalam pemodelan ini digunakan variabel S2 yang digunakan sebagai pembagi
volume kendaraan basuki rahmat yang menuju Jalan Merdeka Barat dan variabel S6
yang digunakan sebagai pembagi volume kendaraan Arif Rahman Hakim yang menuju

Jalan Merdeka Barat. Selanjutnya untuk menentukan model tingkat pelayanan
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jalanmerdeka barat digunakan converterdalam STELLA dengan istilah DK merdeka
barat yaitu merupakan hasil pembagian dari V merdeka barat dan C merdeka barat.

Dari pemodelan kapasitas jalan dan tingkat pelayanan pada Jalan Merdeka Barat
maka nantinya dapat diketahu nilai—nilai kapasitas jalan, volume lalu lintas dan tingkat

pelayanan Jalan Merdeka Barat selama 12 jam, yaitu dari pukul 06.00 — 18.00 WIB.

8 1 C MERDEKA BARAT 2: DK MERDEKA BARAT 3% MERDEKA BARAT

' o R R R R ———
2: 1

3 2000

I
=1
1

1: 4238

2: 0

& 0
Page 1 Time 1827 22 Aprz2012
NdEs ?

Gambar 4. 45Grafik Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Merdeka BaratSelama 12 Jam

| & 1827 2104012 Table 7 (1 2? /@ a
Time C MERDEKA | DK MERDEKA ! MERDEKA| 42 52 v 86 -
00 4 257 95 D.00 D.00 .00 0.00 0.00 0.00
1.00 4257 95 0.4 1.754.01 1.223.16 0.43 530,84 0.20
2.00 4267 95 0.37 1,506 75 1.215.71 0.46 381.04 0.13
3.00 4737 95 0.37 1.584.45 1.243 87 0.45 340 53 0.1
4,00 4257 95 0.34 1.461.22 1.148.14 0.48 312.08 0.08
5.00 4237 95 D.42 1317 82 1.274.80 0.40 543 01 0.17
6.00 4287 95 0.38 1.642 79 1.104.78 0.39 538.01 0.16
7.00 4257 95 D.39 1.689.19 1.209 61 0.40 470 53 0.14
.00 4257 95 0.43 1,828 65 1.426.31 0.44 407 34 0.12
2.00 4257 95 0.35 1.479 36 205 20 0.40 48415 0.15
10,00 4737 95 0.31 131837 753 B0 0.40 56477 0.8
11.00 4257 95 0.34 1,460 40 1.004.00 0.40 456 40 0.14
Final 4237 95 0.37 1.585.31 1.140.00 0.40 445 31 0.15
-
BN o | LH

Gambar 4. 46 Tabel Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Merdeka Barat Selama 12 Jam

Dari Tabel 4.45 nilai diatas dapat diketahui bahwa kapasitas Jalan Merdeka

Barat(C merdeka barat) yaitu konstan pada nilai 4.287, sedangkan untuk nilai volume
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lalu lintas Jalan Merdeka Barat(\VV merdeka barat) mempunyai nilai terendah 1.318 pada
jam ke-10 (15.00-16.00 WIB) dan nilai tertinggi pada jam ke-8 (13.00-14.00WIB) yaitu
senilai 1.828. berbanding lurus dengan nilai volume lalu lintas untuk nilai tingkat
pelayanan Merdeka Selatanmemiliki nilai terendah 0,25 dan nilai tertinggi 0,35.

Dari hasil analisa melalui STELLA diatas, selanjutnya dapat diketahui tingkat
pelayanan (LOS) pada ruas Jalan Merdeka Barat selama 12 jam sejak pukul 06.00 -
12.00 WIB seperti terlihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4. 15 LOS JI. Merdeka Barat
No. Waktu (WIB) LOS

1. 06.00-07.00 B

2. 07.00-08.00 B

3. 08.00-09.00 B

4. 09.00-10.00 B

5. 10.00-11.00 B

6. 11.00-12.00 B

7. 12.00-13.00 B

8.  13.00-14.00 B

9. 14.00-15.00 B

10. 15.00-16.00 B

11. 16.00-17.00 B

12. 17.00-18.00 B

4.4.7 Model dinamis kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Basuki Rahmat
Dalam menentukan model dinamis kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Basuki
Rahmat variabel yang digunakan yaitu kapasitas dasar Jalan Basuki Rahmat (Co
Basrah), kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Basuki Rahmat (Fcw Basrah),
kapasitas karena koreksi pemisahan arah (Fcwb Basrah), kapasitas koreksi bahu jalan

dan hambatan samping Jalan Basuki Rahmat (Fcsf Basrah) serta kapasitas karena
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ukuran kota Jalan Basuki Rahmat (Fccs Basrah), kelima variabel diatas merupakan
variabel-variabel untuk menentukan kapasitas Jalan Basuki Rahmat (C Basrah).

Untuk memodelkan variabel volume kendaraan pada Jalan Basuki Rahmat (V
Basrah) dapat diketahui jika Jalan Basuki Rahmat mendapatkan arus volume lalu lintas
dari jalan majapahit dan jalan sugiyonopranoto, akumulasi dari arus volume lalu lintas
tersebut kemudian dirubah penjadi peubah V1. Selain itu Jalan Basuki Rahmat
mendapatkan arus volume lalu lintas dari Jalan Arif Rahman Hakim atau juga dalam
model ini dapat disebut dengan V4, sedangkan untuk prosentase volume lalu lintas dari
Jalan Arif Rahman Hakim dalam model ini disebut dengan S4. S4 berfungsi sebagai
pembagi dari volume lalu lintas Jalan Arif Rahman Hakim untuk mendapatkan arus
volume kendaraan dari Jalan Arif Rahman Hakim menuju Jalan Basuki Rahmat (V 1).
Dalam menentukan tingkat pelayanan Jalan Basuki Rahmat (DK Basrah) merupakan
hasil dari pembagian volume lalu lintas Jalan Basuki Rahmat (V Basrah) dengan
kapasitas Jalan Basuki Rahmat (C Basrah). Penyederahanaan variabel-variabel tersebut
di rubah dalam bentuk converter yang ada dalam STELLA seperti gambar berikut.

1. Kapasitas Jalan Basuki Rahmat O
2. Kapasitas dasar Jalan Basuki Raliwanﬁgf[mH o
Kapasitas karena koreksi lebar efektif chlaaﬁrf%ﬁgsuki Rahmat O

Few BASRAH

Kapasitas karena koreksi pemisahan arah 9
Fowb BASRAH
Kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Basuki Rahmat O
Fesf BASRAH
Serta kapasitas karena ukuran kota Jalan Basuki Rahmat L
Feecs BASRAH

Volume lalu lintas Jalan Basuki Rahmat O
WHASEAH

Volume lalu lintas Jalan Arif Rahman Hakim
WOARIF HAKIM

Volume lalu lintas dari Jalan Basuki Rahmat menuju Jalan Merdeka Baratselama
12 jam (06.00 — 18.00WIB) O

W2
10. Arus volume lalu lintas Jalan Basuki Rahmat menuju Jalan Merdeka Utara

selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) s { )

11. Akumulasi volume lalu lintas dari Jalan Basuki Rahmat, jalan majapahit dan
W

jalan Sugiyopranoto )

©F 000 ZlggOl Ol ey

12. Arus volume lalu lintas dari Jalan Arif Rahman Hakim O

Wit
13. Prosentase volume lalu lintas dari Jalan Arif Rahman Hakim @

54

14. Tingkat pelayanan Jalan Basuki Rahmat = "=
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Dari seluruh converter diatas kemudian disatukan menjadi satu model dinamis

kapasitas dan tingkat pelayananJalan Basuki Rahmat seperti terlihat pada Gambar 4.46.

w4
Foos BASRAH

O - O

“OARIF HAKIM W2

Gambar 4. 47 Model Kapasitasdan Tingkat Pelayanan Jalan Basuki Rahmat

Dalam gambar diatas menunjukkan menentukan model kapasitas Jalan Basuki
Rahmat (C Basrah) merupakan perkalian dari nilai-nilai Co Basrah, Fcw Basrah, Fcwb
Basrah, Fcsf Basrah dan Fccs Basrah.. Dalam penentuan volume lalu lintas Jalan Basuki
Rahmat (V basrah) merupakan penjumlahan dari arus volume kendaraan dari jalan
mojopahit dan sugiyonopranoto (V1) dan arus volume kendaraan dari Jalan Arif
Rahman Hakim menuju Jalan Basuki Rahmat (V4). Selanjutnya untuk menentukan
model tingkat pelayanan jalan digunakan converter dalam STELLA dengan istilah DK
Basrah yaiu merupakan hasil pembagian dari V basrah dan C basrah.

Dari pemodelan kapasitas jalan dan tingkat pelayanan pada Jalan Basuki Rahmat
maka nantinya dapat diketahu nilai—nilai kapasitas jalan, volume lalu lintas dan tingkat

pelayanan Jalan Basuki Rahmat selama 12 jam, yaitu dari pukul 06.00 — 18.00 WIB.
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Gambar 4. 48 Grafik Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Basuki RahmatSelama 12 Jam

& 14:33  05/01/2012 Table 1 (BASLUKI RAHMAT) ? ,:::-@a|
Tirne Y BASRAH DKBASRAH |CBASRAH w1 Y4 54 =2
.0 0.00 .00 f.067 28 0.00 0.00 0.00 =
1.00 3.638.29 0.60 6.097.29 2.876.00 762.29 0.28
2.00 387417 0.64 £.067.28 2.644.00 1.23017 0.40
2.00 4.018.59 (.66 6.097.29 2.738.00 1.280.59 0.40
4.00 4345 32 0.71 f.057. 28 2.364.00 1.981.32 0.51
5.00 4 56087 0.75 £.067.28 3.191.00 1.369.87 0.42
6.00 4207 43 .64 f.067 28 2.854.00 1.363.43 035
7.00 2.442.07 0.56 6.097.29 2.018.00 42507 012
8.00 456016 0.75 6.097.28 3.248.00 1.311.16 0.40
a.00 3.650.78 .60 f.047 28 2 488.00 117178 0.37
10.00 334872 0.55 f.057. 28 1.&84.00 1.464.72 0.41
11.00 376257 .62 f.047 28 2.510.00 1.262.67 0.38
Final 273277 0.61 6.097.29 2.850.00 882,77 0.29
TN o

Gambar 4. 49 TabelNilai Tingkat Pelayanan, Kapasitas dan VVolume Lalu Lintas Jalan
Basuki Rahmat

Pada Tabel 4.48 nilai tingkat pelayanan, kapasitas dan volume lalu lintas jalan

basuki rahmat menunjukkan jika kapasitas Jalan Basuki Rahmat memiliki nilai konstan

yaitu 6.097, sedangkan untuk volume lalu lintas pada Jalan Basuki Rahmat volume
terendah terjadi pada jam ke-10 atau pukul 15.00-16.00 WIB vyaitu sebesar 3.348,

sedangkan puncak volume lalu lintas tertinggi pada Jalan Basuki Rahmat terjadi pada

jam ke-5 atau pukul 10.00 — 11.00 WIB. Berbanding lurus dengan variabel volume lalu

lintas, nilai tingkat pelayanan jalan terendah pada jalan basuki rahmat terjadi pada jam
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ke-10 atau pukul 15.00 — 16.00 WIB vyaitu sebesar 0,55, dan nilai tingkat pelayanan
tertinggi terjadi pada jam ke-5 atau pukul 10.00 - 11.00 WIB vyaitu 0,75.

Dari hasil analisa melalui STELLA diatas, selanjutnya dapat diketahui tingkat
pelayanan (LOS) pada ruas Jalan Basuki Rahmat selama 12 jam sejak pukul 06.00 -
12.00 WIB seperti terlihat pada Tabel 4.16.

Tabel 4. 16L.OS JI. Basuki Rahmat
No.  Waktu (WIB) LOS

1. 06.00-07.00 C

2. 07.00-08.00 C

3. 08.00-09.00 C

4. 09.00-10.00 C

5. 10.00-11.00 D

6. 11.00-12.00 C

7. 12.00-13.00 C

8. 13.00-14.00 D

9. 14.00-15.00 C

10. 15.00-16.00 C

11. 16.00-17.00 C

12. 17.00-18.00 C

4.4.8 Model dinamis kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan SW Pranoto

Variabel yang digunakandalam menentukan model dinamis kapasitas dan tingkat
pelayanan Jalan SW Pranoto yaitu kapasitas dasar Jalan SW Pranoto (Co SW Pranoto),
kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan SW Pranoto (Fcw SW Pranoto), kapasitas
karena koreksi pemisahan arah SW Pranoto (Fcwb SW Pranoto), kapasitas koreksi bahu
jalan dan hambatan samping Jalan SW Pranoto (Fcsf SW Pranoto) serta kapasitas
karena ukuran kota Jalan SW Pranoto (Fccs SW Pranoto), kelima variabel diatas
merupakan variabel-variabel untuk menentukan kapasitas Jalan SW Pranoto (C SW
Pranoto).

Untuk menentukan model variabel volume kendaraan pada Jalan SW Pranoto

(SW Pranoto), diketahui jika Jalan SW Pranotomendapatkan arus volume lalu lintas dari
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Jalan Merdeka Timur, untuk membagi jumlah kendaraan dari Merdeka Timur menuju

SW Pranoto digunakan variabel converter S10, S10 berfungsi sebagai pembagi

prosentase volume kendaraan dari Jalan Merdeka Timur yang menuju Jalan SW

Pranotountuk menghasilkan variabel volume kendaraan pada Jalan SW Pranoto(V SW

Pranoto). Untuk menentukan tingkat pelayanan Jalan SW Pranoto (DK SW Pranoto)

merupakan hasil dari pembagian volume lalu lintas Jalan SW Pranoto (V SW Pranoto)

dengan kapasitas Jalan SW Pranoto (C SW Pranoto). Penyederahanaan variabel-variabel

tersebut di rubah dalam bentuk converter yang ada dalam STELLA seperti gambar
berikut.

1)

© © N o g B w N

10.

11.

12.

Kapasitas Jalan SW Pranoto
Kapasitas dasar Jalan SW Pranoto O

Co 5w PRAND
Kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan SW Pranoto ., s rrann

Kapasitas karena koreksi pemisahan arah SW Pranoto O

) ) ‘ / Fouwb Sl PRAND
Kapasitas koreksi bahu jalan dan hamatan samping Jalan SW Pranoto O
) Fisf S PRAMD
Kapasitas karena ukuran kota Jalan SW Pranoto )

. Foos SWid PRAMO
Volume lalu lintas Jalan SW Pranoto O

. . WS PRAND O
Volume lalu lintas Jalan Merdeka Timur
WERDEEA TIMURE

Akumulasi volume lalu lintas dari jalan SW.Pranoto selama 12 jam (06.00 —
18.00wIB)

Volume lalu ﬁqr:tas dari jalan SW.Pranoto menuju Jalan Sutan Syahrirselama 12
jam (06.00 — 18.00WIB) O

Wilil
Prosentase volume lalu lintas dari Jalan Merdeka Timur menuju Jalan SW

Pranotoselama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) )

10
Tingkat pelayanan Jalan SW Pranoto O

. . . DE S PRAMD .. y :
Dari seluruh converter diatas kemudian disatukan menjadi satu model dinamis

kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan SW Pranotoseperti terlihat pada Gambar 4.49.
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Gambar 4. 50 Model Dinamis Kapasitas dan Tingkat Pelayanan Jalan SW Pranoto

Pada model STELLA diatas menunjukkan menentukan model kapasitas Jalan SW
Pranoto(C SW Pranoto) merupakan perkalian dari nilai—nilai Co SW Pranoto, Fcw SW
Pranoto, Fcwb SW Pranoto, Fcsf SW Pranotodan Fccs SW Pranoto, hal itu dapat terlihat
dari arah panah dari kelima converter menuju C SW Pranoto. Volume lalu lintas Jalan
SW Pranoto didapat dari arus lalu lintas dari Jalan Merdeka Timur menuju Jalan SW
Pranoto, dalam pemodelan ini digunakan variabel S10 yang digunakan sebagai pembagi
volume kendaraan Merdeka Timur yang menuju Jalan SW Pranoto. Selanjutnya untuk
menentukan model tingkat pelayanan jalanSW Pranoto digunakan converterdalam
STELLA dengan istilah DK SW Pranoto yaitu merupakan hasil pembagian dari V SW
Pranotodan C SW Pranoto.

Dari pemodelan kapasitas jalan dan tingkat pelayanan pada Jalan SW
Pranotomaka nantinya dapat diketahu nilai—nilai kapasitas jalan, volume lalu lintas dan

tingkat pelayanan Jalan SW Pranotoselama 12 jam, yaitu dari pukul 06.00 — 18.00 WIB.
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Gambar 4. 51 Grafik Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan SW PranotoSelama 12 Jam

£ 1116 0002/2012 Table 1 (SW,Pranota) ? /=d
Time TS PRAND | DK SW PRAND |WSWFRAND  [S10 |

.00 3.951.85 0.00 0.00 0.00 =

1.00 3.051.95 0.49 188915 0.65

2.00 3.051.85 033 130175 .51

2.00 3.951.95 0.44 174802 0.54

4.00 3.951.95 0.42 1 B54.40 0.63

5.00 3.051.95 0.49 1 892 65 0.65

£.00 3.951.95 0.42 1 BG5S .26 0.55

7.00 3.951.85 056 2.199.496 0.59

5.00 3.951.95 0.50 1 86153 0.60

9.00 3.051.95 032 124622 0.44

10.00 3.951.95 033 1.310.43 0.49

11.00 3.951.85 0.36 1 492 25 0.55

Final 3.951.95 0.35 1397 71 0.47 -
b o ] ﬂJ

Gambar 4. 52 Tabel Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
SW Pranoto Selama 12 Jam

Dari Tabel 4.51 nilai diatas dapat diketahui bahwa kapasitas Jalan SW
Pranoto(C SW Pranoto) yaitu konstan pada nilai 3.951, sedangkan untuk nilai volume
lalu lintas Jalan SW Pranoto (V SW Pranoto) mempunyai nilai terendah 1.246 pada jam
ke-9 (14.00-15.00 WIB) dan nilai tertinggi pada jam ke-7 (12.00-13.00WIB) yaitu
senilai 2.199. berbanding lurus dengan nilai volume lalu lintas untuk nilai tingkat
pelayanan SW Pranoto memiliki nilai terendah 0,32 dan nilai tertinggi 0,56.

Dari hasil analisa melalui STELLA diatas, selanjutnya dapat diketahui tingkat
pelayanan (LOS) pada ruas jalan SW.Pranoto selama 12 jam sejak pukul 06.00 -12.00
WIB seperti terlihat pada Tabel 4.17.
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Tabel 4. 17 LOS JI. SW Pranoto
No. Waktu (WIB)  LOS

1. 06.00-07.00 C

2. 07.00-08.00 B

3. 08.00-09.00 B

4. 09.00-10.00 B

5. 10.00-11.00 C

6. 11.00-12.00 B

7. 12.00-13.00 C

8. 13.00-14.00 C

K 14.00-15.00 B

10. 15.00-16.00 B

11. 16.00-17.00 B

12. 17.00-18.00 B

4.4.9 Model dinamis kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Sutan Syahrir

Variabel yang digunakandalam menentukan model dinamis kapasitas dan tingkat
pelayanan Jalan Sutan Syahriryaitu kapasitas dasar Jalan Sutan Syahrir (Co sutan
syahrir), kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Sutan Syahrir (Fcw sutan syahrir),
kapasitas karena koreksi pemisahan arah sutan syahrir (Fcwb sutan syahrir), kapasitas
koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Sutan Syahrir (Fcsf sutan syahrir) serta
kapasitas karena ukuran kota Jalan Sutan Syahrir(Fccs sutan syahrir), kelima variabel
diatas merupakan variabel-variabel untuk menentukan kapasitas Jalan Sutan Syahrir (C
sutan syahrir).

Untuk menentukan model variabel volume kendaraan pada Jalan Sutan Syahrir
(V sutan syahrir), diketahui jika Jalan Sutan Syahrirmendapatkan arus volume lalu lintas
dari jalan SW.pranoto dan Jalan Ade Irma Suryani 1, untuk arus volume lalu lintas dari

jalan SW.pranoto dirubah dalam bentuk converterdengan nama lain V16 sedangkan
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arus volume lalu lintas dari Jalan Ade Irma Suryani 1 disebut dengan V19 untuk
membagi jumlah kendaraan yang menuju jalan SW.pranoto menuju sutan
syahrirdigunakan variabel converter S16, S16 berfungsi sebagai pembagi prosentase
volume kendaraan dari jalan SW.pranoto yang menuju Jalan Sutan Syahriruntuk
menghasilkan variabel V16, sama halnya dengan S16, sebagai pembagi prosentase
volume kendaraan dari Jalan Ade Irma Suryani menuju Jalan Sutan Syahrir digunakan
variabel S19 untuk menghasilkan VV19. Kedua converter V16 dan V19 diakumulasikan
ke dalam satu variabel V sutan syahrir yang merupakan hasil penjumlahan arus volume
lalu lintas dari jalan SW.pranoto dan Jalan Ade Irma Suryani menuju Jalan Sutan
Syahrir. Untuk menentukan tingkat pelayanan Jalan Sutan Syahrir(DK sutan syahrir)
merupakan hasil dari pembagian volume lalu lintas Jalan Sutan Syahrir(V sutan syahrir)
dengan kapasitas Jalan Sutan Syahrir(C sutan syahrir). Penyederahanaan variabel-
variabel tersebut di rubah dalam bentuk converter yang ada dalam STELLA seperti
gambar berikut.
1. Kapasitas Jalan Sutan Syahrir O

C SUTAN SYAHRIR O

Kapasitas dasar Jalan Sutan Syahrir
Co SUTAN 5YAHRIR O

Kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Sutan Syahrir ., curan svenrin

Kapasitas karena koreksi pemisahan arah sutan syahrir 9
. . ] j Fowb SUTAM SYAHRIR
Kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Sutan Syahrir 9.

Kapasitas karena ukuran kota Jalan Sutan Syahrir 9.
Focs SUTAM SYAHRIR

Volume lalu lintas Jalan Sutan Syahrir O
) N W SUTAN 5TAHRIR )
Volume lalu lintas dari jalan SW.Pranotomenuju Jalan Sutan Syahrirselama 12

jam (06.00 — 18.00WIB) ()

9. Volume lalu lintas dari’ Jalan Ade Irma Suryanimenuju Jalan Sutan
Syahrirselama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) O

10. Volume lalu lintas Jalan SW Pranoto O "

WS PRAND

11. Volume lalu lintas Jalan Ade Irma Suryani |
W ADE IRk 1

12. Volume lalu lintas dari Jalan Sutan Syahrir menuju Jalan Kyai Taminselama 12

jam (06.00 — 18.00WIB) )
WORl
13. Volume lalu lintas dari Jalan Sutan Syahrir menuju Jalan Pierre Tendean selama

12 jam (06.00 — 18.00WIB) )

WG

oMo o & WD
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14. Prosentase volume lalu lintas dari jalan SW.Pranoto menuju Jalan Sutan
Syahrirselama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) E%'
15. Prosentase volume lalu lintas dari Ade Irma Suryani menuju Jalan Sutan
Syahrirselama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) "
16. Tingkat pelayanan Jalan Sutan Syahrir O J
Ok SUTAM 5% AHRIR

Dari seluruh converter diatas kemudian disatukan menjadi satu model dinamis

kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Sutan Syahrirseperti terlihat pada Gambar 4.52.

O

WO PRAND

Foos SUTAN SYAHRIR

Gambar 4. 53 Model Dinamis Kapasitas dan Tingkat Pelayanan Jalan Sutan Syahrir

Pada model STELLA diatas menunjukkan menentukan model kapasitas Jalan
Sutan Syahrir (C sutan syahrir) merupakan perkalian dari nilai-nilai Co sutan syahrir,
Fcw sutan syahrir, Fcwb sutan syahrir, Fcsf sutan syahrir dan Fccs sutan syahrir, hal itu
dapat terlihat dari arah panah dari kelima converter menuju C sutan syahrir. Volume
lalu lintas Jalan Sutan Syahrirdidapat dari arus lalu lintas dari jalan SW.Pranoto (V16)
dan Jalan Ade Irma Suryani (V19) yang menuju Jalan Sutan Syahrir, dalam pemodelan
ini digunakan variabel S16 yang digunakan sebagai pembagi volume kendaraan

SW.Pranoto yang menuju Jalan Sutan Syahrir dan variabel S19 yang digunakan sebagai
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pembagi volume kendaraan Ade Irma Suryani yang menuju Jalan Sutan Syahrir.

Selanjutnya untuk menentukan model tingkat pelayanan jalansutan syahrir digunakan

converterdalam STELLA dengan istilah DK sutan syahrir yaitu merupakan hasil

pembagian dari V sutan syahrir dan C sutan syahrir.

Dari pemodelan kapasitas jalan dan tingkat pelayanan pada Jalan Sutan

Syahrirmaka nantinya dapat diketahu nilai—nilai kapasitas jalan, volume lalu lintas dan

tingkat pelayanan Jalan Sutan Syahrirselama 12 jam, yaitu dari pukul 06.00 — 18.00
WIB.

8 10 SUTAN SYAHRIR

1: 3953=
2 1
3 3000
1: 3952
2 (=
3 1500

2: DK BUTAMN SYAHRIR

3 SUTAM SYAHRIR

1: 3952
2 0
& 0

Page 1

sides 7

Time

sutan syahtrir

9.60 12.00
11:30 09Feh 2012

Gambar 4. 54 Grafik Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan

Jalan Sutan SyahrirSelama 12 Jam

& 11:30 090242012 Tahble 1 (sutan syahrin ‘? ,@ aJ
Time C SUTAN SYAHR] DK SUTAN S¥AH| W SUTAN SYAHRIVAG W1g 516 513 =]
on 205105 0.0 0.0 0.00 0.00 0.0 0.0 =
1.00 205105 0.47 1.862 83 1 666 86 20507 0.&E 0.z3
Z.00 205105 0.36 1.40% 20 1.045.07 26323 0.&0 0.26
3.00 205105 043 1.888 53 1.462 29 426 38 084 028
4,00 205105 0.45 1.784.26 1.381.00 40317 0.8 0.z8
5,00 205105 0.57 222021 1.528.12 711,08 081 0.30
.00 295195 0.51 2.008 .45 1.300 65 602,50 0.84 0.3z
7.00 205105 0.5 2.207 56 1.767 42 530,07 0.0 035
&.00 205105 0.5 231455 1,766 16 A58 .40 0.an 033
o.00 205105 0.3 1,638 Al 0514 AET A1 076 047
10.00 205105 0.34 1.337 24 082 82 254 57 075 037
141,00 205105 0.35 1.402 45 1.045 63 25662 072 025
Final 205105 0.30 1.537 85 1.081.05 445 70 078 047 -
EX ] ﬂJ

Gambar 4. 55 Tabel Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Sutan SyahrirSelama 12 Jam
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Dari Tabel 4.54 nilai diatas dapat diketahui bahwa kapasitas Jalan Sutan Syahrir
(C sutan syahrir) yaitu konstan pada nilai 3.951, sedangkan untuk nilai volume lalu
lintas Jalan Sutan Syahrir (V sutan syahrir) mempunyai nilai terendah 1.337 pada jam
ke-10 (15.00-16.00 WIB) dan nilai tertinggi pada jam ke-8 (13.00-14.00WIB) yaitu
senilai 2.314. berbanding lurus dengan nilai volume lalu lintas untuk nilai tingkat
pelayanan sutan syahrirmemiliki nilai terendah 0,34 dan nilai tertinggi 0,59.

Dari hasil analisa melalui STELLA diatas, selanjutnya dapat diketahui tingkat
pelayanan (LOS) pada ruas Jalan Sutan Syahrir selama 12 jam sejak pukul 06.00 -12.00
WIB seperti terlihat pada Tabel 4.18.

Tabel 4. 18 LOS Jl. Sutan Syahrir
No. Waktu (WIB) LOS

1. 06.00-07.00 C

2. 07.00-08.00 B

3. 08.00-09.00 C

4. 09.00-10.00 C

5. 10.00-11.00 C

6. 11.00-12.00 C

7. 12.00-13.00 C

8. 13.00-14.00 C

9. 14.00-15.00 B

10. 15.00-16.00 B

11. 16.00-17.00 B

12. 17.00-18.00 B

4.4.10 Model dinamis kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Kyai Tamin

Variabel yang digunakandalam menentukan model dinamis kapasitas dan tingkat
pelayanan Jalan Kyai Tamin yaitu kapasitas dasar Jalan Kyai Tamin (Co Kyai Tamin),
kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Kyai Tamin (Fcw Kyai Tamin), kapasitas
karena koreksi pemisahan arah Kyai Tamin (Fcwb Kyai Tamin), kapasitas koreksi bahu
jalan dan hambatan samping Jalan Kyai Tamin (Fcsf Kyai Tamin) serta kapasitas karena
ukuran kota Jalan Kyai Tamin (Fccs Kyai Tamin), kelima variabel diatas merupakan

variabel-variabel untuk menentukan kapasitas Jalan Kyai Tamin (C Kyai Tamin).
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Untuk menentukan model variabel volume kendaraan pada Jalan Kyai Tamin (V
Kyai Tamin), Jalan Kyai Tamin mendapatkan arus volume lalu lintas dari Jalan Sutan
Syahrir,Sersan Harun, jalan mohammad yamin dan jalan laksamana martadinata, untuk
arus volume lalu lintas dari Jalan Sutan Syahrir dirubah dalam bentuk converter dengan
nama lain V33 dengan variabel pembagi prosentase volume lalu lintas S33,Jalan Sersan
Harun dirubah dalam bentuk converter dengan nama lain V32 dengan variabel pembagi
prosentase volume lalu lintas S32, jalan mohammad yamin dirubah dalam bentuk
converterdengan nama lain V31, jalan laksamana martadinata dirubah dalam bentuk
converterdengan nama lain V29. Keempat converter V33, V32, V31 dan V29
diakumulasikan ke dalam satu variabel V Kyai Tamin yang merupakan hasil
penjumlahan arus volume lalu lintas dari Jalan Sutan Syahrir, Sersan Harun, jalan
mohammad yamin dan jalan laksamana martadinata menuju Jalan Kyai Tamin. Untuk
menentukan tingkat pelayanan Jalan Kyai Tamin (DK Kyai Tamin) merupakan hasil
dari pembagian volume lalu lintas Jalan Kyai Tamin (V Kyai Tamin) dengan kapasitas
Jalan Kyai Tamin (C Kyai Tamin). Penyederahanaan variabel-variabel tersebut di rubah
dalam bentuk converter yang ada dalam STELLA seperti gambar berikut.

1. Kapasitas Jalan Kyai Tamin O
Kapasitas dasar Jalan Kyai '?';:rﬁr:mm O
Co EY Al TAIH O

Kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Kyai Tamin  Few kva Tanin
Kapasitas karena koreksi pemisahan arah Kyai Tamin O

. . . ! Fowb K2 TAWIN
Kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Kyai Tamin O

Kapasitas karena ukuran kota Jalan Kyai Tamin @ R

Foos KXY AL TAMIM
WY A TN

Volume lalu lintas dari Jalan Sutan Syahrirmenuju Jalan Kyai Tamin selama 12

jam (06.00— 18.00WIB)

9. Volume lalu lintas dari JalaTESersan Harunmenuju Jalan Kyai Tamin selama 12
jam (06.00 — 18.00WIB)

10. Volume lalu lintas darlmjalan mohammad yamin menuju Jalan Kyai
Taminselama 12 jam (06.00 — 1 &) wWiIB)

11. Volume lalu lintas dari jalanw;aksamana martadinata menuju Jalan Kyai

Taminselama 12 jam (06.00 — 18.00W1B) Q)

W24

Volume lalu lintas Jalan Kyai Tamin

007 N O o Qg CORNS

12. Volume lalu lintas Jalan Sutan Syahrir O
WEUTAM SYAHRIR
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13. Volume lalu lintas Jalan Sersan Harun,; :crs oy nerun

14. Akumulasi volume lalu lintas V33, V30, dan V26 selama 12 jam (06.00 —
18.00WI1B) Eg'

15. Akumulasi volume lalu lintas dari Jalan Kyai Tamin, gatot subroto dan Sersan

Harun O

W ototal
16. Prosentase volume lalu lintas dari Jalan Sutan Syahrirmenuju Jalan Kyai

Taminselama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) -

533
17. Prosentase volume lalu lintas dari Sersan Harunmenuju Jalan Kyai Taminselama
12 jam (06.00 — 18.00W1B) &)
532
18. Tingkat pelayanan Jalan Kyai Tamin O
DE EY A TAWIN
Dari seluruh converter diatas kemudian disatukan menjadi satu model dinamis

kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Kyai Taminseperti terlihat pada Gambar 4.55.

O O

WEUTAN SYAHRIR %' SERSAM HARUN

Co KA TAIN

Fow K4 TAMIN e
Ly
ol TN DK EY A TAIH
Fowb KA TadlN
W27
Fosf KAl Tahdll
Foos KYAL TAIN
W total W toral Y total

Gambar 4. 56 Model Dinamis Kapasitas dan Tingkat Pelayanan Jalan Kyai Tamin
Pada model STELLA diatas menunjukkan menentukan model kapasitas Jalan

Kyai Tamin (C Kyai Tamin) merupakan perkalian dari nilai-nilai Co Kyai Tamin, Fcw
Kyai Tamin, Fcwb Kyai Tamin, Fcsf Kyai Tamindan Fccs Kyai Tamin, hal itu dapat
terlihat dari arah panah dari kelima converter menuju C Kyai Tamin. Volume lalu lintas
Jalan Kyai Tamindidapat dari arus lalu lintas dari Jalan Sutan Syahrir (V33), Jalan
Sersan Harun (V32), jalan mohammad yamin (V31) dan jalan laksamana martadinata
(V29) yang menuju jalan kayi tamin, dalam pemodelan ini digunakan variabel S33 yang
digunakan sebagai pembagi volume kendaraan sutan syahrir yang menuju Jalan Kyai

Tamin dan variabel S32 yang digunakan sebagai pembagi volume kendaraan Sersan
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Harun yang menuju Jalan Kyai Tamin. Selanjutnya untuk menentukan model tingkat
pelayanan jalanKyai Tamin digunakan converterdalam STELLA dengan istilah DK Kyai
Taminyaitu merupakan hasil pembagian dari V Kyai Tamindan C Kyai Tamin.

Dari pemodelan kapasitas jalan dan tingkat pelayanan pada Jalan Kyai
Taminmaka nantinya dapat diketahu nilai—nilai kapasitas jalan, volume lalu lintas dan

tingkat pelayanan Jalan Kyai Taminselama 12 jam, yaitu dari pukul 06.00 — 18.00 WIB.

8 10l TAMIN 20 DR YA TAMIN AW RAL TAMIMN

1 A S ————
2 1

& 4000

Wk
=
L

1:
2
&
2.40 4.80 7.20 9.60 12.00
Fage 1 Time 11:43 049Feh 2012
o kyai tamin
asEs ?

Gambar 4. 57 Grafik Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Kyai TaminSelama 12 Jam

& 11493 0902/2012 Table 1 dogai tamind ‘? /@ aJ
Time COHval TAMIN | DK KAl TAMIN |V YAl TAMIN [wzo W3 Wz = a2 e -
oo 383339 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
100 283339 070 20581 5 718.00 220,00 473,16 1.180.48 077 053
200 3.833.20 0.4z 152204 254.00 351.00 £00.46 556 .55 080 0.4z
2.00 283320 054 245382 3200 220.00 474,72 106710 080 056
400 383330 068 2 A0 B 701.00 266.00 50342 05427 083 053
5.00 383330 0a8 337050 852.00 311.00 o780 123179 080 0.55
.00 283339 055 2457 04 51200 227.00 507 43 1,040 52 081 052
7.00 283350 0.0 2085084 £21.00 262.00 T2 E2 137800 0s87 080
2.00 283320 07z 27086 £12.00 227.00 E28.45 12834 084 080
2.00 383339 0.44 157508 371.00 205.00 543,12 554.97 077 036
10.00 383330 0a7 1.400 53 497.00 227.00 257 .42 qzg 22 054 0.3z
11.00 283339 045 172783 451.00 245,00 520,44 510.49 077 036
Final 283380 058 225603 420.00 224.00 1.050.99 53204 078 035 -

Gambar 4. 58 Tabel Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Kyai TaminSelama 12 Jam

Dari Tabel 4.57 nilai diatas dapat diketahui bahwa kapasitas Jalan Kyai Tamin

(C Kyai Tamin) yaitu konstan pada nilai 4.591, sedangkan untuk nilai volume lalu lintas
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Jalan Kyai Tamin (V Kyai Tamin) mempunyai nilai terendah 1.409 pada jam ke-10
(15.00-16.00 WIB) dan nilai tertinggi pada jam ke-5 (10.00-11.00WIB) yaitu senilai
3.370. berbanding lurus dengan nilai volume lalu lintas untuk nilai tingkat pelayanan
Kyai Taminmemiliki nilai terendah 0,31 dan nilai tertinggi 0,73.

Dari hasil analisa melalui STELLA diatas, selanjutnya dapat diketahui tingkat
pelayanan (LOS) pada ruas Jalan Kyai Tamin selama 12 jam sejak pukul 06.00 -12.00
WIB seperti terlihat pada Tabel 4.19.

Tabel 4. 19 LOS JI. Kyai Tamin
No. Waktu (WIB)  LOS

1. 06.00-07.00 C

2. 07.00-08.00 C

3. 08.00-09.00 C

4. 09.00-10.00 C

5. 10.00-11.00 E

6. 11.00-12.00 C

7. 12.00-13.00 E

8. 13.00-14.00 C

9. 14.00-15.00 B

10. 15.00-16.00 B

11. 16.00—-17.00 C

12. 17.00-18.00 C

4.4.11 Model dinamis kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Kopral Usman
Variabel yang digunakandalam menentukan model dinamis kapasitas dan tingkat
pelayanan Jalan Kopral Usman yaitu kapasitas dasar Jalan Kopral Usman (Co Kopral
Usman), kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Kopral Usman (Fcw Kopral
Usman), kapasitas karena koreksi pemisahan arah Kopral Usman (Fcwb Kopral
Usman), kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Kopral Usman (Fcsf
Kopral Usman) serta kapasitas karena ukuran kota Jalan Kopral Usman (Fccs Kopral
Usman), kelima variabel diatas merupakan variabel-variabel untuk menentukan

kapasitas Jalan Kopral Usman (C Kopral Usman).
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Untuk menentukan model variabel volume kendaraan pada Jalan Kopral Usman
(V Kopral Usman), Jalan Kopral Usmanmendapatkan arus volume lalu lintas dari Jalan
Kyai Tamindan jalan laksamana martadinata, untuk arus volume lalu lintas dari Jalan
Kyai Tamin dirubah dalam bentuk converter dengan nama lain V27 dengan variabel
pembagi prosentase volume lalu lintas S27, V27 sendiri merupakan akumulasi dari V33
(arus lalu lintas dari Kyai Tamin), V26 (arus lalu lintas dari Jalan Sersan Harun)dan
V30 (arus lalu lintas dari jalan mohammad yamin). Selain itu V Kopral Usman juga
mendapat arus volume lalu lintas dari jalan laksamana martadinata (V28) Untuk
menentukan tingkat pelayanan Jalan Kopral Usman (DK Kopral Usman) merupakan
hasil dari pembagian volume lalu lintas Jalan Kopral Usman (V Kopral Usman) dengan
kapasitas Jalan Kopral Usman(C Kopral Usman). Penyederahanaan variabel-variabel
tersebut di rubah dalam bentuk converter yang ada dalam STELLA seperti gambar
berikut. o

1. Kapasitas Jalan Kopral Usman ¢ woprar ushien
Kapasitas dasar Jalan Kopral Usman O
Co KOPRAL LIShiAN O

Kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Kopral Usman  Few koPRAL Ushizn
Kapasitas karena koreksi pemisahan arah Kopral Usman O

Fewb EOPRAL LShdaM

Kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Kopral Usman O
Fosf KOPRAL LShiAM

Kapasitas karena ukuran kota Jalan Kopral Usman O
Foos KOPRAL LSkiAN

Volume lalu lintas Jalan Kopral Usman O
W EOPRAL UShiam
Akumulasi volume lalu lintas V33, V30, dan V26 selama 12 jam (06.00 —
18.00w1B) O
Wi

7
9. Volume lalu lintas dari Jalan Kyai Taminselama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) 5:33

© N o o B~ w D

10. Volume lalu lintas dari jalan mohammad yamin selama 12 jam (06.00 —
18.00WI1B) Egﬂ’

11. Volume lalu lintas dari Jalan Sersan Harunmenuju Kopral Usmanselama 12 jam
(06.00 — 18.00WIB; E’

12. Volume lalu lintas dari jalan laksamana martadinataselama 12 jam (06.00 —
18.00WIB) )

13. Volume IaluTiSntas dari Jalan Sutan Syahrir menuju Jalan Kyai Taminselama 12
jam (06.00 — 18.00WIB)

W33
14. VVolume lalu lintas Jalan Sersan Harun O
% SERSAN HARUHN
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15. Prosentase volume lalu lintas dari Jalan Sersan Harunselama 12 jam (06.00 —
18.00WIB) -

526
16. Prosentase volume lalu lintas Kopral Usmanselama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) %’

17. Tingkat pelayanan Jalan Kopral Usman O
. . DKKOPRAL USMEN 44
Dari seluruh converter diatas kemudian disatukan menjadi satu model dinamis

kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Kopral Usmanseperti terlihat pada Gambar 4.58.

C KDPR U Shatm Fesf KOPRAL UShiaN

Foez KOPRAL LIShAAN

O

W SERSAN HARLN

O

W33

Gambar 4. 59 Model Dinamis Kapasitas dan Tingkat Pelayanan Jalan Kopral Usman

Pada model STELLA diatas menunjukkan menentukan model kapasitas Jalan
Kopral Usman (C Kopral Usman) merupakan perkalian dari nilai-nilai Co Kopral
Usman, Fcw Kopral Usman, Fcwb Kopral Usman, Fcsf Kopral Usman dan Fccs Kopral
Usman, hal itu dapat terlihat dari arah panah dari kelima converter menuju C Kopral
Usman. Volume lalu lintas Jalan Kopral Usmandidapat dari arus lalu lintas dari Jalan
Kyai Tamin (V33), Jalan Sersan Harun(V26), jalan mohammad yamin (V30) dan jalan
laksamana martadinata (V28) yang menuju Jalan Kopral Usman, dalam pemodelan ini
digunakan variabel S26 yang digunakan sebagai pembagi volume kendaraan Sersan
Harun yang menuju Jalan Kyai Tamin dan variabel S27 yang digunakan sebagai

pembagi volume kendaraan dari empat jalan yang akan menuju Kopral Usman.
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Selanjutnya untuk menentukan model tingkat pelayanan Jalan Kopral Usman digunakan
converter dalam STELLA dengan istilah DK Kopral Usman yaitu merupakan hasil
pembagian dari V Kopral Usmandan C Kopral Usman.

Dari pemodelan kapasitas jalan dan tingkat pelayanan pada Jalan Kopral
Usmanmaka nantinya dapat diketahu nilai—nilai kapasitas jalan, volume lalu lintas dan
tingkat pelayanan Jalan Kopral Usmanselama 12 jam, yaitu dari pukul 06.00 — 18.00
WIB.

8 1 CKOPRAL LISMAN 2: DK KOPRAL LIShAN IV KOPRAL USMAN

L
0
oo

1:
2:
3

1:
2:
&

7.20 9.60 12.00
Page 1 Time 18:32 22 Aprz2012

8= ?

Gambar 4. 60 Grafik Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Kopral UsmanSelama 12 Jam
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| g 1832 220012 Table 7 0 7 f% aJ

Time C KOPRAL UShlaM OK EOPRAL UShAN | KOPRAL UShisi -
oo 2.106.02 0.oo 0.o0
1.00 2.1056.02 0.3z GES .48
2.00 2.105.02 0.29 GOZ. 7S
3.00 2.106.02 0.30 G23.05
.00 2.106.02 0.31 ga4.70
5.00 2.105.02 0.15 Ho.03
G.00 2.105.02 0.16 34251
F.oo 2.106.02 0.19 AT A5
.00 2.1056.02 0.16 3T.A
.00 2.105.02 0.1 A 13
10.00 2.106.02 0.33 g89.00
11.00 2.106.02 0.26 E
Final 2.105.02 0.25 53537

-

BN | ﬂJ

Gambar 4. 61 Tabel Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Kopral Usman Selama 12 Jam

Dari Tabel 4.60 nilai diatas dapat diketahui bahwa kapasitas Jalan Kopral
Usman(C Kopral Usman) yaitu konstan pada nilai 2.105, sedangkan untuk nilai volume
lalu lintas Jalan Kopral Usman (V Kopral Usman) mempunyai nilai terendah 310 pada
jam ke-5 (10.00-11.00 WIB) dan nilai tertinggi pada jam ke-10 (15.00-16.00WIB) yaitu
senilai 689. berbanding lurus dengan nilai volume lalu lintas untuk nilai tingkat
pelayanan Kyai Tamin memiliki nilai terendah 0,15 dan nilai tertinggi 0,33.

Dari hasil analisa melalui STELLA diatas, selanjutnya dapat diketahui tingkat
pelayanan (LOS) pada ruas Jalan Kopral Usman selama 12 jam sejak pukul 06.00 -
12.00 WIB seperti terlihat pada Tabel 4.20.

Tabel 4. 20 LOS JI. Kopral Usman

No. Waktu (WIB) LOS
1. 06.00-07.00 B
2. 07.00-08.00 B
3. 08.00-09.00 B

4. 09.00-10.00 B

5. 10.00-11.00 A
6. 11.00-12.00 A
7. 12.00-13.00 B
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8. 13.00-14.00 A

9. 14.00-15.00 B

10. 15.00-16.00 B

11. 16.00-17.00 B

12. 17.00-18.00 B

4.4.12 Model dinamis kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Zainul Arifin

Segmen 1

Variabel yang digunakandalam menentukan model dinamis kapasitas dan tingkat
pelayanan Jalan Zainul Arifin segmen lyaitu kapasitas dasar Jalan Zainul Arifin segmen
1 (Co Zainul Arifin segmen 1), kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Zainul Arifin
segmen 1 (Fcw Zainul Arifin segmen 1), kapasitas karena koreksi pemisahan arah
Zainul Arifin segmen 1 (Fcwb Zainul Arifin segmen 1), kapasitas koreksi bahu jalan
dan hambatan samping Jalan Zainul Arifin segmen 1 (Fcsf Zainul Arifin segmen 1)
serta kapasitas karena ukuran kota Jalan Zainul Arifin segmen 1 (Fccs Zainul Arifin
segmen 1), kelima variabel diatas merupakan variabel-variabel untuk menentukan
kapasitas Jalan Zainul Arifin segmen 1 (C Zainul Arifin segmen 1).

Untuk menentukan model variabel volume kendaraan pada Jalan Zainul Arifin
segmen 1(V Zainul Arifin segmen 1), diketahui jika Jalan Sutan Syahrir mendapatkan
arus volume lalu lintas dari Jalan Pasar Besar, ada dua arah arus lalu lintas dari Jalan
Pasar Besar yang menuju ke Jalan Zainul Arifin segmen 1, arah yang pertama
diperumpamakan dalam V21 dan arah yang kedua diperumpamakan dalam V22. Untuk
V21 ada variabel pendamping yang berfungsi sebagai pembagi arus volume lalu lintas
menuju Zainul Arifin segmen 1 yaitu S21. Kedua converter V21 dan V22
diakumulasikan ke dalam satu variabel V' Zainul Arifin segmen 1. Untuk menentukan
tingkat pelayanan Jalan Zainul Arifin segmen 1 (DK Zainul Arifin segmen 1)
merupakan hasil dari pembagian volume lalu lintas Jalan Zainul Arifin segmen 1 (V
Zainul Arifin segmen 1) dengan kapasitas Jalan Zainul Arifin segmen 1 (C Zainul
Arifin segmen 1). Penyederahanaan variabel-variabel tersebut di rubah dalam bentuk
converteryang ada dalam STELLA seperti gambar berikut.

1. kapasitas Jalan Zainul Arifin segmen 1 O

C ZAIHUL ARIFIN O

2. kapasitas dasar Jalan Zainul Arifin segmen 1
Co ZAIMUL ARIFIM
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kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Zainul Arifin segmen 1 .y zanuL criFin

kapasitas karena koreksi pemisahan arah Zainul Arifin segmen 1 O
. . Y _ ! Frwb Zn'fdr‘:IULfl‘-RIFIN O
kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Zainul Arifin segmen 1

kapasitas karena ukuran kota Jalan Zainul Arifin segmen 1 O

. ] L Foos ZAINUL ARIFIN
volume lalu lintas Jalan Zainul Arifin segmen 1 9

: . W ZAINUL ARIFIN oy
volume lalu lintas dari Jalan Pasar Besarmenuju Jalan Zainul Arifin segmen

1selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) g’

A R ACIR CUY gt

9. volume lalu lintas dari Jalan Pasar Besar menuju Jalan Zainul Arifin segmen
1selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) )

WIEZ
10. volume lalu lintas Jalan Zainul Arifin segmen O
O WOZAMUL ARIFIN 2

11. volume lalu lintas Jalan Pasar Besar
W PASAR BESAR

12. prosentase volume lalu lintas dari Jalan Pasar Besar menuju Jalan Zainul Arifin
segmen 1selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) g’

13. tingkat pelayanan Jalan Zainul Arifin segmen 1 O
) ) . _ DRZAINUL ARIEIN. ) )
Dari seluruh converter diatas kemudian disatukan menjadi satu model dinamis

kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Zainul Arifin segmen 1seperti terlihat pada
Gambar 4.61.

O

WO ZAIMUL ARIFIM 2

HUL ARIFIN

b ZAMUIL ARIFIN

=aUL aRIFIN ezt ZAIMUL ARIFIMN

Foos ZAINUL ARIFIN

Ok HIIL ARIFIM

W2 WO ZAMUL ARIFIM R¥r]

O

WRAZAR BESAR

Gambar 4. 62 Model Dinamis Kapasitas dan Tingkat Pelayanan Jalan Zainul Arifin
Segmen 1
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Pada model STELLA diatas menunjukkan menentukan model kapasitas Jalan
Zainul Arifin segmen 1 (C Zainul Arifin segmen 1) merupakan perkalian dari nilai—nilai
Co Zainul Arifin segmen 1, Fcw Zainul Arifin segmen 1, Fcwb Zainul Arifin segmen 1,
Fcsf Zainul Arifin segmen 1 dan Fccs Zainul Arifin segmen 1, hal itu dapat terlihat dari
arah panah dari kelima converter menuju C Zainul Arifin segmen 1. Volume lalu lintas
Jalan Zainul Arifin segmen 1 didapat dari arus lalu lintas dari Jalan Pasar Besar dua
arah (V21+V22) yang menuju Jalan Zainul Arifin segmen 1, sedangkan variabel S21
digunakan sebagai pembagi volume kendaraan Pasar Besar yang menuju Jalan Zainul
Arifin segmen 1. Selanjutnya untuk menentukan model tingkat pelayanan jalanZainul
Arifin segmen 1 digunakan converterdalam STELLA dengan istilah DK Zainul Arifin
segmen 1 yaitu merupakan hasil pembagian dari V Zainul Arifin segmen 1 dan C Zainul
Arifin segmen 1.

Dari pemodelan kapasitas jalan dan tingkat pelayanan pada Jalan Zainul Arifin
segmen 1maka nantinya dapat diketahu nilai—nilai kapasitas jalan, volume lalu lintas
dan tingkat pelayanan Jalan Zainul Arifin segmen 1 selama 12 jam, yaitu dari pukul
06.00 — 18.00 WIB.

8 1:CZANULARIFIN 2 DK ZAINUL ARIFIN Y ZAINUL ARIFIM

I e T LR A R SRR NS PP

1:
2 2
3 2000

1345
1=
3 1000

1:
2:
3

2.40 4.80 7.20 9.60 12.00
Page 1 Time 18:41 22 Apr2012

aEs ?

Gambar 4. 63 Grafik Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Zainul Arifin 1Selama 12 Jam
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o 184 ZROI01Z Table 7 () 7 / = a_
Time C ZANUL ARIFIN | DK ZAIMUL ARIFIN | ZANUL ARIFIN |21 WEE -
oo 1.354.05 0.00 0,00 0.00 0.00
1.00 1.354.05 0 66 805 27 440 27 445 .00
.00 1.354.05 0.52 701 63 335,68 376.00
2.00 1.354.05 0.57 77001 701 S00.00
4.00 1.254.05 0.54 73553 315,53 420.00
.00 1.354.05 0.6 933 .80 556,20 382.00
.00 1.354.05 072 970 43 803 .43 476.00
7.00 1.354.05 073 93405 4032 .05 49300
.00 1.354.05 072 a71.a7 435 .07 436,00
.00 1.354.05 088 1.193 .24 507 34 £96.00
10.00 1.354.05 0.20 1.085 28 547 .38 £43.00
11.00 1.354.05 0.2a 1.208 .97 f04.97 G000
Final 1.354.05 122 1.655.51 1.099.51 556,00
-
S 4 f

Gambar 4. 64 Tabel Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan

Jalan Zainul Arifin 1Selama 12 Jam

Dari Tabel 4.63 nilai diatas dapat diketahui bahwa kapasitas Jalan Zainul Arifin

segmen 1 (C Zainul Arifin segmen 1) yaitu konstan pada nilai 1.354, sedangkan untuk

nilai volume lalu lintas Jalan Zainul Arifin segmen 1 (V sutan syahrir) mempunyai nilai
terendah 701 pada jam ke-2 (07.00-08.00 WIB) dan nilai tertinggi pada jam ke-12
(17.00-18.00WIB) yaitu senilai 1.655. berbanding lurus dengan nilai volume lalu lintas

untuk nilai tingkat pelayanan Zainul Arifin segmen 1 memiliki nilai terendah 0,52 dan

nilai tertinggi 1,22.

Dari hasil analisa melalui STELLA diatas, selanjutnya dapat diketahui tingkat

pelayanan (LOS) pada ruas Jalan Zainul Arifin segmen 1 selama 12 jam sejak pukul
06.00 -12.00 WIB seperti terlihat pada Tabel 4.21.
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Tabel 4. 21 LOS JI. Zainul Arifinl

No. Waktu (WIB) LOS
1. 06.00-07.00 D
2. 07.00-08.00 C
3. 08.00-09.00 C

4. 09.00-10.00 C

5. 10.00-11.00 D
6. 11.00-12.00 D
7. 12.00-13.00 D
8. 13.00-14.00 D
9. 14.00-15.00 E

10. 15.00-16.00 E

11. 16.00-17.00 F

12. 17.00-18.00 F

4.4.13 Model dinamis kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Zainul Arifin

Segmen 2

Variabel yang digunakandalam menentukan model dinamis kapasitas dan tingkat
pelayanan Jalan Zainul Arifin segmen 2 vyaitu kapasitas dasar Jalan Zainul Arifin
segmen 2 (Co Zainul Arifin segmen 2), kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan
Zainul Arifin segmen 2 (Fcw Zainul Arifin segmen 2), kapasitas karena koreksi
pemisahan arah Zainul Arifin segmen 2 (Fcwb Zainul Arifin segmen 2), kapasitas
koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Zainul Arifin segmen 2 (Fcsf Zainul
Arifin segmen 2) serta kapasitas karena ukuran kota Jalan Zainul Arifin segmen 2 (Fccs
Zainul Arifin segmen 2), kelima variabel diatas merupakan variabel-variabel untuk
menentukan kapasitas Jalan Zainul Arifin segmen 2 (C Zainul Arifin segmen 2).

Untuk menentukan model variabel volume kendaraan pada Jalan Zainul Arifin
segmen 2 (V Zainul Arifin segmen 2), jalan sutan Zainul Arifin segmen 2mendapatkan
arus volume lalu lintas dari jalan KH.Agus salim dan Zainul Arifin segmen 1. Untuk
arus lalu lintas dari jalan KH.agus salim dalam model ini di rubah dalam bentuk

converterVV12 dengan variabel prosentase arus kendaraan yang menuju ke Zainul Arifin

131



132

segmen 2 yaitu S12. Nilai V12 dan volume kendaraan dari Jalan Zainul Arifin segmen 1
diakumulasikan sehingga mendapatkan nilai V Zainul Arifin segmen 2. Untuk
menentukan tingkat pelayanan Jalan Zainul Arifin segmen 2 (DK Zainul Arifin segmen
2) merupakan hasil dari pembagian volume lalu lintas Jalan Zainul Arifin segmen 2 (V
Zainul Arifin segmen 2) dengan kapasitas Jalan Zainul Arifin segmen 2 (C Zainul
Arifin segmen 2). Penyederahanaan variabel-variabel tersebut di rubah dalam bentuk
converter yang ada dalam STELLA seperti gambar berikut.
1. kapasitas Jalan Zainul Arifin segmen 2 O

C ZAIHUL ARIFIM 2 O

kapasitas dasar Jalan Zainul Arifin segmen 2
Co ZAIMUL ARIFIMN 2 O

2
3. kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Zainul Arifin segmen 2 Few Z4NUL ARIFIN 2
4
5

kapasitas karena koreksi pemisahan arah Zainul Arifin segmen 2 O
Fowb ZAIMUL ARIFIM 2

. kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Zainul Arifin segmen
2 O
Fesf ZAINUL ARIFIN 2 O
6. kapasitas karena ukuran kota Jalan Zainul Arifin segmen 2 Fees zainuL arIFIN 2
7. volume lalu lintas Jalan Zainul Arifin segmen 2 O
WOZAIWUL ARIFIM 2
8. volume lalu lintas dari jalan KH.Agus salimmenuju Jalan Zainul Arifin segmen
: O
2selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) o O
9. volume lalu lintas Jalan Zainul Arifin segmen 1« zamuL sriFin
10. volume lalu lintas jalan KH.Agus salim O
W EH fgus &
11. volume lalu lintas dari Jalan Zainul Arifin seamen 2 menuju Jalan Aris
Munandar selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) E%
12. prosentase volume lalu lintas dari jalan KH.Agus salimmenuju Jalan Zainul
Arifin segmen 2 selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) »
512
13. tingkat pelayanan Jalan Zainul Arifin segmen 2 O
Ok ZAIMUL ARIFIMN 2
Dari seluruh converter diatas kemudian disatukan menjadi satu model dinamis
kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Zainul Arifin segmen 2 seperti terlihat pada

Gambar 4.64.
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5O

Co ZaHUL ARIFIM 2

MUL ARIFIM 2

ZAIMUL ARIFIN 2

c Zanul ARIFIN 2 =f ZAIHUL ARIFIN 2

Feos ZAIMUL ARIFIMN 2

DE ZAINUL ARIFIN 2

W L ARIFIM 2

51z k% ]

" EH fgus 5

O

W ZAINUL ARIFIN

Gambar 4. 65 Model Dinamis Kapasitas dan Tingkat Pelayanan Jalan Zainul Arifin
Segmen 2

Pada model STELLA diatas menunjukkan menentukan model kapasitas Jalan
Zainul Arifin segmen 2 (C Zainul Arifin segmen 2) merupakan perkalian dari nilai—nilai
Co Zainul Arifin segmen 2, Fcw Zainul Arifin segmen 2, Fcwb Zainul Arifin segmen 2,
Fcsf Zainul Arifin segmen 2 dan Fccs Zainul Arifin segmen 2, hal itu dapat terlihat dari
arah panah dari kelima converter menuju C Zainul Arifin segmen 2. Volume lalu lintas
Jalan Zainul Arifin segmen 1 didapat dari arus lalu lintas dari jalan KH.Agus salim (V
12) dan Zainul Arifin segmen 1. S12 pada model diatas memiliki fungsi sebagai
pembagi untuk menghasilkan arus volume lalu lintas yang menuju Zainul Arifin segmen
2 dari jalan KH.Agus salim. Selanjutnya untuk menentukan model tingkat pelayanan
jalanZainul Arifin segmen 2 digunakan converterdalam STELLA dengan istilah DK
Zainul Arifin segmen 2 yaitu merupakan hasil pembagian dari VV Zainul Arifin segmen
2 dan C Zainul Arifin segmen 2.

Dari pemodelan kapasitas jalan dan tingkat pelayanan pada Jalan Zainul Arifin
segmen 2 maka nantinya dapat diketahu nilai—nilai kapasitas jalan, volume lalu lintas
dan tingkat pelayanan Jalan Zainul Arifin segmen 2 selama 12 jam, yaitu dari pukul
06.00 — 18.00 WIB
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§ 1:CZANUL ARIFIN 2 20 DK ZAIMUL ARIFIN 2 30 ZAINUL ARIFIN 2
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Gambar 4. 66 Grafik Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Zainul Arifin2Selama 12 Jam

& 1846 2204012 Table 7 () 7 f% a_|

Time C ZANUL ARIFIN 2 [ Ok ZAIMUL ARIFIM 3% S8 NUL ARIFIN 2 -
oo 2419 56 0.o0 0.o0
1.00 2419 56 0.49 1.180.50
2.00 2419 56 0.40 elat |
.00 2.419 56 0.43 1.163 36
4.00 2419 56 0.45 1.080.09
5.00 2419 56 0.61 1.483 .19
G.00 2419 56 063 1.620.60
v.oo 2,419 56 065 1.460.96
g.00 2419 56 N1 1.590.83
9.00 2419 56 0.81 1.961.97
10.00 2.419 56 076 1.847 .50
11.00 2419 56 0.9 2142 .73
Final 2419 56 1.10 1658 .57

-

N | ﬂJ

Gambar 4. 67 Tabel Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Zainul Arifin2Selama 12 Jam

Dari Tabel 4.66 nilai diatas dapat diketahui bahwa kapasitas Jalan Zainul Arifin
segmen 2 (C Zainul Arifin segmen 2) yaitu konstan pada nilai 2.419, sedangkan untuk
nilai volume lalu lintas Jalan Zainul Arifin segmen 2 (V Zainul Arifin segmen 2)
mempunyai nilai terendah 968 pada jam ke-2 (07.00-08.00 WIB) dan nilai tertinggi
pada jam ke-12 (17.00-18.00WIB) yaitu senilai 2.658. berbanding lurus dengan nilai
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volume lalu lintas untuk nilai tingkat pelayanan Zainul Arifin segmen 2 memiliki nilai
terendah 0,40 dan nilai tertinggi 1,10.

Dari hasil analisa melalui STELLA diatas, selanjutnya dapat diketahui tingkat
pelayanan (LOS) pada ruas Jalan Zainul Arifin segmen 2 selama 12 jam sejak pukul
06.00 -12.00 WIB seperti terlihat pada Tabel 4.22.

Tabel 4. 22 LOS JI. Zainul Arifin segmen 2
No. Waktu (WIB)  LOS

1. 06.00-07.00 C

2. 07.00-08.00 C

3. 08.00-09.00 C

4. 09.00-10.00 C

5. 10.00-11.00 C

6. 11.00-12.00 C

7. 12.00-13.00 C

8. 13.00-14.00 D

9. 14.00-15.00 E

10. 15.00-16.00 E

11. 16.00-17.00 F

12. 17.00-18.00 F

4.4.14 Model dinamis kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Aris Munandar

Variabel yang digunakandalam menentukan model dinamis kapasitas dan tingkat
pelayanan Jalan Aris Munandar yaitu kapasitas dasar Jalan Aris Munandar (Co Aris
Munandar), kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Aris Munandar (Fcw Aris
Munandar), kapasitas karena koreksi pemisahan arah Aris Munandar (Fcwb Aris
Munandar), kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Aris Munandar
(Fesf Aris Munandar) serta kapasitas karena ukuran kota Jalan Aris Munandar (Fccs
Aris Munandar), kelima variabel diatas merupakan variabel-variabel untuk menentukan
kapasitas Jalan Aris Munandar (C Aris Munandar).

Untuk menentukan model variabel volume kendaraan pada Jalan Aris Munandar
(V Aris Munandar), Jalan Aris Munandarmendapatkan arus volume lalu lintas dari

Zainul Arifin segmen 1. Untuk arus lalu lintas dari Jalan Zainul Arifin segmen 1 dalam
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model ini di rubah dalam bentuk converterV13 dengan variabel prosentase arus
kendaraan yang menuju ke Aris Munandar yaitu S13. S13 dan volume lalu lintasdari
Zainul Arifin segmen 2 dikalikansehingga mendapatkan nilai V13 atau nilainya sama
dengan V Aris Munandar. Untuk menentukan tingkat pelayanan Jalan Aris Munandar
(DK Aris Munandar) merupakan hasil dari pembagian volume lalu lintas Jalan Aris
Munandar (V Aris Munandar) dengan kapasitas Jalan Aris Munandar (C Aris
Munandar). Penyederahanaan variabel-variabel tersebut di rubah dalam bentuk

converteryang ada dalam STELLA seperti gambar berikut.

1. Kapasitas Jalan Aris Munandar S
2. Kapasitas dasar Jalan Aris Munandar o #R1S MUNANDAR o)
3. Kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Aris Munandar — rew #ris mubANDAR
4. Kapasitas karena koreksi pemisahan arah Aris Munandar O
Fowb ARTS R MHANDAR
5. Kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Aris Munandar O
. - Fosf ARIS MAUMNANDAR

6. Kapasitas karena ukuran kota Jalan Aris Munandar O

Foos ARIS hiUKNANDAR
7. Volume lalu lintas Jalan Aris Munandar )

) \ W ARIS MUNANDAR ) )

8. Volume lalu lintas dari Jalan Zainul Arifin segmen 2menuju Jalan Aris

Munandarselama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) g O

9. Volume lalu lintas Jalan Zainul Arifin segmen 2 ., - sriFin 2

10. Volume lalu lintas dari Jalan Aris Munandar menuju Jalan Sugiyopranoto
selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) O

11. Prosentase volume lalu lintas dari Jalgﬁ Zainul Arifin segmen 2 menuju Jalan
Aris Munandarselama 12 jam (06.00 — 18.00WIB)

12. Tingkat pelayanan Jalan Aris Munandar O

DK AR1E hAUK AN DAR

Dari seluruh converter diatas kemudian disatukan menjadi satu model dinamis

kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Aris Munandar seperti terlihat pada Gambar 4.67.
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Co ARIS MUNAN

Fow ARIS WM

Fesf ARIS RAUM ARIE MUNANDAR DE ARIS MUNANDAR WOARTE Wil HANDAR

Foos ARIS MUNAHDAR

513 3

O

W ZAIMUL ARIFIM 2

Gambar 4. 68 Model Dinamis Kapasitas dan Tingkat Pelayanan Jalan Aris Munandar

Pada model STELLA diatas menunjukkan menentukan model kapasitas Jalan
Aris Munandar (C Aris Munandar) merupakan perkalian dari nilai-nilai Co Aris
Munandar, Fcw Aris Munandar, Fcwb Aris Munandar, Fcsf Aris Munandardan Fccs
Aris Munandar, hal itu dapat terlihat dari arah panah dari kelima converter menuju C
Aris Munandar. Volume lalu lintas Jalan Aris Munandar didapat dari arus lalu lintas
dari Jalan Zainul Arifin segmen 2 (V 13). S13 pada model diatas memiliki fungsi
sebagai pembagi untuk menghasilkan arus volume lalu lintas yang menuju Aris
Munandardari Jalan Zainul Arifin segmen 2. Selanjutnya untuk menentukan model
tingkat pelayanan jalanAris Munandar digunakan converter dalam STELLA dengan
istilah DK Aris Munandar yaitu merupakan hasil pembagian dari VV Aris Munandar dan
C Aris Munandar.

Dari pemodelan kapasitas jalan dan tingkat pelayanan pada Jalan Aris Munandar
maka nantinya dapat diketahu nilai—nilai kapasitas jalan, volume lalu lintas dan tingkat
pelayanan Jalan Aris Munandar selama 12 jam, yaitu dari pukul 06.00-18.00 WIB.
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Gambar 4. 69 Grafik Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Aris Munandar Selama 12 Jam

& 2106 TROE01Z Table 7 0 ‘? f = aJ

Time C ARIS MUNAMDAR| DE ARTS MUNANDAL Y ARILS MUNANDAR —
oo 325338 0.0o 0.0o
1.00 325338 0.30 063,249
2.00 325338 0.25 815.76
.00 325338 0.26 860.07
.00 325338 0.27 a73.649
5.00 325338 0.z2 92417
G.00 325338 0.25 1.161.24
r.oo 325338 0.32 1.07F2.69
2.00 3263 .38 0.35 1.1246.83
9.00 3263 .38 0.46 1.489 .73
10.00 325338 0.5 1465 62
11.00 325338 0.38 1.261 .36
Final 325338 0.51 1.661.07

.

BN | ﬂJ

Gambar 4. 70 Tabel Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Aris MunandarSelama 12 Jam

Dari Tabel 4.69 nilai diatas dapat diketahui bahwa kapasitas Jalan Aris
Munandar (C Aris Munandar) yaitu konstan pada nilai 3.253, sedangkan untuk nilai
volume lalu lintas Jalan Aris Munandar (V Aris Munandar) mempunyai nilai terendah
815 pada jam ke-2 (07.00-08.00 WIB) dan nilai tertinggi pada jam ke-12 (17.00-
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18.00WIB) yaitu senilai 1.661. berbanding lurus dengan nilai volume lalu lintas untuk
nilai tingkat pelayanan Aris Munandar memiliki nilai terendah 0,25 dan nilai tertinggi
0,51.

Dari hasil analisa melalui STELLA diatas, selanjutnya dapat diketahui tingkat
pelayanan (LOS) pada ruas Jalan Aris Munandar selama 12 jam sejak pukul 06.00 -
12.00 WIB seperti terlihat pada Tabel 4.23.

Tabel 4. 23 LOS JI. Aris Munandar

No. Waktu (WIB)  LOS
1. 06.00-07.00 B
2. 07.00 - 08.00 B
3. 08.00 - 09.00 B

4. 09.00 - 10.00 B

5. 10.00-11.00 B
6. 11.00-12.00 B
7. 12.00-13.00 B
8. 13.00 —-14.00 B
9. 14.00-15.00 C

10. 15.00-16.00 o

11. 16.00-17.00 B

12. 17.00 - 18.00 C

4.4.15 Model dinamis kapasitas dan tingkat pelayanan Kauman

Variabel yang digunakandalam menentukan model dinamis kapasitas dan tingkat
pelayanan Jalan Kaumanyaitu kapasitas dasar Jalan Kauman (Co Kauman), kapasitas
karena koreksi lebar efektif Jalan Kauman (Fcw Kauman), kapasitas karena koreksi
pemisahan arah Kauman (Fcwb Kauman), kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan
samping Jalan Kauman (Fcsf Kauman) serta kapasitas karena ukuran kota Jalan
Kauman (Fccs Kauman), kelima variabel diatas merupakan variabel-variabel untuk
menentukan kapasitas Jalan Kauman (C Kauman).

Untuk menentukan model variabel volume kendaraan pada Jalan Kauman (V
Kauman), Jalan Kauman mendapatkan arus volume lalu lintas dari Jalan Merdeka Barat

dan Jalan Merdeka Selatan, kedua arus volume lalu lintas dari jalan tadi diakumulasikan
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ke dalam coverter dengan nama lain V TOTAL. Untuk mendapatkan arus lalu lintas

dari kedua jalan tadi digunakan S45 sebagai pembagi dari V TOTAL sehingga

didapatkan nilai volume lalu lintas yang menuju ke Jalan Kauman (V Kauman). Untuk

menentukan tingkat pelayanan Jalan Kauman (DK Kauman) merupakan hasil dari

pembagian volume lalu lintas Jalan Kauman(V Kauman) dengan kapasitas Jalan

Kauman(C Kauman). Penyederahanaan variabel-variabel tersebut di rubah dalam

bentuk converteryang ada dalam STELLA seperti gambar berikut.

1.

COlE I Sea &Y oD

10.

11.

12.

13.

14.

15.

kapasitas Jalan Kauman

kapasitas dasar Jalan Kauman O
Co AL

kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Kauman .., i

Fowb EAlihdsM
kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Kauman  Fest keumen

kapasitas karena koreksi pemisahan arah Kauman O )

kapasitas karena ukuran kota Jalan Kauman O
Foos EALRAN
volume lalu lintas Jalan Kauman (_)
. ] b KALMAH
akumulasi volume lalu lintas dari Jalan Merdeka Barat dan Merdeka
Selatanselama 12 jam (06.00 — 18.00W1B)
WTO
volume lalu lintas dari Jalan Kauman menuju Jalan Hasyim Ashari selama 12
jam (06.00 — 18.00WIB)
Wi
volume lalu lintas dari Jalan Kauman menuju Jalan Hasyim Asharill selama 12
jam (06.00 — 18.00WIB) E% O
volume lalu lintas Jalan Merdeka Selatan + wmERDEKA SEL
volume lalu lintas Jalan Merdeka Barat O
) ) W MERDEKA BARAT Y

volume lalu lintas dari Jalan Merdeka Barat dan Merdeka Selatan menuju jalan
kauamn selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) O

i
prosentase volume lalu lintas dari Jalan Merdeka Barat dan Merdeka
Selatanmenuju Jalan Kaumanselama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) E)
tingkat pelayanan Jalan Kauman O i

Ok B
Dari seluruh converter diatas kemudian disatukan menjadi satu model dinamis

kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Kauman seperti terlihat pada Gambar 4.70.
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W
Co AL O
' MERDEKA BARAT
Fow KALIMSH "
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it

Wil

Gambar 4. 71 Model Dinamis Kapasitas dan Tingkat Pelayanan Jalan Kauman

Pada model STELLA diatas menunjukkan menentukan model kapasitas jalan
Kauman (C Kauman) merupakan perkalian dari nilai-—nilai Co Kauman, Fcw Kauman,
Fcwb Kauman, Fcsf Kauman dan Fccs Kauman, hal itu dapat terlihat dari arah panah
dari kelima converter menuju C Kauman. Volume lalu lintas Jalan Kaumandidapat dari
arus lalu lintas dari Jalan Merdeka Barat dan Merdeka Selatan yang diakumulasikan
dalam modeln converter V TOTAL. S45 pada model diatas memiliki fungsi sebagai
pembagi untuk menghasilkan arus volume lalu lintas yang menuju Kauman dari
merdeka barat dan Merdeka Selatan. Selanjutnya untuk menentukan model tingkat
pelayanan jalanKauman digunakan converterdalam STELLA dengan istilah DK Kauman
Kauman yaitu merupakan hasil pembagian dari V Kauman dan C Kauman.

Dari pemodelan kapasitas jalan dan tingkat pelayanan pada Jalan Kaumanmaka
nantinya dapat diketahu nilai-nilai kapasitas jalan, volume lalu lintas dan tingkat

pelayanan Jalan Kaumanselama 12 jam, yaitu dari pukul 06.00 — 18.00 WIB.
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Gambar 4. 72 Grafik Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan KaumanSelama 12 Jam

& 21010 ZRO4E01Z Table 7 (1 9 ;::-@aj

Time C EAURAN DK KA R P WTOT S5 &
oo 3487474 o.oo 0.00 0.oo 0.oo
1.00 3574.74 0.40 1.444 47 1.976.02 0.7
2.00 357474 0.39 1.400.69 1.882 .65 0.74
3.00 3.4874.74 0.36 1.295.77 1.807.22 0.72
4.00 3574.74 0.34 1.220.61 1.776.72 0.69
5.00 357474 0.37 1.334.39 2.180.38 0.61
5.00 3.4874.74 0.44 1.659.66 2.154.23 0.72
.00 3487474 0.44 1.74556.40 232812 0.74
.00 3574.74 0.44 1.746.27 250683 0.76
9.00 357474 0.44 1.611.46 2.183.85 0.74
10.00 3.4874.74 0.37 1.333.19 1.995.80 0.67
11.00 3487474 0.0 1.064.61 1.662.67 0.64
Final 3574.74 0.38 1.372.22 188872 0.69

-

BN | _ﬂJ

Gambar 4. 73 Tabel Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan KaumanSelama 12 Jam

Dari Tabel 4.72 nilai diatas dapat diketahui bahwa kapasitas Jalan Kauman (C
Kauman) yaitu konstan pada nilai 3.574, sedangkan untuk nilai volume lalu lintas Jalan
Kauman (V Kauman) mempunyai nilai terendah 1.064 pada jam ke-11 (16.00-17.00
WIB) dan nilai tertinggi pada jam ke-7 (12.00-13.00WIB) vyaitu senilai 1.755.
berbanding lurus dengan nilai volume lalu lintas untuk nilai tingkat pelayanan

Kaumanmemiliki nilai terendah 0,30 dan nilai tertinggi 0,49.
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Dari hasil analisa melalui STELLA diatas, selanjutnya dapat diketahui tingkat
pelayanan (LOS) pada ruas Jalan Kauman selama 12 jam sejak pukul 06.00 -12.00 WIB
seperti terlihat pada Tabel 4.24.

Tabel 4. 241 OS JI. Kauman

No. Waktu (WIB)  LOS

1. 06.00-07.00 B

2. 07.00-08.00 B

3. 08.00-09.00 B

4. 09.00-10.00 B

5. 10.00-11.00 B

6. 11.00-12.00 B

7. 12.00-13.00 C

8. 13.00-14.00 C

9. 14.00-15.00 C

10. 15.00-16.00 B

11. 16.00-17.00 B

12. 17.00-18.00 B

4.4.16 Model dinamis kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Wahid Hasyim

Variabel yang digunakandalam menentukan model dinamis kapasitas dan tingkat
pelayanan Jalan Wahid Hasyimyaitu kapasitas dasar Jalan Wahid Hasyim (Co Wahid
Hasyim), kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Wahid Hasyim (Fcw Wahid
Hasyim), kapasitas karena koreksi pemisahan arah Wahid Hasyim (Fcwb Wahid
Hasyim), kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Wahid Hasyim
(Fcsf Wahid Hasyim) serta kapasitas karena ukuran kota Jalan Wahid Hasyim (Fccs
Wahid Hasyim), kelima variabel diatas merupakan variabel-variabel untuk menentukan
kapasitas Jalan Wahid Hasyim (C Wahid Hasyim).

Untuk menentukan model variabel volume kendaraan pada Jalan Wahid Hasyim
(V Wahid Hasyim), Jalan Wahid Hasyim mendapatkan arus volume lalu lintas dari
Jalan Merdeka Barat, Jalan Merdeka Selatan, dan Jalan Syarif Al-godri. kedua arus

volume lalu lintas dari Jalan Merdeka Barat dan Merdeka Selatan diakumulasikan ke
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dalam coverter dengan nama lain V TOTAL dan untuk arus lalu lintas yang menuju ke
Jalan Wahid Hasyim di rubah dalam converter V44 dengan prosentase arus lalu
lintasnya S44, untuk arus volume lalu lintas dari Jalan Syarif Al-qodri dirubah ke
converterVV40 dengan S40 sebagai pembagi arus kendaraan dari Syarif Al-qodri menuju
Wahid Hasyim.. Untuk menentukan tingkat pelayanan Jalan Wahid Hasyim (DK Wahid
Hasyim) merupakan hasil dari pembagian volume lalu lintas Jalan Wahid Hasyim (V
Wahid Hasyim) dengan kapasitas Jalan Wahid Hasyim (C Wahid Hasyim).
Penyederahanaan variabel-variabel tersebut di rubah dalam bentuk converter yang ada
dalam STELLA seperti gambar berikut. O

1. Kapasitas Jalan Wahid Hasyim c wianin Has
Kapasitas dasar Jalan Wahid Hasyi Ir:r; wm?msw )
Kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Wahid Hasyim  Few iiaHID Hazv ik
Kapasitas karena koreksi pemisahan arah Wahid Hasyim O

Fowb WiAHID HASY Ik O

Kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Wahid Hasyim
Fosf WAHID HASY IR

Kapasitas karena ukuran kota Jalan Wahid Hasyim
Focs MAHID HASY I

Volume lalu lintas Jalan Wahid Hasyim &
WOMEAH D HAS Y I

Akumulasi volume lalu lintas dari Jalan Merdeka Barat dan Merdeka Selatan

selama 12 jam (06.00 — 18.00wIB)

9. Volume lalu lintas dari Jalan MerdekavégTrat dan Merdeka Selatan menuju Jalan
Wahid Hasyim selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) O

10. Volume lalu lintas dari Jalan Syarif Al-qodri ment?fu Jalan Wahid Hasyim
selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) O )

Wi
11. Volume lalu lintas Jalan Merdeka Selatan v mMERDERA SEL
12. Volume lalu lintas Jalan Merdeka Barat O

W MERDEEA BARAT
13. Akumulasi volume lalu lintas dari Jalan Merdeka Barat dan Merdeka Selatan

selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) %
WO
14. Akumulasi volume lalu lintas dari Jalan Wahid Hasyim selama 12 jam (06.00 —
18.00WIB) O
lir O
15. Volume lalu lintas Jalan Syarif Al-godri
W5 ALOODRI

16. Prosentase volume lalu lintas dari Jalan Merdeka Barat dan Merdeka Selatan
menuju Jalan Wahid Hasyimselama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) g

© N o o B~ w D
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17. Prosentase volume lalu lintas dari Jalan Syarif Al-qodri menuju Jalan Wahid
Hasyimselama 12 jam (06.00 — 18.00WIB)
18. Tingkat pelayanan Jalan Wahid Hasyim O
DR MiAHID HaAS Y I

Dari seluruh converter diatas kemudian disatukan menjadi satu model dinamis

kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Wahid Hasyim seperti terlihat pada Gambar 4.73

i
W MERDEKA SEL
VT
C ' MERDEKA BARAT
o WAHID Head
Fom WiAHID HASTA
Fomb W0AHID HAS Y M
Fost WiAHID HAS Tl
Foos INAHID HAS Y IM
MiEAH 10 {HAS Y Ihd a4 54
<11
540
3
\§ ALOODRI

Gambar 4. 74 Model Dinamis Kapasitas dan Tingkat Pelayanan Jalan Wahid Hasyim
Pada model STELLA diatas menunjukkan menentukan model kapasitas Jalan

Wahid Hasyim (C Wahid Hasyim) merupakan perkalian dari nilai-nilai Co Wahid
Hasyim, Fcw Wahid Hasyim, Fcwb Wahid Hasyim, Fcsf Wahid Hasyim dan Fccs

Wahid Hasyim, hal itu dapat terlihat dari arah panah dari kelima converter menuju C
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Wahid Hasyim. Volume lalu lintas Jalan Wahid Hasyimdidapat dari arus lalu lintas dari
Jalan Merdeka Barat dan Merdeka Selatan yang diakumulasikan dalam model converter
V TOTAL dan arus dari Jalan Syarif Al-qodri (V40). S44 pada model diatas memiliki
fungsi sebagai pembagi untuk menghasilkan arus volume lalu lintas yang menuju
Wahid Hasyimdari merdeka barat dan Merdeka Selatan, sedangkan S40 untuk membagi
arus lalu lintas dari Jalan Syarif Al-godri menuju Wahid Hasyim. Selanjutnya untuk
menentukan model tingkat pelayanan jalanWahid Hasyim digunakan converter dalam
STELLA dengan istilah DK Wahid Hasyimyaitu merupakan hasil pembagian dari V
Wahid Hasyimdan C Wahid Hasyim.

Dari pemodelan kapasitas jalan dan tingkat pelayanan pada Jalan Wahid
Hasyimmaka nantinya dapat diketahu nilai—nilai kapasitas jalan, volume lalu lintas dan
tingkat pelayanan Jalan Wahid Hasyimselama 12 jam, yaitu dari pukul 06.00 — 18.00

8 1 CWAHID HASYIM 20 DEWAHID HASY M 30 WAHID HASYIM

g S S P
2 1

KN 2000

1: 342

7 T O S OO ST
KN 1o0a

1: 341

2 0

& ]

0.00 . . 7.20 9.60 12.00

Page 1 Time 1747 29Jan 2012
. & wahid hasyim
N =V

Gambar 4. 75 Grafik Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Wahid HasyimSelama 12 Jam
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& 1797 200172012 Table 1 (wahid hasyim) ? /=d
Time C MAHID HA DR OMAHID HY WAHID HA W TOT a0 vaq 540 544 -
oo 34144 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 |
100| 314144 o4ga| 15311z 197602 000 77 53135 051 027
zo0| 214144 o43| 150062 da8s2Es| 102018 420 45 0.64 0.26
zo0| 214144 o4z| 134720| 1.807z22 237 .02 510,18 0.54 .28
400| 214144 037| 116858 177ETE 512 45 556,11 0.43 0.31
00| 214144 os5a| 124z.10| 2918038 007 93 845 .12 0.49 0.20
6.00] 214194 047| 1.4szs53| 2415923 588 .57 59371 0.44 0.28
00| 214144 045| 144351 232842 877 52 571,00 0.5 0.25
goo| 214144 o4z| 134278 2320883 782 58 560,10 0.43 024
goo| 214144 046| 144715 218355 87572 571.44 0.55 0.26
1000 24184 o4a| 154832 1.995.80 284.91 B61.41 0.62 0.33
1100 344194 04| 12sz84] 168957 B35 .95 60259 0.45 0.36
Final| 3.141.44 051 161263 4198872 997 93 615.71 0.53 0.21 =
B J 1 ﬂJ

Gambar 4. 76 Tabel Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Wahid HasyimSelama 12 Jam

Dari Tabel 4.75 nilai diatas dapat diketahui bahwa kapasitas Jalan Wahid

Hasyim (C Wahid Hasyim) yaitu konstan pada nilai 3.141, sedangkan untuk nilai

volume lalu lintas Jalan Wahid Hasyim (V Wahid Hasyim) mempunyai nilai terendah
1.288 pada jam ke-11 (16.00-17.00 WIB) dan nilai tertinggi pada jam ke-5 (10.00-

11.00WIB) yaitu senilai 1.843. berbanding lurus dengan nilai volume lalu lintas untuk

nilai tingkat pelayanan Wahid Hasyim memiliki nilai terendah 0,41 dan nilai tertinggi

0,99.

Dari hasil analisa melalui STELLA diatas, selanjutnya dapat diketahui tingkat

pelayanan (LOS) pada ruas Jalan Wahid Hasyim selama 12 jam sejak pukul 06.00 -
12.00 WIB seperti terlihat pada Tabel 4.25.
Tabel 4. 25L0OS JI. Wahid Hasyim

No. Waktu (WIB)  LOS
1.  06.00-07.00 C
2. 07.00-08.00 C
3. 08.00-09.00 C
4. 09.00-10.00 B
5.  10.00-11.00 C
6. 11.00-12.00 C
7. 1200-13.00 C
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8. 13.00 - 14.00 B

95 14.00 - 15.00 C

10.  15.00-16.00 C

11.  16.00-17.00 B

12.  17.00-18.00 C

4.4.17 Model dinamis kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Ade Irma Suryani |

Variabel yang digunakandalam menentukan model dinamis kapasitas dan tingkat
pelayanan Jalan Ade Irma Suryani | yaitu kapasitas dasar Jalan Ade Irma Suryani | (Co
Ade Irma Suryani 1), kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Ade Irma Suryani |
(Fcw Ade Irma Suryani 1), kapasitas karena koreksi pemisahan arah Ade Irma Suryani
I(Fcwb Ade Irma Suryani 1), kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan
Ade Irma Suryani | (Fcsf Ade Irma Suryani 1) serta kapasitas karena ukuran kota Jalan
Ade Irma Suryani | (Fccs Ade Irma Suryani 1), kelima variabel diatas merupakan
variabel-variabel untuk menentukan kapasitas Jalan Ade Irma Suryani | (C Ade Irma
Suryani I).

Untuk menentukan model variabel volume kendaraan pada Jalan Ade Irma
Suryani | (V Ade Irma Suryani 1), Jalan Ade Irma Suryani Imendapatkan arus volume
lalu lintas dari Jalan Wahid Hasyim, Jalan Syarif Al-godri, dan Jalan Ade Irma Suryani
Il. ketiga arus volume lalu lintas dari Jalan Wahid Hasyim, Jalan Syarif Al-qodri, dan
Jalan Ade Irma Suryani Il diakumulasikan ke dalam coverter dengan nama lain V ade
irma I. Untuk menentukan tingkat pelayanan Jalan Ade Irma Suryani | (DK Ade Irma
Suryani 1) merupakan hasil dari pembagian volume lalu lintas Jalan Ade Irma Suryani
I(V Ade Irma Suryani I) dengan kapasitas Jalan Ade Irma Suryani | (C Ade Irma
Suryani 1). Penyederahanaan variabel—variabel tersebut di rubah dalam bentuk converter
yang ada dalam STELLA seperti gambar berikut.

1. Kapasitas Jalan Ade Irma Suryani | ¢ ane irme
Kapasitas dasar Jalan Ade Irma Suryani | O O

Co ADE IRhi® 1
Kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Ade Irma Suryani | Few A0E IRhta 1

Fowb ADE [RhiA 1
Kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Ade Irma Suryani |~ {_}

. . Fest ADE IRhA® 1
Kapasitas karena ukuran kota Jalan Ade Irma Suryani | Q
O Focs ADE IR 1

2
3
4. Kapasitas karena koreksi pemisahan arah Ade Irma Suryani | O
5
6
7

. Volume lalu lintas Jalan Ade Irma Suryani |
“WADE IRk 1
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8. Akumulasi volume lalu lintas dari Jalan Wahid Hasyim selama 12 jam (06.00 —
18.00WIB) )
i
9. Volume lalu hntas dari Jalan Ade Irma Suryani llmenuju Jalan Ade Irma
Suryani Iselama 12 jam (06.00 — 18.0( O 3)
W
10. Volume lalu lintas dari Jalan Syarif Al-godri menuju Jalan Ade Irma Suryani
Iselama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) &
et
11. Volume lalu lintas dari Jalan Ade Irma Suryani menuju Jalan Sutan
Syahrirselama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) E;g’
12. Volume lalu lintas dari Jalan Ade Irma Suryani | menuju Pasar Besarselama 12
jam (06.00— 18.00WIB) )
WE
13. Tingkat pelayanan Jalan Ade Irma Suryani | O
Ok ADE IRl 1
Dari seluruh converter diatas kemudian disatukan menjadi satu model dinamis
kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Ade Irma Suryani | seperti terlihat pada Gambar
4.76.

0K AOE IRk C ADE IRhA

Bt
Gambar 4. 77 Model Dinamis Kapasitas dan Tingkat Pelayanan Jalan Ade Irma Suryani |

Pada model STELLA diatas menunjukkan menentukan model kapasitas Jalan
Ade Irma Suryani | (C Ade Irma Suryani I) merupakan perkalian dari nilai—nilai Co Ade
Irma Suryani |, Fcw Ade Irma Suryani I, Fcwb Ade Irma Suryani I, Fcsf Ade Irma
Suryani | dan Fccs Ade Irma Suryani 1, hal itu dapat terlihat dari arah panah dari kelima
converter menuju C Ade Irma Suryani I. Volume lalu lintas Jalan Ade Irma Suryani |

didapat dari arus lalu lintas dari Jalan Wahid Hasyim (V42), Jalan Syarif Al-godri (38),
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dan Jalan Ade Irma Suryani Il (V41) yang diakumulasikan dalam model converter V
ade irma. Selanjutnya untuk menentukan model tingkat pelayanan jalanAde Irma
Suryani | digunakan converterdalam STELLA dengan istilah DK Ade Irma Suryani |
yaitu merupakan hasil pembagian dari V Ade Irma Suryani | dan C Ade Irma Suryani |.

Dari pemodelan kapasitas jalan dan tingkat pelayanan pada Jalan Ade Irma
Suryani | maka nantinya dapat diketahu nilai—nilai kapasitas jalan, volume lalu lintas
dan tingkat pelayanan Jalan Ade Irma Suryani | selama 12 jam, yaitu dari pukul 06.00 —
18.00 WIB.

® 1 CADE IRMA 2 DK ADE IRMA 1 3% ADE IRMA A

1 T ———
2 1

& 3000

1:

2

&

1:

2

35

7.20 9.60 12.00

Page 1 Time 2913 22 Apr20i2
idEs 2

Gambar 4. 78 Grafik Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Ade Irma Suryani ISelama 12 Jam

£ 2118 ZZDA01Z Table 7 () ? /@a_
Time C ADE IRmA 1 DK ADE IRhA 1 4 ADE IR 1 taH %33 [ -

00 3.7 01 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

1.00 374 01 0.35 1.306.00 670,00 38400 251,00

2.00 3,74 01 0.37 1.378.00 750,00 342 00 267,00

3.00 3.7 01 0.40 1.504.00 740,00 430,00 334,00

4,00 374 01 0.38 1,485 00 735,00 475 00 252,00

5.00 3.7 01 0.64 2,405 .00 26,00 937 .00 655,00

.00 3.7 01 0.50 1.570.00 695,00 712.00 472,00

7.00 374 01 0.4 1,536 .00 623,00 552 00 361,00

8.00 3.7 01 0.45 1,687 .00 705,00 580,00 392,00

o.00 3.7 01 0.28 1.034.00 513,00 337.00 18400

10,00 374 01 0.5 953 00 55400 268 00 141,00

11.00 3.7 01 0.38 1.420.00 626,00 413.00 390,00

| Final 3.741.01 0.25 94 00 495 00 412 00 38.00
E -
1PN | ol

Gambar 4. 79 Tabel Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Ade Irma Suryani | Selama 12 Jam
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Dari Tabel 4.78 nilai diatas dapat diketahui bahwa kapasitas Jalan Ade Irma
Suryani | (C Ade Irma Suryani 1) yaitu konstan pada nilai 3.741, sedangkan untuk nilai
volume lalu lintas Jalan Ade Irma Suryani | (V Ade Irma Suryani I) mempunyai nilai
terendah 948 pada jam ke-12 (17.00-18.00 WIB) dan nilai tertinggi pada jam ke-5
(10.00-11.00WIB) yaitu senilai 2.408. berbanding lurus dengan nilai volume lalu lintas
untuk nilai tingkat pelayanan Ade Irma Suryani 1 memiliki nilai terendah 0,25 dan nilai
tertinggi 0,64.

Dari hasil analisa melalui STELLA diatas, selanjutnya dapat diketahui tingkat
pelayanan (LOS) pada ruas Jalan Ade Irma Suryani 1 selama 12 jam sejak pukul 06.00 -
12.00 WIB seperti terlihat pada Tabel 4.26.

Tabel 4. 26 LOS JI. Ade Irma Suryani
No. Waktu (WIB) LOS

1. 06.00-07.00 B

2. 07.00 - 08.00 B

3. 08.00-09.00 B

4. 09.00 -10.00 B

5. 10.00 —11.00 C

6. 11.00-12.00 c

7. 12.00-13.00 B

8. 13.00 —14.00 C

9. 14.00-15.00 B

10. 15.00-16.00 B

11. 16.00—-17.00 B

12. 17.00-18.00 B

4.4.18 Model dinamis kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Ade Irma Suryani 11
Variabel yang digunakandalam menentukan model dinamis kapasitas dan tingkat
pelayanan Jalan Ade Irma Suryani Il yaitu kapasitas dasar Jalan Ade Irma Suryani Il
(Co Ade Irma Suryani Il), kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Ade Irma
Suryanill (Fcw Ade Irma Suryani 1), kapasitas karena koreksi pemisahan arah Ade
Irma Suryani | (Fcwb Ade Irma Suryani I1), kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan

samping Jalan Ade Irma Suryanill (Fcsf Ade Irma Suryani 1) serta kapasitas karena
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ukuran kota Jalan Ade Irma Suryanill (Fccs Ade Irma Suryani 1), kelima variabel
diatas merupakan variabel-variabel untuk menentukan kapasitas Jalan Ade Irma
Suryanill (C Ade Irma Suryani I1).

Untuk menentukan model variabel volume kendaraan pada Jalan Ade Irma
Suryani Il (V Ade Irma Suryani I1), Jalan Ade Irma Suryani liImendapatkan arus volume
lalu lintas dari Jalan Wahid Hasyim, Jalan Syarif Al-godri, Brig.Katamso dan arif
margono. Untuk menentukan tingkat pelayanan Jalan Ade Irma Suryani Il (DK Ade
Irma Suryani 11) merupakan hasil dari pembagian volume lalu lintas Jalan Ade Irma
Suryani Il (V Ade Irma Suryani 1) dengan kapasitas Jalan Ade Irma Suryanill (C Ade
Irma Suryani Il). Penyederahanaan variabel-variabel tersebut di rubah dalam bentuk
converteryang ada dalam STELLA seperti gambar berikut.

1. Kapasitas Jalan Ade Irma Suryani Il O
Kapasitas dasar Jalan Ade Irma SuryaﬁimljlE IE:IIL:DQE:?HMAE )
Kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Ade Irma Suryani Il Feu A0E Rne 2
Kapasitas karena koreksi pemisahan arah Ade Irma Suryani Il O

Fowb ADE [RhA8 2 O

Kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Ade Irma Suryani 11
Fosf ADE IRhto 2

Kapasitas karena ukuran kota Jalan Ade Irma Suryanill
Foos ADE IRhAZ

Volume lalu lintas Jalan Ade Irma Suryani 1l ®

G N o g & W N

Akumulasi volume lalu lintas dari Jalan Wahid Hasyim selama 12 jam (06.00 —
18.00wiB) O

9. Volume Ialuhﬁntas dari Jalan Syarif Al-godri menuju Jalan Ade Irma Suryani
llselama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) O

W3e
10. Volume lalu lintas dari jalan Brig.Katamso dan arif margono menuju Jalan Ade

Irma Suryani llselama 12 jam (06.00 — 18.00W1B) .}
W7

11. Volume lalu lintas Jalan Wahid Hasyim =

12. Volume lalu lintas Jalan Syarif Al-godri O

WS ALDODRI
13. Prosentase volume lalu lintas dari jalan Jalan Wahid Hasyim menuju Jalan Ade

Irma Suryani 11 selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) .
543

14. Prosentase volume lalu lintas dari jalan Jalan Syarif Al-qodri menuju Jalan Ade
Irma Suryani Il selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) -

. . O 539
15. Tingkat pelayanan Jalan Ade Irma Suryani Il

Ok ADE IRMA 2
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Dari seluruh converter diatas kemudian disatukan menjadi satu model dinamis

kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Wahid Hasyimseperti terlihat pada Gambar 4.79.

O

WOAHID HASY Ih

Foes ADE IRhA 2

W5 ALOODR]

Gambar 4. 80 Model Dinamis Kapasitas dan Tingkat Pelayanan Jalan Ade Irma Suryani
11
Pada model STELLA diatas menunjukkan menentukan model kapasitas Jalan

Ade Irma Suryani Il (C Ade Irma Suryani 1) merupakan perkalian dari nilai-nilai Co
Ade Irma Suryani Il, Fcw Ade Irma Suryani Il, Fcwb Ade Irma Suryani Il, Fcsf Ade
Irma Suryani 1l dan Fccs Ade Irma Suryani 11, hal itu dapat terlihat dari arah panah dari
kelima converter menuju C Ade Irma Suryani Il. Volume lalu lintas Jalan Ade Irma
Suryanill didapat dari arus lalu lintas dari Jalan Wahid Hasyim (V43), Jalan Syarif Al-
godri (39), dan Brig.Katamso dengan jalan arif margono (V47) yang diakumulasikan
dalam model converterV Ade Irma Suryani I1.Variabel S43 digunakan sebagai pembagi
arus volume lalu lintas dari Jalan Wahid Hasyim menuju Ade Irma Suryani Il
sedangkan S39 dari Jalan Syarif Al-godri menuju Jalan Ade Irma Suryani |I.
Selanjutnya untuk menentukan model tingkat pelayanan jalanAde Irma Suryani
Ildigunakan converterdalam STELLA dengan istilah DK Ade Irma Suryani llyaitu
merupakan hasil pembagian dari V Ade Irma Suryani Il dan C Ade Irma Suryani II.

Dari pemodelan kapasitas jalan dan tingkat pelayanan pada Jalan Ade Irma

Suryanill maka nantinya dapat diketahu nilai—nilai kapasitas jalan, volume lalu lintas
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dan tingkat pelayanan Jalan Ade Irma Suryani Il selama 12 jam, yaitu dari pukul 06.00
—18.00 WIB.

1:
2
&

Ly

1:
2
3

Fage 1

8est

® 1:CADE IRMA 2

3581 =
2000

3580
1]

2: DK ADE IRMA 2

3V ADE IRMA 2

0.

?

oo

2.40

4.80

Time

ADE IRMA SURYANI

7.20

.60

11:48 30Jan 2012

12.00

Gambar 4. 81 Grafik Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Ade Irma SuryanillSelama 12 Jam

& 1148 20012012 Table 1 (ADE IRM& SURYANI IT) ? /J=d
Time C ADE IRMA DK ADE IRM W ADE IRMA Va2 429 AT 543 529 H

oo| =zs7a7s 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

100] 357978 047| 162457 504.14 219.43 i1 .00 0.53 0.13

2.00| 357978 041| 147163 B06 1 19322 67200 0.40 0.12

a.00| 347978 036 129314 461.96 23515 586 00 0.34 0.15

a00| 347978 043 154587 637 .63 26415 £44 00 0.55 0.1a

500 347978 028| 100788 6.7 17471 47 00 0.23 0.08

6.00| 357978 031 1407 67 30452 32815 47400 .24 0.16

7.o0| =s7a7e o40|  1.447.81 532 51 387 .40 51800 0.37 .24

g.00| =s7a7e 0a4| 123148 402 57 322 58 506 00 0.30 0.18

g.00| =s7a7e 051 121247 86918 32881 515 00 0.67 .24

1000 25797 055 195447 112046 270.04 50400 0.76 0.19

1100 357978 o40| 144258 434.03 37350 636 00 0.34 0.24

Final| 257972 065 233662 151693 347 fi 472 00 0.94 0.18

Kl

o]

Gambar 4. 82 Tabel Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Ade Irma SuryanillSelama 12 Jam

Dari Tabel 4.81 nilai diatas dapat diketahui bahwa kapasitas Jalan Ade Irma

Suryani Il (C Ade Irma Suryani Il) yaitu konstan pada nilai 3.579, sedangkan untuk

nilai volume lalu lintas Jalan Ade Irma Suryanill (V Ade Irma Suryani 1) mempunyai
nilai tertinggi2,336 pada jam ke-12 (17.00-18.00 WIB) dan nilai terendah pada jam ke-5
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(10.00-11.00WIB) yaitu senilai 1.007. berbanding lurus dengan nilai volume lalu lintas
untuk nilai tingkat pelayanan Wahid Hasyim memiliki nilai terendah 0,28 dan nilai
tertinggi 0,65.

Dari hasil analisa melalui STELLA diatas, selanjutnya dapat diketahui tingkat
pelayanan (LOS) pada ruas Jalan Ade Irma Suryani 2 selama 12 jam sejak pukul 06.00 -
12.00 WIB seperti terlihat pada Tabel 4.27.

Tabel 4. 27L.OS JI. Ade Irma Suryani 2
No. Waktu (WIB)  LOS

1. 06.00-07.00 C

2. 07.00-08.00 B

3. 08.00-09.00 B

4. 09.00-10.00 B

5. 10.00-11.00 B

6. 11.00-12.00 B

7. 12.00-13.00 B

8. 13.00 - 14.00 B

9. 14.00-15.00 C

10. 15.00-16.00 C

11. 16.00-17.00 B

12, 17.00-18.00 C

4.4.19 Model dinamis kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Pasar Besar

Variabel yang digunakan dalam menentukan model dinamis kapasitas dan
tingkat pelayanan Jalan Pasar Besaryaitu kapasitas dasar Jalan Pasar Besar (Co Pasar
Besar), kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Pasar Besar (Fcw Pasar Besar),
kapasitas karena koreksi pemisahan arah Pasar Besar (Fcwb Pasar Besar), kapasitas
koreksi bahu jalan dan hambatan samping jalan ade Pasar Besar(Fcsf Pasar Besar) serta
kapasitas karena ukuran kota Jalan Pasar Besar (Fccs Pasar Besar), kelima variabel
diatas merupakan variabel—variabel untuk menentukan kapasitas Jalan Pasar Besar (C
Pasar Besar).

Untuk menentukan model variabel volume kendaraan pada Jalan Pasar Besar (V

Pasar Besar), Jalan Pasar Besarmendapatkan arus volume lalu lintas dari jalan
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SW.Pranoto dan Ade Irma Suryani I. Untuk menentukan tingkat pelayanan Jalan Pasar
Besar (DK Pasar Besar) merupakan hasil dari pembagian volume lalu lintas Jalan Pasar
Besar (V Pasar Besar) dengan kapasitas Jalan Pasar Besar (C Pasar Besar).
Penyederahanaan variabel-variabel tersebut di rubah dalam bentuk converter yang ada

O

C PASAR BESAR O
Kapasitas dasar Jalan Pasar Besar

dalam STELLA seperti gambar berikut.
Kapasitas Jalan Pasar Besar
Co PASAR BESAR O
Kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Pasar Besar ~ Few PAsAR BESAR
Kapasitas karena koreksi pemisahan arah Pasar Besar __ . = )
Kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalar&]jasar Besar  Fost PasaR BESAR
Kapasitas karena ukuran kota Jalan Pasar Besar ... paser sesen
Volume lalu lintas Jalan Pasar Besar ‘)
. . % PASAR BESAR .

Akumulasi volume lalu lintas dari jalan SW.Pranoto selama 12 jam (06.00 —
18.00WIB) O

WAT
9. Volume lalu lintas dari Jalan Ade Irma Suryani Imenuju Pasar Besarselama 12

jam (06.00 — 18.00WIB) ()

- ms .
10. Volume lalu lintas Jalan Ade Irma Suryani ., pe g 1

29 QR = O

11. Volume lalu lintas dari Jalan Pasar Besar arah yang pertamamenuju Jalan Sersan
Harun selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) O

WZI
12. Volume lalu lintas dari Jalan Pasar Besar menuju Jalan Zainul Arifin segmen

1selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) O

- = )
13. Volume lalu lintas Jalan SW Pranoto
WS PRAND

14. Prosentase volume lalu lintas dari jalan SW.Pranotomenuju Jalan Pasar Besar
selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) -

517
15. Prosentase volume lalu lintas dari jalan Jalan Ade Irma Suryani | menuju Pasar

Besar selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) -

518

16. Tingkat pelayanan Jalan Pasar Besar O
\ . Dk PASAR BESAR Fe . i
Dari seluruh converter diatas kemudian disatukan menjadi satu model dinamis

kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Wahid Hasyim seperti terlihat pada Gambar 4.82.
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Gambar 4. 83 Model Dinamis Kapasitas dan Tingkat Pelayanan Jalan Pasar Besar

Pada model STELLA diatas menunjukkan menentukan model kapasitas Jalan
Pasar Besar(C Pasar Besar) merupakan perkalian dari nilai—nilai Co Pasar Besar |1, Fcw
Pasar Besar, Fcwb Pasar Besar, Fcsf Pasar Besar dan Fccs Pasar Besar, hal itu dapat
terlihat dari arah panah dari kelima converter menuju C Pasar Besar. Volume lalu lintas
Jalan Pasar Besardidapat dari arus lalu lintas dari jalan SW.Pranoto (V17), dan Ade
Irma Suryani | (V18) yang diakumulasikan dalam model converter VV Pasar Besar.
Variabel S17 digunakan sebagai pembagi arus volume lalu lintas dari jalan SW.Pranoto
menuju Pasar Besar sedangkan S18 dari Jalan Ade Irma Suryani | menuju Jalan Pasar
Besar. Selanjutnya untuk menentukan model tingkat pelayanan jalanPasar Besar
digunakan converterdalam STELLA dengan istilah DK Pasar Besar yaitu merupakan
hasil pembagian dari V Pasar Besar dan C Pasar Besar.

Dari pemodelan kapasitas jalan dan tingkat pelayanan pada Jalan Pasar
Besarmaka nantinya dapat diketahu nilai—nilai kapasitas jalan, volume lalu lintas dan
tingkat pelayanan Jalan Pasar Besarselama 12 jam, yaitu dari pukul 06.00 — 18.00 WIB.
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Gambar 4. 84 Grafik Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Pasar BesarSelama 12 Jam

& 217 BRI Table 7 () 9 /@ a_
Time C PASAR BESAR | DK PASAR BESAR |WPASAR BESAR W7 Wi -
00 2 503 51 0.00 0.00 0.00 0.00
1.00 2 603 .51 051 1.333.53 322.29 1.011.24
2.00 2603 .51 0.49 1.275.67 25645 1.019.22
3.00 2.603.51 0.52 1.363 .42 284.60 1.078.582
4.00 2 603 51 051 1.330 34 2733 1.065.03
500 2 603 .51 0.79 2061 44 i 52 1,696 42
6.00 2603 .51 0.1 1.582.78 265.61 1317.18
7.00 2.603.51 0.56 1.463.55 431.97 1.031.58
2.00 2 603 51 057 1.358.21 204 02 1.152 .23
.00 2 603 .51 079 742.04 205 35 446 69
10.00 2603 .51 0.36 925 57 327.08 593 .42
11.00 2.603.51 0.56 1.468.37 396,62 1.071.75
Firal 2 603 A1 061 1.503 60 1.001 06 07 44
w
kX a | LlJ

Gambar 4. 85 Tabel Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Pasar Besar Selama 12 Jam

Dari Tabel 4.84 nilai diatas dapat diketahui bahwa kapasitas Jalan Pasar Besar
(C Pasar Besar) yaitu konstan pada nilai 2.603, sedangkan untuk nilai volume lalu lintas
Jalan Pasar Besar (V Pasar Besar) mempunyai nilai tertinggi 2,061 pada jam ke-5
(10.00-11.00WI1B) dan nilai terendah pada jam ke-9 (14.00-15.00WIB) yaitu senilai
742. berbanding lurus dengan nilai volume lalu lintas untuk nilai tingkat pelayanan

Pasar Besar memiliki nilai terendah 0,29 dan nilai tertinggi 0,79.
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Dari hasil analisa melalui STELLA diatas, selanjutnya dapat diketahui tingkat
pelayanan (LOS) pada ruas Jalan Pasar Besar selama 12 jam sejak pukul 06.00 -12.00
WIB seperti terlihat pada Tabel 4.28.

Tabel 4. 28L.OS JI. Pasar Besar

No. Waktu (WIB) LOS
1. 06.00-07.00
2. 07.00-08.00
3. 08.00-09.00
4. 09.00-10.00
5. 1000-11.00 [
6. 11.00-12.00
7. 1200-13.00
8.  13.00-14.00

9. 14.00 —15.00 B

10. 15.00-16.00 B

11. 16.00 —17.00 C

12. 17.00-18.00 C

4.4.20 Model dinamis kapasitas dan tingkat pelayananJalan Sersan Harun

Variabel yang digunakan dalam menentukan model dinamis kapasitas dan
tingkat pelayanan Jalan Sersan Harun yaitu kapasitas dasar Jalan Sersan Harun (Co
Sersan Harun), kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Sersan Harun (Fcw Sersan
Harun), kapasitas karena koreksi pemisahan arah Sersan Harun (Fcwb Sersan Harun),
kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping jalan ade Sersan Harun (Fcsf Sersan
Harun) serta kapasitas karena ukuran kota Jalan Sersan Harun (Fccs Sersan Harun),
kelima variabel diatas merupakan variabel-variabel untuk menentukan kapasitas Jalan
Sersan Harun (C Sersan Harun).

Untuk menentukan model variabel volume kendaraan pada Jalan Sersan Harun
(V Sersan Harun), Jalan Sersan Harun mendapatkan arus volume lalu lintas dari Jalan
Pasar Besar. Ada dua arah arus lalu lintas dari Pasar Besar, arah yang pertama di
simbolkan dengan V20 dan yang kedua dengan simbol V25. Untuk menentukan tingkat
pelayanan Jalan Sersan Harun (DK Sersan Harun) merupakan hasil dari pembagian
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volume lalu lintas Jalan Sersan Harun (V Sersan Harun) dengan kapasitas Jalan Sersan
Harun (C Sersan Harun). Penyederahanaan variabel-variabel tersebut di rubah dalam
bentuk converter yang ada dalam STELLA seperti gambar berikut.

1. Kapasitas Jalan Sersan Harun
C SERSAN HARUN

2. Kapasitas dasar Jalan Sersan Harun O O

Y . Co SERSAN HARLIN
Kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Sersan Harun  rew sersan Harun

Kapasitas karena koreksi pemisahan arah Sersan Harun o
Fowb SERSAM HARLIM O

Kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Sersan Harun  Fest sERsaH HARUN

Kapasitas karena ukuran kota Jalan Sersan Harun O

Fees PSERSAN HARUN

Volume lalu lintas Jalan Sersan Harun )
. o % SERSAN HARUM )

Volume lalu lintas dari jalan pasar arah yang pertamamenuju Jalan Sersan

Harunselama 12 jam (06.00 — 18.00W O

W20
9. Volume lalu lintas dari Jalan Pasar Besar arah yang kedua menuju Sersan Harun

selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) g
10. Volume lalu lintas Jalan Pasar Besar O

W PASAR BESAR O

11. Volume lalu lintas dari Jalan Sersan Harunselama 12 jam (06.00 — 18.00WIB)

R D ¢ T T wes

12. Volume lalu lintas dari Jalan Sersan Harun menuju Jalan Kyai Taminselama 12
jam (06.00 - 18.00WIB)

13. Prosentase volume lalu lintas dari Jalan Pasar Besar arah yang pertama menuju
Jalan Sersan Harun selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) O

L

14. Tingkat pelayanan Jalan Sersan Harun O
. . Ok S_EHSAN_ HARLH . . . .
Dari seluruh converter diatas kemudian disatukan menjadi satu model dinamis

kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Wahid Hasyimseperti terlihat pada Gambar 4.85.
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O

W PAZAR BESAR

Co SEREAM HARLIM

"

Fow SERSAN HARD

O 20
3T

Gambar 4. 86 Model Dinamis Kapasitas dan Tingkat Pelayanan Jalan Sersan Harun

Pada model STELLA diatas menunjukkan menentukan model kapasitas Jalan
Sersan Harun (C Sersan Harun) merupakan perkalian dari nilai-nilai Co Sersan Harun,
Fcw Sersan Harun, Fcwb Sersan Harun, Fcsf Sersan Harun dan Fccs Sersan Harun, hal
itu dapat terlihat dari arah panah dari kelima converter menuju C Sersan Harun. Volume
lalu lintas Jalan Sersan Harundidapat dari arus lalu lintas dari Jalan Pasar Besar arah
yang pertama (V20), dan Pasar Besar arah yang kedua (V25) yang diakumulasikan
dalam model converterV Sersan Harun. Variabel S20 digunakan sebagai pembagi arus
volume lalu lintas dari Jalan Pasar Besar menuju Sersan Harun. Selanjutnya untuk
menentukan model tingkat pelayanan jalanSersan Harundigunakan converterdalam
STELLA dengan istilah DK Sersan Harunyaitu merupakan hasil pembagian dari V
Sersan Harundan C Sersan Harun.

Dari pemodelan kapasitas jalan dan tingkat pelayanan pada Jalan Sersan
Harunmaka nantinya dapat diketahu nilai—nilai kapasitas jalan, volume lalu lintas dan
tingkat pelayanan Jalan Sersan Harunselama 12 jam, yaitu dari pukul 06.00 — 18.00
WIB.
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Gambar 4. 87 Grafik Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan

Jalan Sersan HarunSelama 12 Jam

& 213 EHAE0IZ Tahle 7 (1 9 /% a_
Time C SERSAN HARUN | DK SERSAN HARUN W SERSAN HARUM |20 et -
o0 210602 0.00 0.00 0.00 0.00
1.00 2.105.02 0.29 617.06 478 06 129.00
2.00 2.105.02 020 626,74 400 .74 217.00
3.00 210602 018 £02 22 360 22 23200
4.00 2.105.02 034 71729 430,30 237.00
5.00 2.105.02 051 1.078.68 214,62 264.00
.00 210602 036 73803 £13.03 23600
7.00 2.105.02 0.40 23182 560,83 27200
2.00 2.105.02 025 74737 401.27 256.00
o.00 210602 034 70828 43 38 280,00
10.00 2.105.02 023 474,85 00 85 27400
11.00 2.105.02 032 67337 405,27 262.00
Final 210602 067 1.401 35 1.145 25 266 .00
-
X 1] LH

Gambar 4. 88 Tabel Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan

Jalan Sersan HarunSelama 12 Jam

Dari Tabel 4.87 nilai diatas dapat diketahui bahwa kapasitas Jalan Sersan

Harun(C Sersan Harun) yaitu konstan pada nilai 2.105, sedangkan untuk nilai volume

lalu lintas Jalan Sersan Harun(V Sersan Harun) mempunyai nilai tertinggi 1.401 pada
jam ke-12 (17.00-18.00WIB) dan nilai terendah pada jam ke-10 (15.00-16.00WIB)

yaitu senilai 474. berbanding lurus dengan nilai volume lalu lintas untuk nilai tingkat

pelayanan Sersan Harun memiliki nilai terendah 0,23 dan nilai tertinggi 0,67.
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Dari hasil analisa melalui STELLA diatas, selanjutnya dapat diketahui tingkat

pelayanan (LOS) pada ruas Jalan Sersan Harun selama 12 jam sejak pukul 06.00 -12.00

WIB seperti terlihat pada Tabel 4.29.

Tabel 4. 29 LOS JI. Sersan Harun

No. Waktu (WIB)  LOS

1.  06.00-07.00
2. 07.00-08.00

B
3. 08.00-09.00

B
4.  09.00-10.00

B
5. 10.00-11.00

C
6.  11.00-12.00

B
7. 12.00-13.00

B
8. 13.00-14.00

B
9.  14.00-15.00

B
10.  15.00 - 16.00

B
11. 16.00-17.00

B
12.  17.00-18.00

C

4.4.21 Model dinamis kapasitas dan tingkat pelayananJalan Pierre Tendean

Variabel yang digunakandalam menentukan model dinamis kapasitas dan tingkat

pelayanan Jalan Pierre Tendeanyaitu kapasitas dasar Jalan Pierre Tendean (Co Pierre

Tendean), kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Pierre Tendean (Fcw Pierre

Tendean), kapasitas karena koreksi pemisahan arah Pierre Tendean (Fcwb Pierre

Tendean), kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Pierre Tendean

(Fcsf Pierre Tendean) serta kapasitas karena ukuran kota Jalan Pierre Tendean (Fccs

Pierre Tendean), kelima variabel diatas merupakan variabel-variabel untuk menentukan

kapasitas Jalan Pierre Tendean (C Pierre Tendean).
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Untuk menentukan model variabel volume kendaraan pada Jalan Pierre
Tendean(V Pierre Tendean), jalan Pierre Tendean mendapatkan arus volume lalu lintas
dari Jalan Kyai Tamin dan Jalan Sutan Syahrir. Arus lalu lintas dari sutan syahrir
disimbolkan dengan V35 sedangkan arus lalu lintas dari Jalan Kyai Tamin disimbolkan
dengan V34. Untuk menentukan tingkat pelayanan Jalan Pierre Tendean (DK Pierre
Tendean) merupakan hasil dari pembagian volume lalu lintas Jalan Pierre Tendean (V
Pierre Tendean) dengan kapasitas Jalan Pierre Tendean (C Pierre Tendean).
Penyederahanaan variabel-variabel tersebut di rubah dalam bentuk converter yang ada
dalam STELLA seperti gambar berikut.

Kapasitas Jalan Pierre Tendean O

crerre ()

Kapasitas dasar Jalan Pierre Tendean c. rierre

Kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Pierre Tendean e rierrE

Kapasitas karena koreksi pemisahan arah Pierre Tendean O

Kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping JaIaECUIBhiEIrErReR'EI'endean )

Kapasitas karena ukuran kota Jalan Pierre Tendean () Fest FISRRE

Volume lalu lintas Jalan Pierre Tendean O (Y

“ PIERFE

Volume lalu lintas dari Jalan Sutan Syahrir menuju Jalan Pierre Tendeanselama

12 jam (06.00 — 18.00WIB) O

9. Volume lalu lintas dari Jalan hlzi/ai Taminmenuju Pierre Tendeanselama 12 jam
(06.00 — 18.00W1B)

10. Akumulasi volume IaIaGTintas dari Jalan Kyai Tamin, gatot subroto dan Sersan
Harun O

11. Volumev.szzl. lintas dari Jalan Pierre Tendean menuju Jalan Syarif Al-qodri
selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) O

12. Volume lalu lintas dari Jalan Sersan Harﬁa menuju Jalan Kyai Taminselama 12
jam (06.00 — 18.00WIB) )

13. Volume lalu lintas darlmjalan mohammad yamin menuju Jalan Kyai
Taminselama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) »

14. Volume lalu lintas dari jalan Iaksamanaw;nartadinata menuju Jalan Kyai
Taminselama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) ()

W2l
15. Volume lalu lintas Jalan Sutan Syahrir O
W SUTAN SYAHRIR

O N o o £ w N -
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16. Prosentase volume lalu lintas dari Jalan Kyai Tamin menuju Pierre
Tendeanselama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) o

534
17. Prosentase volume lalu lintas dari Jalan Sutan Syahrir menuju Jalan Pierre

Tendean selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) )
18. Tingkat pelayanan Jalan Pierre Tendean O

Ok PIERRE
Dari seluruh converter diatas kemudian disatukan menjadi satu model dinamis

kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Pierre Tendean seperti terlihat pada Gambar 4.88.

O

W ESUTAN SYAHRIR

535

Co PIERRE

Fow PIERRE

" PIERRE Ok PIERRE C PIERRE

Fewb PIERRE

Feszt PIERRE

534
Fuzs PIERRE

SRS O

w3l

Gambar 4. 89 Model Dinamis Kapasitas dan Tingkat Pelayanan Jalan Pierre Tendean

Pada model STELLA diatas menunjukkan menentukan model kapasitas Jalan
Pierre Tendean (C Pierre Tendean) merupakan perkalian dari nilai—nilai Co Pierre
Tendean, Fcw Pierre Tendean, Fcwb Pierre Tendean, Fcsf Pierre Tendeandan Fccs
Pierre Tendean, hal itu dapat terlihat dari arah panah dari kelima converter menuju C
Pierre Tendean. Volume lalu lintas Jalan Pierre Tendeandidapat dari arus lalu lintas dari
jalan Jalan Kyai Tamin dan Jalan Sutan Syahrir. Arus lalu lintas dari sutan syahrir
disimbolkan dengan V35 sedangkan arus lalu lintas dari Jalan Kyai Tamin disimbolkan
dengan V34 yang diakumulasikan dalam model converter V Pierre Tendean. Variabel

S35 digunakan sebagai pembagi arus volume lalu lintas dari Jalan Sutan Syahrirmenuju

165



166

Pierre Tendean sedangkan S34 sebagai pembagi arus lalu lintas dari Kyai Tamin
menuju Pierre Tendean. Selanjutnya untuk menentukan model tingkat pelayanan
jalanPierre Tendeandigunakan converterdalam STELLA dengan istilah DK Pierre
Tendeanyaitu merupakan hasil pembagian dari V Pierre Tendeandan C Pierre Tendean.

Dari pemodelan kapasitas jalan dan tingkat pelayanan pada Jalan Pierre
Tendeanmaka nantinya dapat diketahu nilai—nilai kapasitas jalan, volume lalu lintas dan
tingkat pelayanan Jalan Pierre Tendeanselama 12 jam, yaitu dari pukul 06.00 — 18.00
WIB.

® 1:CPIERRE 2: DK PIERRE 3V PIERRE

3041 JE U PO TP PP PP TSP PO PP TP PP P PPP TR EPRPPPPN
3000

1
2:
3

[

1: 3040
2: 0
& 0

n.0o 2.40 4.80 7.20 9.60 12.00
FPage 1 Time 2128 22Apr2012

INC IV

Gambar 4. 90 Grafik Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Pierre TendeanSelama 12 Jam
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& 2138 07052012 Table 7 0 7 f = a_

Time C FIERRE OK PIERRE ' PIERRE -
0o 3030 .96 0.00 0.00
1.00 30309 .96 0.57 1.735 64
2.00 30309 .96 0.fi 200531
.00 3030 96 0.fd 1048 15
4.0 3030 96 0. fifi 1004 63
&.00 3.039.95 0.76 2.309.95
.00 3.039.95 0.71 214816
7.00 3.039.95 0.6 1.930.37
2.00 3,030,965 0.72 2.202.33
2.00 3,030,965 0.68 2.079.32
10.00 3.039.96 0.58 1.771.72
11.00 3.039.96 067 2 050 .96
Final 3.0309.96 0.90 2.724.40

-

N | ﬂJ

Gambar 4. 91 Tabel Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Pierre TendeanSelama 12 Jam

Dari Tabel 4.90 nilai diatas dapat diketahui bahwa kapasitas Jalan Pierre
Tendean (C Pierre Tendean) yaitu konstan pada nilai 2.671, sedangkan untuk nilai
volume lalu lintas Jalan Pierre Tendean (V Pierre Tendean) mempunyai nilai tertinggi
2.724 pada jam ke-12 (17.00-18.00WIB) dan nilai terendah pada jam ke-1 (06.00-
07.00WIB) vyaitu senilai 1.735. berbanding lurus dengan nilai volume lalu lintas untuk
nilai tingkat pelayanan Pierre Tendeanmemiliki nilai terendah 0,65 dan nilai tertinggi
1,02.

Dari hasil analisa melalui STELLA diatas, selanjutnya dapat diketahui tingkat
pelayanan (LOS) pada ruas Jalan Pierre Tendean selama 12 jam sejak pukul 06.00 -
12.00 WIB seperti terlihat pada Tabel 4.30.

Tabel 4. 30 LOS JI. Pierre Tendean

No. Waktu (WIB) LOS
1. 06.00-07.00 C

2. 07.00-08.00 D

3. 08.00-09.00 C

4. 09.00-10.00 D

5. 10.00-11.00 E

6. 11.00-12.00 D
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7. 12.00-13.00 C

8. 13.00-14.00 D

9. 14.00-15.00 D

10. 15.00-16.00 C

11. 16.00-17.00 D

12. 17.00 - 18.00 F

4.4.22 Model dinamis kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Syarif Al-qodri

Variabel yang digunakandalam menentukan model dinamis kapasitas dan tingkat
pelayanan Jalan Syarif Al-godri yaitu kapasitas dasar Jalan Syarif Al-qodri (Co Syarif
Al-qodri), kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Syarif Al-godri (Fcw Syarif Al-
godri), kapasitas karena koreksi pemisahan arah Syarif Al-qodri (Fcwb Syarif Al-godri),
kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Syarif Al-godri (Fcsf Syarif
Al-qodri) serta kapasitas karena ukuran kota Jalan Syarif Al-godri (Fccs Syarif Al-
godri), kelima variabel diatas merupakan variabel-variabel untuk menentukan kapasitas
Jalan Syarif Al-godri (C Syarif Al-godri).

Untuk menentukan model variabel volume kendaraan pada Jalan Syarif Al-
godri(V Syarif Al-godri), jalan Syarif Al-godri mendapatkan arus volume lalu lintas
dari Jalan Pierre Tendean dan jalan yulius usman. Arus lalu lintas dari Pierre Tendean
disimbolkan dengan V36 sedangkan arus lalu lintas dari jalan yulius usman disimbolkan
dengan V37. Untuk menentukan tingkat pelayanan Jalan Syarif Al-gqodri (DK Syarif
Al-godri) merupakan hasil dari pembagian volume lalu lintas Jalan Syarif Al-godri (V
Syarif Al-qodri) dengan kapasitas Jalan Syarif Al-qodri (C Syarif Al-godri).
Penyederahanaan variabel-variabel tersebut di rubah dalam bentuk converter yang ada
dalam STELLA seperti gambar berikut.

1. Kapasitas Jalan Syarif Al-godri ¢ s acoor

2. Kapasitas dasar Jalan Syarif Al-qodri O O

3. Kapasitas karena koreksi lebar efektif%naalléqﬁdgyarif Al-godri Fow al qodr

4. Kapasitas karena koreksi pemisahan arah Syarif Al-godri ngqndﬁ

5. Kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Syarif Al-godri O
6. Kapasitas karena ukuran kota Jalan Syarif Al-qodri ) g
7. Volume lalu lintas Jalan Syarif Al-qodri O A

W5 ALOODRI
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8. Volume lalu lintas dari Jalan Pierre Tendean menuju Jalan Syarif Al-
godriselama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) 'E;E’

9. Volume lalu lintas dari jalan yulius usmanmenuju Syarif Al-godriselama 12 jam
(06.00 — 18.00WIB) )

WaT
10. Volume lalu lintas Jalan Pierre Tendean y E:EELRE

11. Volume lalu lintas dari Jalan Syarif Al-aodri menuju Jalan Ade Irma Suryani
llselama 12 jam (06.00 — 18.00WIB)

12. Volume lalu lintas dari Jalan Syarif Al-godri menuju Jalan Wahid Hasyim
selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB)

13. Prosentase volume lalu lintas dari E?Ian Pierre Tendeanmenuju Syarif Al-
godriselama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) o

536
14. Tingkat pelayanan Jalan Syarif Al-godri O

OE S ALQOOR]
Dari seluruh converter diatas kemudian disatukan menjadi satu model dinamis

kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Syarif Al-qodriseperti terlihat pada Gambar 4.91.
O

0

"' PIERRE

Gambar 4. 92 Model Dinamis Kapasitas dan Tingkat Pelayanan Jalan Syarif Al-qodri

Pada model STELLA diatas menunjukkan menentukan model kapasitas Jalan
Syarif Al-godri(C Syarif Al-qodri) merupakan perkalian dari nilai-nilai Co Syarif Al-
godri, Fcw Syarif Al-godri, Fcwb Syarif Al-godri, Fcsf Syarif Al-godridan Fccs Syarif
Al-qodri, hal itu dapat terlihat dari arah panah dari kelima converter menuju C Syarif

Al-godri. Volume lalu lintas Jalan Syarif Al-godrididapat dari arus lalu lintas dari Jalan

169



170

Pierre Tendean (36) dan jalan yulius usman (V37) yang kemudian diakumulasikan
dalam model converter V Syarif Al-qodri. Variabel S36 digunakan sebagai pembagi
arus volume lalu lintas dari Jalan Pierre Tendean menuju Syarif Al-qodri. Selanjutnya
untuk menentukan model tingkat pelayanan jalanSyarif Al-godridigunakan converter
dalam STELLA dengan istilan DK Syarif Al-godri yaitu merupakan hasil pembagian
dari V Syarif Al-godri dan C Syarif Al-godri.

Dari pemodelan kapasitas jalan dan tingkat pelayanan pada Jalan Syarif Al-godri
maka nantinya dapat diketahu nilai—nilai kapasitas jalan, volume lalu lintas dan tingkat
pelayanan Jalan Syarif Al-qodri selama 12 jam, yaitu dari pukul 06.00 — 18.00 WIB.

® 1:C5ALQODRI 2:DKEALQODRI 3V S ALQODRI

g s

1:
2:
3 3000

[
=
L

2662

1:
2
&

7.20 9.60 12.00
Page 1 Time 2133 22Apr2m2

aEs 7

Gambar 4. 93 Grafik Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Syarif Al-godriSelama 12 Jam

170



171

# 2138 ZZ4I0Z Table 7 (1 '? /@ a_

Time 5 ALOODRI DK § ALQODRI 45 ALDODRI W3 T -
00 266772 0.00 0.00 0.00 0.00
1.00 266772 0.1 1,636 28 1.005.28 631,00
2.00 266772 0.60 1612 86 1.154.56 458 00
3.00 266772 056 154318 917.19 626 .00
4,00 266772 0.53 1.422 64 004 54 425 00
5.00 266772 0.85 2.254.31 1.415.31 839,00
6.00 266772 0.75 201193 1.187.93 g24.00
7.00 266772 .72 1923 54 1.402 .54 431 00
5.00 266772 066 1521 46 1,405 46 32300
2.00 266772 0.60 1597 .73 1.261.73 336,00
10,00 266772 0.53 1.418.12 1.134.12 23400
11.00 266772 0.58 1.537 65 122565 312.00
Final 266772 0.7 139037 1.415.57 472 00

-

N | ﬂJ

Gambar 4. 94 Tabel Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Syarif Al-qodriSelama 12 Jam

Dari Tabel 4.93 nilai diatas dapat diketahui bahwa kapasitas Jalan Syarif Al-
godri (C Syarif Al-qodri) yaitu konstan pada nilai 2.667, sedangkan untuk nilai volume
lalu lintas Jalan Syarif Al-qodri (V Syarif Al-qodri) mempunyai nilai tertinggi 2.254
pada jam ke-5 (10.00-11.00WIB) dan nilai terendah pada jam ke-10 (15.00-16.00WIB)
yaitu senilai 1.418. berbanding lurus dengan nilai volume lalu lintas untuk nilai tingkat
pelayanan Pierre Tendean memiliki nilai terendah 0,53 dan nilai tertinggi 0,85.

Dari hasil analisa melalui STELLA diatas, selanjutnya dapat diketahui tingkat
pelayanan (LOS) pada ruas Jalan Syarif Al-qodri selama 12 jam sejak pukul 06.00 -
12.00 WIB seperti terlihat pada Tabel 4.31.

Tabel 4. 31 LOS JI. Syarif Al-godri
No. Waktu (WIB)  LOS

1. 06.00-07.00 C

2. 07.00-08.00 C

3. 08.00-09.00 C

4. 09.00-10.00 C

5. 10.00-11.00 E

6. 11.00-12.00 D

7. 12.00-13.00 C

8. 13.00-14.00 C

9. 14.00-15.00 C

10. 15.00-16.00 C
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11. 16.00-17.00 C

12. 17.00-18.00 C

4.4.23 Model dinamis kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Hasyim Ashari

Variabel yang digunakan dalam menentukan model dinamis kapasitas dan
tingkat pelayanan Jalan Hasyim Ashari yaitu kapasitas dasar Jalan Hasyim Ashari (Co
Hasyim Ashari), kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Hasyim Ashari (Fcw
Hasyim Ashari), kapasitas karena koreksi pemisahan arah Hasyim Ashari (Fcwb
Hasyim Ashari), kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Hasyim
Ashari (Fcsf Hasyim Ashari) serta kapasitas karena ukuran kota Jalan Hasyim Ashari
(Fccs Hasyim Ashari), kelima variabel diatas merupakan variabel-variabel untuk
menentukan kapasitas Jalan Hasyim Ashari (C Hasyim Ashari).

Untuk menentukan model variabel volume kendaraan pada Jalan Hasyim Ashari
(V Hasyim Ashari), jalan Hasyim Ashari mendapatkan arus volume lalu lintas dari
Jalan Ade Irma Suryani Il dan Jalan Hasyim Ashari Il. Arus lalu lintas dari Ade Irma
Suryani Il disimbolkan dengan V49. Untuk menentukan tingkat pelayanan Jalan
Hasyim Ashari (DK Hasyim Ashari) merupakan hasil dari pembagian volume lalu lintas
jalan sya Hasyim Ashari (V Hasyim Ashari) dengan kapasitas Jalan Hasyim Ashari (C
Hasyim Ashari). Penyederahanaan variabel-variabel tersebut di rubah dalam bentuk
converteryang ada dalam STELLA seperti gambar berikut.

1. Kapasitas Jalan Hasyim Ashari

C HA5Y I ﬁSH.&RIO

Kapasitas dasar Jalan Hasyim Ashari
p y Co HASYIM ASHAR] O

Kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Hasyim Ashari  Few Hasvin asHag

Kapasitas karena koreksi pemisahan arah Hasyim Ashari O
. . . i Fi:mb HASYIM_ASHAHI .
Kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Hasyim Ashari O
Fosf HASY IM ASHARI

Kapasitas karena ukuran kota Jalan Hasyim Ashari @,
Foos HASYIM ASHARI
Volume lalu lintas Jalan Hasyim Ashari O
WHASYIM ASHAR]
Volume lalu lintas dari Jalan Kauman menuju Jalan Hasyim Ashariselama 12

jam (06.00 — 18.00WIB)

Wi
9. Volume lalu lintas dari jalan arif margono menuju Jalan Hasyim Asharill
selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) Ei

10. Volume lalu lintas Jalan Kauman O
WAL

el B e L T
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11. Prosentase volume lalu lintas dari Jalan Kaumanmenuju Hasyim Ashariselama
12 jam (06.00 — 18.00WIB) .

12. Tingkat pelayanan Jalan Hasylsrﬂn'g Ashari ()

Dari seluruh converter diatas kemudian' disatukan menjadi satu model dinamis

kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Hasyim Ashariseperti terlihat pada Gambar 4.94.

O

| e
Gambar 4. 95 Model Dinamis Kapasitas dan Tingkat Pelayanan Jalan Hasyim Ashari

Pada model STELLA diatas menunjukkan menentukan model kapasitas Jalan
Hasyim Ashari (C Hasyim Ashari) merupakan perkalian dari nilai-nilai Co sHasyim
Ashari, Fcw Hasyim Ashari, Fcwb Hasyim Ashari, Fcsf Hasyim Ashari dan Fccs
syHasyim Ashari, hal itu dapat terlihat dari arah panah dari kelima converter menuju C
syHasyim Ashari. Volume lalu lintas Jalan Hasyim Asharididapat dari arus lalu lintas
dari Jalan Ade Irma Suryani Il (V49) dan Jalan Hasyim Ashari Il. Variabel S49
digunakan sebagai pembagi arus volume lalu lintas dari Jalan Ade Irma Suryani Il
menuju Hasyim Ashari. Selanjutnya untuk menentukan model tingkat pelayanan
jalanHasyim Asharidigunakan converterdalam STELLA dengan istilah DK Hasyim
Ashariyaitu merupakan hasil pembagian dari V Hasyim Asharidan C Hasyim Ashari.

Dari pemodelan kapasitas jalan dan tingkat pelayanan pada Jalan Hasyim

Asharimaka nantinya dapat diketahu nilai—nilai kapasitas jalan, volume lalu lintas dan
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tingkat pelayanan Jalan Hasyim Ashariselama 12 jam, yaitu dari pukul 06.00 — 18.00

20 DK HASYIM ASHARI

3V HASYIM ASHARI

8 1 C HASYIM ASHARI
1: 3576
2 1
3 4000
1: 3575
2: 1=
3 2000
1: 3575
2 1]
& 0

n.0o

Page 1

aes ?

240

4.80

Time

7.20

9.60

12.00

17:32 30 Mei2012

Gambar 4. 96 Grafik Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Hasyim Ashari Selama 12 Jam

£ 1733 30082012 Table 7 11 ? = a_|
Time C HASYIM ASHARI | DK HASYIM ASHAR| |4 HASYIM ASHARI -
.00 3.574.74 0.00 0.00
1.00 3.574.74 0.95 3.411.95
2.00 3.574.74 0.68 2.442 75
2.00 3.574.74 0.21 2.900.92
4.00 3.574.74 0.74 2 64399
5.00 3.574.74 0.69 2.476 51
£.00 3.574.74 0.74 2.632.90
7.00 3.574.74 0.75 2.679.15
5.00 3.574.74 0.2 2.045 63
9.00 3.574.74 0.7 2.758 .59
10.00 3.574.74 0.74 262844
11.00 3.574.74 0.65 2.310.64
Final 3.574.74 0.71 2 546,98
BN o |

o

Gambar 4. 97 Tabel Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Tingkat Pelayanan
Jalan Hasyim Ashari Selama 12 Jam

Dari Tabel 4.96 nilai diatas dapat diketahui bahwa kapasitas Jalan Hasyim

Ashari (C Hasyim Ashari) yaitu konstan pada nilai 3.574, sedangkan untuk nilai volume

lalu lintas Jalan Hasyim Ashari (V Hasyim Ashari) mempunyai nilai tertinggi 3.411
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pada jam ke-1 (06.00-07.00WIB) dan nilai terendah pada jam ke-11 (16.00-17.00WIB)
yaitu senilai 2.310. berbanding lurus dengan nilai volume lalu lintas untuk nilai tingkat
pelayanan Hasyim Asharimemiliki nilai terendah 0,65 dan nilai tertinggi 0,95.

Dari hasil analisa melalui STELLA diatas, selanjutnya dapat diketahui tingkat
pelayanan (LOS) pada ruas Jalan Hasyim Ashari selama 12 jam sejak pukul 06.00 -
12.00 WIB seperti terlihat pada Tabel 4.32.

Tabel 4. 32LOS JI. Hasyim Ashari

No. Waktu (WIB) = LOS

1. 06.00 - 07.00 E

2. 07.00-08.00

3. 08.00 —09.00

4. 09.00-10.00

O| 0|00

5. 10.00-11.00

6. 11.00-12.00 I

7. 12.00 - 13.00 D

8. 13.00-14.00 D

9. 14.00-15.00 D

10. 15.00-16.00

11. 16.00-17.00

12, 17.00-18.00

O[O |0

4.4.24 Model dinamis kapasitas dan tingkat pelayananJalan Hasyim Ashari 11

Variabel yang digunakandalam menentukan model dinamis kapasitas dan tingkat
pelayanan Jalan Hasyim Ashari Il yaitu kapasitas dasar Jalan Hasyim Ashari 1l (Co
Hasyim Ashari I1), kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Hasyim Ashari Il (Fcw
Hasyim Ashari Il), kapasitas karena koreksi pemisahan arah Hasyim Ashari Il (Fcwb
Hasyim Ashari 1), kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Hasyim
Ashari Il (Fcsf Hasyim Ashari 1l) serta kapasitas karena ukuran kota Jalan Hasyim
Ashari Il (Fccs Hasyim Ashari 1), kelima variabel diatas merupakan variabel-variabel
untuk menentukan kapasitas Jalan Hasyim Ashari 11 (C Hasyim Asharill).

175



176

Untuk menentukan model variabel volume kendaraan pada Jalan Hasyim Ashari
Il (V Hasyim Asharill), jalan Hasyim Ashari 1l mendapatkan arus volume lalu lintas
dari Jalan Ade Irma Suryani Il dan jalan arif margono. Arus lalu lintas dari Ade Irma
Suryani Il disimbolkan dengan V46 sedangkan dari jalan arif margono disimbolkan
dengan V48 . Untuk menentukan tingkat pelayanan Jalan Hasyim Ashari (DK Hasyim
Ashari) merupakan hasil dari pembagian volume lalu lintas jalan  Hasyim Ashari 11 (V
Hasyim Ashari Il) dengan kapasitas Jalan Hasyim Ashari Il (C Hasyim Ashari II).
Penyederahanaan variabel-variabel tersebut di rubah dalam bentuk converter yang ada
dalam STELLA seperti gambar berikut.
1. Kapasitas Jalan Hasyim Ashari Il ¢ pasvim ashar 2
Kapasitas dasar Jalan Hasyim Ashari Il O
) ) - Co HAS™Y Ik A:SH:&RI 2 ) O
Kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Hasyim Ashari |1
. ) \ . ) Fow H%—_thﬂ ASHARTZ
Kapasitas karena koreksi pemisahan arah Hasyim Ashari 11

Fowb HASYIM A5HAR] 2

Kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Hasyim Ashari 1l

. . . Fo=f HASY I ASHAR] 2
Kapasitas karena ukuran kota Jalan Hasyim Ashari Il 9

. . . Feez HASYIM ASHARI 2
Volume lalu lintas Jalan Hasyim Ashari Il D

Volume lalu lintas dari Jalan Kauman n%‘#e?]ﬁjjvtljhﬂ\]ﬁéglgﬁr?ﬁasyim Asharill selama 12
jam (06.00 — 18.00WIB) )

9. Volume lalu lintas dari jaiwgn arif margono menuju Jalan Hasyim Asharill
selama 12 jam (06.00 — 18.00\ &)

W
10. Volume lalu lintas Jalan Hasyim Ashari O
O W HASY IR ASHARI

© N o o B~ w D

11. Volume lalu lintas Jalan Kauman
W RSN

12. Prosentase volume lalu lintas dari Jalan Ade Irma Suryani Il menuju Hasyim
Asharill selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) o
13. Tingkat pelayanan Jalan Hasyim Ashari |l Osqﬁ
OE HASYIM A5HARD 2
Dari seluruh converter diatas kemudian disatukan menjadi satu model dinamis
kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Hasyim Asharill seperti terlihat pada Gambar

4.97.
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O

WHASY I ASHAR]

Fowb HASYIM ASHARI 2 L ' KA

Fost HASYIM ASHARI Z

Dk HASYIM ASHARL 2

Foos HASYIM ASHARI 2

WHASY I ASHART 2

Gambar 4. 98 Model Dinamis Kapasitas Dan Tingkat Pelayanan Jalan Hasyim Ashari 11

Pada model STELLA diatas menunjukkan menentukan model kapasitas Jalan
Hasyim Ashari Il (C Hasyim Ashari 1) merupakan perkalian dari nilai—nilai Co Hasyim
Ashari Il, Fcw Hasyim Ashari Il, Fcwb Hasyim Ashari 11, Fcsf Hasyim Ashari Il dan
Fccs Hasyim Ashari I, hal itu dapat terlihat dari arah panah dari kelima converter
menuju C Hasyim Ashari 1. Volume lalu lintas Jalan Hasyim Ashari lldidapat dari arus
lalu lintas dari Jalan Ade Irma Suryani Il (V46) dan arif margono (\V48). Variabel S46
digunakan sebagai pembagi arus volume lalu lintas dari Jalan Ade Irma Suryani Il
menuju Hasyim Ashari Il. Selanjutnya untuk menentukan model tingkat pelayanan
jalanHasyim Asharill digunakan converter dalam STELLA dengan istilah DK Hasyim
Ashari 1l yaitu merupakan hasil pembagian dari V Hasyim Ashari Ildan C Hasyim
Ashari I1.

Dari pemodelan kapasitas jalan dan tingkat pelayanan pada Jalan Hasyim
Asharill maka nantinya dapat diketahu nilai—nilai kapasitas jalan, volume lalu lintas dan
tingkat pelayanan Jalan Hasyim Ashari llselama 12 jam, yaitu dari pukul 06.00 — 18.00
WIB.
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8 1 CHASYIM ASHAR 2 20 DK HASYIM ASHARI 2 3% HASYIM ASHARI 2
g 2] ()= poccacanacacacaoacnananana0cecgEREacAcAAAAAaA303030303CASACRSR A3 A00AA3 3SR AaAAG A AAEAEAEA0ACAC AR AN A AR AaaaaaAOACECaERaaRa A A Ao
2 2
a 4000
1: 3142 — ] - e
7 ! bacoaasoedHoodhabigeoneancaanasadhoanasasasaaaseasaeaceaasssasacsfjacasaasasasasaasanasaasaacaaace wB ................................ 3.
N 2000
= 1 1
N /-——“-«2
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Gambar 4. 99 Grafik Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas Dan Tingkat Pelayanan
Jalan Hasyim Asharill Selama 12 Jam

214 3204012 Table 7 (1 ? , = a_

Time C HASYIM ASHARI 3 DK HASYIM ASHARI v HAS VI AsHARI o wa6 [ -
o0 3.1 44 0.00 0.00 0.00 0.00
1.00 3.1 44 1.05 3,308 .96 67096 2 fi38.00
200 3.1 44 0,80 2.407 i 727 5 1.770.00
3.00 3.1 44 0.38 2.770.11 58711 2.192.00
400 3.1 44 0.85 2 668,00 523,00 2 046,00
5.00 3.1 44 069 2.192.26 520,28 1.662.00
§.00 3.1 44 067 2.090.9% 50592 1.582.00
7.00 3.1 44 067 200405 585.0% 1.500.00
8.00 3.1 44 062 1937 51 369 51 156800
.00 3.1 44 0.7 2.22505 539.03 1.686.00
10.00 3.1 44 0.7 2.225.02 465,02 1.760.00
11.00 3.1 44 063 197029 362,29 1.608.00
Final 3.1 44 063 1 476 69 40054 1.576.00

-

EN o | :IJ

Gambar 4. 100 Tabel Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas Dan Tingkat Pelayanan
Jalan Hasyim Ashari I1Selama 12 Jam

Dari Tabel 4.99 nilai diatas dapat diketahui bahwa kapasitas Jalan Hasyim
Ashari Il (C Hasyim Ashari Il) yaitu konstan pada nilai 3.141, sedangkan untuk nilai
volume lalu lintas Jalan Hasyim Ashari Il (V Hasyim Ashari 1) mempunyai nilai
tertinggi 3.308 pada jam ke-1 (06.00-07.00WIB) dan nilai terendah pada jam ke-8
(13.00-14.00WIB) yaitu senilai 1.937. berbanding lurus dengan nilai volume lalu lintas
untuk nilai tingkat pelayanan Hasyim Ashari Il memiliki nilai terendah 0,62 dan nilai

tertinggi 1,05.
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Dari hasil analisa melalui STELLA diatas, selanjutnya dapat diketahui tingkat
pelayanan (LOS) pada ruas Jalan Hasyim Ashari Il selama 12 jam sejak pukul 06.00 -
12.00 WIB seperti terlihat pada Tabel 4.33.

Tabel 4. 33LOS JI. Hasyim Ashari |1
No.  Waktu (WIB) LOS

1. 06.00-07.00 F

2. 07.00-08.00 D

3. 08.00-09.00 D

4. 09.00-10.00 D

5. 10.00-11.00 C

6. 11.00—-12.00 C

7. 12.00-13.00 C

8. 13.00-14.00 C

9. 14.00-15.00 C

10. 15.00-16.00 C

11. 16.00—-17.00 C

12. 17.00-18.00 C

4.4.25 Model dinamis kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Sugiyopranoto

Variabel yang digunakan dalam menentukan model dinamis kapasitas dan
tingkat pelayanan Jalan Sugiyopranoto yaitu kapasitas dasar Jalan Sugiyopranoto (Co
Sugiyopranoto), kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Sugiyopranoto (Fcw
Sugiyopranoto), kapasitas karena koreksi pemisahan arah Sugiyopranoto (Fcwb
Sugiyopranoto), kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan
Sugiyopranoto (Fcsf Sugiyopranoto) serta kapasitas karena ukuran kota Jalan
Sugiyopranoto (Fccs Sugiyopranoto), kelima variabel diatas merupakan variabel-
variabel untuk menentukan kapasitas Jalan Sugiyopranoto (C Sugiyopranoto).

Untuk menentukan model variabel volume kendaraan pada Jalan Sugiyopranoto
(V Sugiyopranoto), jalan Sugiyopranoto mendapatkan arus volume lalu lintas dari
Jalan Aris Munandar dan Jalan Merdeka Utara. Arus lalu lintas dari Aris Munandar
disimbolkan dengan V14 sedangkan dari Jalan Merdeka Utara disimbolkan dengan V7 .

Untuk menentukan tingkat pelayanan Jalan Sugiyopranoto (DK Sugiyopranoto)
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merupakan hasil dari pembagian volume lalu lintas jalan  Sugiyopranoto \Y
Sugiyopranoto) dengan kapasitas Jalan Sugiyopranoto (C  Sugiyopranoto).
Penyederahanaan variabel-variabel tersebut di rubah dalam bentuk converter yang ada

dalam STELLA seperti gambar berikut. O
1. Kapasitas Jalan Sugiyopranoto c susi¥oPRaNGTO
2. Kapasitas dasar Jalan Sugiyopranoto O
Co SUGIYOPRANOTO O
3. Kapasitas karena koreksi lebar efektif Jalan Sugiyopranoto rew sucivorranoto
4. Kapasitas karena koreksi pemisahan arah Sugiyopranoto O
Fowb SUGIYOPRAMOTO
5. Kapasitas koreksi bahu jalan dan hambatan samping Jalan Sugiyopranoto O
. . Fosf SUGIYORRANOTO
6. Kapasitas karena ukuran kota Jalan Sugiyopranoto O
. i Fozs SUGIYOPRANOTO
7. Volume lalu lintas Jalan Sugiyopranoto O
) ) % SUGIYOPRANDTO )
8. Volume lalu lintas dari Jalan Aris Munandar menuju  Jalan
SugiyopranotoSelama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) O
W14
9. Volume lalu lintas dari Jalan Merdeka Utara menuju  Jalan
Sugiyopranotoselama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) O
T

10. Volume lalu lintas Jalan Aris Munandar ... ="
11. Volume lalu lintas Jalan Merdeka Utara )
12. Prosentase volume lalu lintas dari JaIEHE?fﬁ?Wﬁandarmenuju Sugiyopranoto

selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) .
514
13. Prosentase volume lalu lintas dari Jalan Merdeka Utara menuju Sugiyopranoto
selama 12 jam (06.00 — 18.00WIB) (8;3
14. Tingkat pelayanan Jalan Sugiyopranoto D
. ’ EIK_SUGIYI_IIFR;&NEITD o ) y
Dari seluruh converter diatas kemudian disatukan menjadi satu model dinamis
kapasitas dan tingkat pelayanan Jalan Sugiyopranoto seperti terlihat pada Gambar

4.100.
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O

W ARIS MUNANDAR

Co SUGIYOPRANOTO

DK SUGIVOPRANOTO % SUGIYOPRANOTO AL 514

SUGIYOPRANDTO

Fesf SUGIYOPRAH

Fees SUGIYOPRANOTO

W IERDERA UTARA

Gambar 4. 101 Model Dinamis Kapasitas Dan Tingkat Pelayanan Jalan Sugiyopranoto

Pada model STELLA diatas menunjukkan menentukan model kapasitas Jalan
Sugiyopranoto (C Sugiyopranoto) merupakan perkalian dari nilai-nilai Co
Sugiyopranoto, Fcw Sugiyopranoto, Fcwb Sugiyopranoto, Fcsf Sugiyopranoto dan Fccs
Sugiyopranoto, hal itu dapat terlihat dari arah panah dari kelima converter menuju C
Sugiyopranoto. Volume lalu lintas Jalan Sugiyopranotodidapat dari arus lalu lintas dari
jalan aris miunandar (V14) dan Merdeka Utara (V7). Variabel S14 digunakan sebagai
pembagi arus volume lalu lintas dari Jalan Aris Munandar menuju Sugiyopranoto
sedangkan S7 sebagai pembagi arus volume lalu lintas dari Jalan Merdeka Utara
menuju Sugiyopranoto. Selanjutnya untuk menentukan model tingkat pelayanan
jalanSugiyopranotodigunakan converter dalam STELLA dengan istilah DK
Sugiyopranotoyaitu merupakan hasil pembagian dari V Sugiyopranoto dan C
Sugiyopranoto.

Dari pemodelan kapasitas jalan dan tingkat pelayanan pada Jalan Sugiyopranoto
maka nantinya dapat diketahu nilai—nilai kapasitas jalan, volume lalu lintas dan tingkat

pelayanan Jalan Sugiyopranotoselama 12 jam, yaitu dari pukul 06.00 — 18.00 WIB.
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Gambar 4. 102 Grafik Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas Dan Tingkat Pelayanan
Jalan Sugiyopranoto Selama 12 Jam

£ 1742 30052012 Table 7 () 2? f@ aJ

Time C SUGIYORRANDTO |OK SUGIYORRANOTO[ Y SUGIYOPRANOTE -
o 367474 .00 0.0
1.00 3 67474 0. 1.105 &1
.00 3 67474 033 1 182 47
.00 367474 0.3 1.197 20
4.0 367474 030 1,064 7
& 00 367474 0.7 131624
.00 367474 0.4 1 420 59
7.00 367474 0.4 1 7 75
&.00 567474 0.3 1304 12
900 567474 045 1 K26 AD
10.00 567474 0.6 1 207 95
11.00 567474 0.47 1 K7 5%
Final 567474 056 2 007 31

-

RS E—1 o

Gambar 4. 103 Tabel Nilai Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas Dan Tingkat Pelayanan

Dari Tabel 4

Jalan SugiyopranotoSelama 12 Jam

102 nilai

diatas dapat diketahui

bahwa kapasitas Jalan

Sugiyopranoto (C Sugiyopranoto) yaitu konstan pada nilai 3.574, sedangkan untuk nilai

volume lalu lintas Jalan Sugiyopranoto (V Sugiyopranoto) mempunyai nilai tertinggi
2.007 pada jam ke-12 (17.00-18.00WIB) dan nilai terendah pada jam ke-4 (09.00-
10.00WIB) yaitu senilai 1.059. berbanding lurus dengan nilai volume lalu lintas untuk
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nilai tingkat pelayanan Sugiyopranotomemiliki nilai terendah 0,30 dan nilai tertinggi

0,56.

Dari hasil analisa melalui STELLA diatas, selanjutnya dapat diketahui tingkat

pelayanan (LOS) pada ruas Jalan Sugiyopranoto selama 12 jam sejak pukul 06.00 -
12.00 WIB seperti terlihat pada Tabel 4.34.
Tabel 4. 34 LOS JI. Sugiyopranoto

No. Waktu (WIB) LOS
1. 06.00 - 07.00 B
2. 07.00-08.00 B
3. 08.00-09.00 B
4. 09.00 - 10.00 B
5. 10.00-11.00 B
6. 11.00-12.00 B
7. 12.00-13.00 C
8. 13.00-14.00 B
9. 14.00-15.00 c
10. 15.00 —16.00 B
11. 16.00-17.00 C
12. 17.00-18.00 C
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4.5 Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas merupakan Analisa yang berkaitan dengan perubahan
diskrit parameter untuk melihat berapa besar perubahan dapat ditolerir sebelum solusi
optimal mulai kehilangan optimalitasnya. Dalam penelitan ini, variabel yang dirubah
untuk mengetahui besarnya perubahan yang terjadi pada nilai kapasitas jalan dan tingkat
pelayanan jalan, yaitu sub-variabel penyusun dari kapasitas jalan,diantaranya sub-
variabel faktor penyesuaian kapasitas untuk lebar jalur lalu lintas jalan, faktor
penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping dan volume lalu lintas jalan

45.1 Volume lalu lintas jalan dan faktor ukuran Kota

Skenario yang digunakan sebagai analisis sensitivitas untuk variabel volume lalu
lintas,didasarkan pada banyaknya kendaraan yang ada di kota malang selama lima tahun
yaitu sejak tahun 2006 — 2010. Dari data banyaknya volume kendaraan selama lima
tahun tersebut, nantinya akan dihitung seberapa besar peningkatan jumlah kendaraan
setiap tahunnya selama lima tahun. Besarnya prosentase peningkatan volume kendaraan
akan diakumulasikan pada volume eksisiting setiap jalan pada model dinamis kapasitas
jalan kawasan Alun—alun Kota Malang. Berikut merupakan data banyaknya kendaraan
di Kota Malang sejak tahun 2006 — 2010.

Tabel 4. 35 Banyaknya Kendaraan Bermotor Berdasarkan Pada Jenis Kendaran Tahun

2006 - 2010
Jenis kendaraan "l
2006 2007 2008 2009 2010
1. Penumpang
a. Umum 2555 2758 2466 2556 2527
b. Non umum 46836 47172 50903 54749 13189
c. Dinas 448 492 982 533 540
2. Bus
a. Umum 200 446 361 397 419
b. Nonumum 385 398 229 249 277
c. Dinas 18 23 25 27 28
3. Truk
a. Umum 1467 1743 1804 2007 2197
b. Nonumum 12017 13181 11770 12035 12276
c. Dinas 89 138 143 135 140
4. Sepeda motor 192444 208313 228730 252539 278215
Jumlah/total 253.904 274.664 297.413 325.227 309.808

Sumber: Kantor Bersama Samsat Kota Malang

Berdasarkan data banyaknya kendaraan di Kota Malang diatas, laju peningkatan
volume lalu lintas dari tahun 2006 ke 2010 rata-rata mengalami peningkatan sebesar
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2,2% pertahunnya. Prosentasae peningkatan jumlah kendaraan nantinya akan digunakan
untuk meramalkan volume kendaraan selama 20 tahun mendatang dengan jangka setiap
lima tahun sekali. Berkaitan dengan proyeksi volume kendaraan sebelumnya, dengan
seiringnya bertambahnya penduduk pastinya bertambah pula jumlah kendaraan kota
malang setiap tahunnya. Pertambahan penududuk ini mempunyai kaitan dengan variabel
kapasitas jalan yaitu faktor ukuran kota. Dengan pertambahan penududuk maka nilai
faktor ukuran kota (FCcs) juga semakin besar. Perubahan nilai FCcs terjadi pada jangka
waktu 2026-2030, karena jumlah penduduk Kota Malang sejak tahun 2026 lebih dari
satu juta penduduk sehingga nilai FCcs dari awalnya 0,94 menjadi 1.
Tabel 4. 36 Proyeksi Penduduk Kota Malang Tahun 2009-2029

No. Tahun Proyeksi Penduduk
1 2009 835.911
2 2010 844.006
3 2011 853.461
4 2012 863.022
5 2013 872.690
6 2014 889.795
7 2015 892.352
8 2016 902.348
9 2017 912.457
10 2018 922.678
11 2019 933.016
12 2020 943.466
13 2021 954.035
14 2022 964.723
15 2023 975.530
16 2024 986.458
17 2025 997.509
18 2026 1.008.684
19 2027 1.019.983
20 2028 1.031.409
21 2029 1.042.966

Sumber: RTRW Kota Malang 2009-2029

Skenario yang diterapkan pada variabel ini nantinya akan berakibat pada nilai
penambahan volume lalu lintas eksisting dan menyebabkan semakin tinggi tingkat
pelayanan pada jalan tersebut. Prosentase peningkatan volume kendaraan tersebut
nantinya akan digunakan sebagai dasar skenario analisis sensitivitas untuk variabel
volume lalu lintas dan faktor ukuran Kota pada model STELLA. Untuk hasil dari analisis
sensitivitas pada variabel volume lalu lintas dan faktor ukuran Kota dapat dilihat pada
Tabel 4.41.
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Tabel 4. 37 Perubahan nilai tingkat pelayanan jalan akibat penambahan volume lalu lintas dan perubahan faktor ukuran kota
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Eksisting

Skenario penambahan prosentase volume lalu lintas

No Nama Jalan AN : 2-011—2015 2_016-2020 2921-2025 2_026-2030
D_erajat LOS Derajat LOS I?erajat LOS E_)erajat LOS D_erajat LOS
kejenuhan kejenuhan kejenuhan kejenuhan kejenuhan

1. KH.Agus Salim 17.00 — 18.00 0.49 C 0.54 C 0.59 C 0.65 Cc 0.66 C
2. SW.Pranoto 12.00 — 13.00 0.56 C 0.62 C 0.68 C 0.74 C 0.75 C
3. Sutan Syahrir 13.00 — 14.00 0.59 C 0.65 C 0.71 C 0.78 C 0.79 D
4, Kyai Tamin 10.00 —11.00 0.88 E 0.98 E 1.07 F 1.17 F 1.19 F
5. Kopral Usman 15.00 — 16.00 0.33 B 0.36 B 0.40 B 0.44 B 0.44 B
6. Zainul Arifin 1 17.00 — 18.00 1.22 F 1.36 F 1.49 F 1.63 F 1.65 F
7. Zainul Arifin 2 17.00 —18.00 1.10 F 1.22 F 1.34 F 1.46 F 1.49 F
8 Pasar Besar 10.00 — 11.00 0.79 D 0.88 E 0.97 E 1.05 F 1.07 F
9. Sersan Harun 17.00 — 18.00 0.67 C 0.74 C 0.81 D 0.89 E 0.90 E
10. Syarif Al-qodri 10.00 —11.00 0.85 E 0.94 E 1.03 F 1.12 F 1.14 F
11. Ade Irma Suryani1  10.00 —11.00 0.64 C 0.71 C 0.79 D 0.86 E 0.87 E
12. Ade Irma Suryani 2 17.00 — 18.00 0.65 C 0.72 C 0.80 D 0.87 E 0.88 E
13.  Arif Rahman Hakim  09.00 — 10.00 1.20 F 1.34 F 1.47 F 1.60 F 1.63 F
14, Aris Munandar 17.00 — 18.00 0.51 C 0.57 C 0.62 C 0.68 C 0.69 C
15. Basuki rahmat 10.00 — 11.00 0.75 D 0.83 D 0.91 E 0.99 E 1.01 F
16. Hasyim Ashari 06.00 — 07.00 0.95 E 1.06 F 1.16 F 1.27 F 1.29 F
17. Hasyim Ashari 2 06.00 — 07.00 1.05 F 1.17 F 1.29 F 1.40 F 1.43 F
18. Kauman 12.00 — 13.00 0.49 C 0.55 C 0.60 C 0.65 C 0.66 C
19. Merdeka barat 13.00 — 14.00 0.39 B 0.43 B 0.47 C 0.52 C 0.52 C
20 Merdeka Timur 12.00 — 13.00 0.58 C 0.64 C 0.70 C 0.77 C 0.78 C
21. Merdeka Utara 12.00 — 13.00 0.84 C 0.93 E 1.02 E 1.12 F 1.14 F
22. Pierre Tendean 17.00 — 18.00 0.90 E 0.99 E 1.09 F 1.19 F 1.21 F
23. Sugiyonopranoto 17.00 — 18.00 0.56 C 0.62 C 0.69 C 0.75 D 0.76 D
24, Wahid Hasyim 10.00 - 11.00 0.52 C 0.57 C 0.63 C 0.69 C 0.70 C
25. Merdeka Selatan 14.00 — 15.00 0.18 A 0.20 B 0.22 B 0.24 B 0.25 B
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Dari hasil analisis sensitivitas dengan memproyeksikan nilai variabel volume
lalu lintas diatas, terjadi peningkatan volume lalu lintas dan nilai derajat kejenuhan pada
setiap jalan, sehingga tingkat pelayanan pelayanan pada beberapa jalan menjadi lebih
buruk. Pada proyeksi volume lalu lintas saat tahun 2011-2015, pada beberapa jalan saat
jam puncak sudah tidak dapat menampung arus lalu lintas yang lewat, atau dapat
dikatakan berada pada LOS dengan tingkat F. Jalan tersebut diantaranya Adalah Jalan
Zainul Arifin 1, Jalan Zainul Arifin 2, Jalan Arif Rahman Hakim, dan Jalan Hasyim
Ashari 2. Sedangkan jalan yang masih dapat menampung arus lalu lintas, namun pada
saat jam-jam puncak tingkat pelayanan jalannya melebihi batas normal ialah Jalan
Merdeka Utara, Jalan Syarif Al-godri, Jalan Merdeka Timur, Jalan Basuki Rahmat,
Jalan Pierre Tendean, Jalan Pasar Besar dan Jalan Kyai Tamin. Untuk jalan yang masih
tetap memiliki LOS normal ialah Jalan KH.Agus Salim, Jalan Ade Irma Suryani 1,
Jalan SW.Pranoto, Jalan Kopral Usman, Jalan Sersan Harus, Jalan Ade Irma Suryani 2,
Jalan Aris Munandar, Jalan Kauman, Jalan Merdeka Barat, Jalan Merdeka Selatan,

Jalan Sugiyopranoto dan Jalan Wahid Hasyim.

Pada proyeksi volume lalu lintas saat tahun 2016-2020 beberapa jalan yang
tadinya masih bisa menampung arus volume lalu lintas, pada jangka waktu ini LOS saat
jam puncak sudah tidak dapat menampung arus lalu lintas yang lewat, atau dapat
dikatakan berada pada LOS dengan tingkat F. Jalan tersebut diantaranya adalah jalan
Kyai Tamin. Sedangkan jalan yang masih dapat menampung arus lalu lintas, namun
pada saat jam-jam puncak tingkat pelayanan jalannya melebihi batas normal ialah Jalan
Pasar Besar, Merdeka Utara, Jalan Merdeka Timur, Jalan Basuki Rahmat, Jalan Ade
Irma Suryani 2, dan Jalan Ade Irma Suryani 1. Untuk jalan yang masih tetap memiliki
LOS normal ialah Jalan KH.agus salim, Jalan Sw.Pranoto, Jalan Kopral Usman, Jalan
Sersan Harus, Jalan Aris Munandar, Jalan Sugiyopranoto, Jalan Kauman, Jalan

Merdeka Barat, Jalan Merdeka Selatan dan Jalan Wahid Hasyim.

Pada proyeksi volume lalu lintas saat tahun 2021-2025 beberapa jalan yang
tadinya masih bisa menampung arus volume lalu lintas, pada jangka waktu ini LOS saat
jam puncak sudah tidak dapat menampung arus lalu lintas yang lewat, atau dapat
dikatakan berada pada LOS dengan tingkat F. Jalan tersebut adalah Jalan Merdeka

Utara. Sedangkan jalan yang masih dapat menampung arus lalu lintas, namun pada saat
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jam-jam puncak tingkat pelayanan jalannya melebihi batas normal ialah Jalan Merdeka
Timur, Jalan Basuki Rahmat, Jalan Sersan Harun, Jalan Ade Irma Suryani 2, Jalan
Sugiyopranoto dan Jalan Ade Irma Suryani 1. Untuk jalan yang masih tetap memiliki
LOS normal ialah jalan KH.Agus Salim, Jalan SW.pranoto, Jalan Sutan Syahrir, Jalan
Kopral Usman, Jalan Aris Munandar, Jalan Kauman, Jalan Merdeka Barat, Jalan
Merdeka Selatan, dan Jalan Wahid Hasyim.

Pada proyeksi volume lalu lintas saat tahun 2026-2030 beberapa jalan yang
tadinya masih bisa menampung arus volume lalu lintas, pada jangka waktu ini LOS saat
jam puncak sudah tidak dapat menampung arus lalu lintas yang lewat atau dapat
dikatakan berada pada LOS dengan tingkat F. Jalan tersebut adalah Jalan Merdeka
Timur, dan Jalan Basuki Rahmat. pada beberapa jalan yang masih dapat menampung
arus lalu lintas, namun pada saat jam-jam puncak tingkat pelayanan jalannya melebihi
batas normal ialah Jalan Sersan Harun, Jalan Ade Irma Suryani 2, Jalan Sutan Syabhrir,
Jalan Sw.Pranoto, Jalan Sugiyopranoto dan Jalan Ade Irma Suryani 1. Untuk jalan yang
masih tetap memiliki LOS normal ialah Jalan Kauman, Jalan Kopral Usman, Jalan
Merdeka Barat, Jalan Aris Munandar, KH.agus salim Jalan Wahid Hasyim dan Jalan
Merdeka Selatan.

4.5.2 Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Lebar Jalur Lalu Lintas Jalan

Skenario yang digunakan sebagai analisis sensitivitas untuk faktor penyesuaian
kapasitas untuk lebar jalur lalu lintas jalan adalah menghilangkan pemakaian lebar
efektif jalan akibat parkir on street dan pedagang kaki lima sehingga lebar efektif pada
jalan tersebut semakin besar dan nilai faktor penyesuaian kapasitas untuk lebar jalur
lalu lintas jalan semakin besar pula.

Skenario yang diterapkan pada sub-variabel ini nantinya akan berakibat pada
nilai kapasitas jalan yang bersangkutan dan menyebabkan semakin tinggi tingkat
pelayanan pada jalan tersebut. Untuk mengetahui jalan mana saja yang mengalami
perubahan pada nilai faktor penyesuaian kapasitas untuk lebar jalur lalu lintas jalan
dapat dilihat pada Tabel 4.35.
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Tabel 4. 38 Skenario Nilai Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Lebar Jalur Lalu Lintas Jalan
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No. Nama Ruas Jalan Tipe Jalan Lebar Jalan (m) Pengurangan Lebar Jalan Akibat Adanya Parkir Lebar Jalan Efektif (m) Nilai Fcw Nilai Fcw
on street dan PKL (m)
Per-lajur Total Per-lajur Total Per-lajur Total eksisting simulasi

1. Arif Rahman Hakim 2/1UD 5,5 11 - 5,5 11 1,34 1,34
2. Merdeka Utara 4/2 UD 4 16,7 - 4 16,7 1,09 1,09
3. Merdeka Timur 4/2 UD 3,25 13 2 (sisi kiri) 2 3,25 11 0,91 0,91
4, KH. Agus Salim 2/1UD 7,8 15,6 2 (sisi kiri) dan 5,6 (sisi kanan) 7,6 4 8 1,14 1,34
5. Merdeka Selatan 2/1UD 7 14 - 7 14 1,34 1,34
6. Merdeka Barat 2/1UD 6 12 - 4 12 1,09 1,09
7. Basuki Rahmat 4/2 D 4 16 - 4 16 1,08 1,08
8. Sw. Pranoto 4/2 UD 4,7 18,9 4,7 (sisi kiri) dan 4 (sisi kanan) 8,7 2,5 10,2 0,91 1,09
9. Sutan Syahrir 4/2 UD 4,75 19 5 (sisi kiri) dan 4 (sisi kanan) 9 2,5 10 0,91 1,09
10. Kyai Tamin 4/2 UD 4,1 16,5 2,5 (sisi kiri) dan 6 (sisi kanan) 8,5 2 8 0,91 1,09
11. Kopral Usman 2/1UD 11 11 5 (sisi kiri) 5 6 6 0,87 1,34
12. Zainul Arifin segmen 1 2/1 UD 4,5 9 4 (sisi kiri) 4 2,5 5 0,56 1,25
13. Zainul Arifin Segmen 2 2/1 UD 4,5 9 2 (sisi kiri) 2 3,5 7 1 1,25
14. Aris Munandar 2/1UD 4 8 - 4 8 1,14 1,14
15. Kauman 2/1UD 4,75 19 - 4,5 19 1,34 1,34
16. Wahid Hasyim 2/2 UD 5,5 11 - 5,5 11 1,34 1,34
17. Ade Irma Suryani Segmen 1 2/1 UD 6 12 - 6 12 1,34 1,34
18. Ade Irma Suryani Segmen 2 2/2 UD 6,5 13 - 6,5 13 1,34 1,34
19. Pasar Besar 2/1UD 7,25 14,5 5(sisi kiri) dan 1,5 (sisi kanan) 6,5 4 8 1,14 1,34
20. Sersan Harun 2/1UD 5,5 11 5 (sisi kanan) 5 6 6 0,87 1,34
21. Pierre Tendean 2/1UD 3,5 7 - 3,5 7 1 1
22. Syarif Al-qodri 2/1UD 5,25 10.5 1,5(sisi kiri) dan 2 (sisi kanan) 3,5 3,5 7 1 1,29
23. Hasyim Ashari 2/2 UD 6 12 - 6 12 1,34 1,34
24, Sugiyopranoto 2/2 UD 6 12 - 6 12 1,34 1,34
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Dari hasil perubahan skenario diatas selanjutnya nilai Fcw yang berubah
selanjutnya di masukkan ke dalam model STELLA dinamis kapasitas jalan Kawasan
Alun—alun Kota Malang, kemudian dapat dilihat perubahan dari nilai kapasitas jalan
dantingkat pelayanan jalannya. Untuk lebih mengetahui perubahan nilai—nilai tersebut
maka dapat dilihat pada Tabel 4.36.

Tabel 4. 39 Perubahan nilai kapasitas jalan dan tingkat pelayanan jalan akibat lebar

efektif jalan
Eksisiting Skenario
. Nilai . Nilai
No. Nama Jalan Jam Puncak Kapa5|tas e LOS Kapasﬁas R ajat LOS
jalan . jalan .
kejenuhan kejenuhan
1. KH.Agus Salim 17.00 — 18.00 2.404 0.49 C 2.826 0.41 B
2. SW.Pranoto 12.00 - 13.00 3.951 0.56 C 4,733 0.46 C
3. Sutan Syahrir 13.00 — 14.00 3.951 0.59 C 4.733 0.49 C
4, Kyai Tamin 10.00 — 11.00 3.833 0.88 E 4,591 0.73 C
5. Kopral Usman 15.00 — 16.00 2.105 0.33 B 3.242 0.21 B
6. Zainul Arifin 1 17.00 — 18.00 1.354 1.22 F 3.024 0.55 C
7. Zainul Arifin 2 17.00 — 18.00 2.419 1.10 F 3.024 0.88 E
8 Pasar Besar 10.00 - 11.00 2.603 0.79 D 3.200 0.64 C
9. Sersan Harun 17.00 — 18.00 2.105 0.67 C 3.242 0.43 B
10.  Syarif Al-qodri 10.00 - 11.00 2.667 0.85 E 3.441 0.66 C
Sumber : Hasil Analisis 2012
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Gambar 4. 104 Grafik Perubahan nilai tingkat pelayanan jalan akibat lebar efektif jalan

Dari hasil analisis sensitivitas diatas terjadi penurunan nilai derajat kejanuhan

pada setiap jalan, sehingga tingkat pelayanan pelayanan pada beberapa jalan menjadi
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lebih baik. Penurunan nilai derajat kejenuhan yang terjadi sebesar 27%. Seperti pada
Jalan Kyai Tamin, jam puncak padatnya volume lalu lintas di jalan ini yaitu pukul
10.00-11.00 WIB, secara eksisting LOS pada jalan ini saat jam puncak yaitu E, setelah
dilakukan analisis sensitivitas dengan mengubah nilai kapasitas akibat lebar efektif
jalan, LOS pada jalan ini meningkat menjadi C.

Jalan-jalan lainnya seperti Jalan Zainul Arifin 1 Dan Pasar Besar pada kondisi
eksisting LOS pada jalan ini saat waktu tertentu melebihi LOS normal C, setelah
dilakukan analisis sensitivitas LOS pada jalan tersebut mengalami penurunan nilai
derajat kejenuhan sehingga tingkat pelayanan yang sebelumnya melebihi ambang
normal menjadi LOS normal.

Namun tidak semua jalan setelah dilakukan analisis sensitivitas dengan
mengubah nilai FCwb tingkat pelayanannya bisa menjadi LOS normal. Sepertihalnya
Jalan Zainul Arifin 2, secara eksisting LOS pada jalan ini saat pukul 13.00-18.00 WIB
tingkat pelayanannya pada level F. Setelah dilakukan analisis sensitivitas LOS pada
jalan ini saat pukul 16.00-18.00 WIB tingkat pelayanan jalan ini menjadi level E.

4.5.3 Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Hambatan Samping

Skenario yang digunakan sebagai analisis sensitivitas untuk faktor penyesuaian
kapasitas untuk hambatan samping disesuaikan dengan kondisi eksisting penggunaan
lahan pada ruas jalan. Jalan dengan kondisi guna lahan perdagangan dan jasa di
sepanjang ruas jalannya, serta memiliki hambatan samping yang tinggi hingga sangat
tinggi diskenariokan memiliki hambatan samping sedang. Jalan yang memiliki kondisi
ini dan termasuk dalam kategori jalan yang diskenariokan diantaranya adalah Jalan Arif
Rahman Hakim, Jalan Merdeka Utara, Jalan KH.Agus Salim, Jalan SW.Pranoto, Jalan
Sutan Syahrir, Jalan Kopral Usman, Jalan Zainul Arifin 1-2, Jalan Pasar Besar dan Jalan
Sersan Harun. Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk membuat hambatan
samping pada jalan yang telah disebutkan sebelumnya dapat berkurang diantaranya
adalah:

a. Arif Rahman Hakim : Banyaknya angkutan umum yang berhenti pada
sembarang tempat di jalan ini menyebabkan hambatan samping yang tinggi.

Untuk meminimalisir hal tersebut maka perlu adanya rambu lalu lintas yang

jelas dan pengawasan yang tegas untuk menanggulangi masalah tersebut,
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sehingga hambatan samping pada jalan ini dapat berkurang sehingga arus
sirkulasi kendaraan pada jalan ini menjadi lancar.

b. Merdeka Utara : Banyaknya alat angkut becak dan angkutan umum yang parkir
pada bahu jalan ini menyebabkan hambatan samping yang tinggi. Dengan
adanya larangan untuk memarkir becak dan angkutan umum dapat mengurangi
hambatan samping pada jalan ini.

c. KH. Agus Salim : Dengan meniadakan parkir on street dan pedagang kaki lima
yang berada pada ruas jalan ini dapat mengurangi hambatan samping yang
tinggi pada ruas jalan ini.

d. SW. Pranoto : Dengan meniadakan parkir on street yang berada pada ruas jalan
ini dapat mengurangi hambatan samping yang tinggi pada ruas jalan ini.

e. Sutan Syahrir : Dengan meniadakan parkir on street yang berada pada ruas jalan
Ini dapat mengurangi hambatan samping yang tinggi pada ruas jalan ini.

f. Kyai Tamin : Dengan meniadakan parkir on street yang berada pada ruas jalan
ini dapat mengurangi hambatan samping yang tinggi pada ruas jalan ini.

g. Kopral Usman : Dengan meniadakan parkir on street yang berada pada ruas
jalan ini dapat mengurangi hambatan samping yang tinggi pada ruas jalan ini.

h. Zainul Arifin segmen 1 : Dengan meniadakan parkir on street yang berada pada
ruas jalan ini dapat mengurangi hambatan samping yang tinggi pada ruas jalan
ini.

i. Zainul Arifin Segmen 2 : Dengan meniadakan parkir on street yang berada pada
ruas jalan ini dapat mengurangi hambatan samping yang tinggi pada ruas jalan
ini.

j. Pasar Besar : Dengan meniadakan parkir on street dan pedagang kaki lima yang
berada pada ruas jalan ini dapat mengurangi hambatan samping yang tinggi
pada ruas jalan ini.

k. Sersan Harun : Dengan meniadakan parkir on street yang berada pada ruas jalan
ini dapat mengurangi hambatan samping yang tinggi pada ruas jalan ini.

Skenario yang diterapkan pada sub-variabel ini nantinya akan berakibat pada nilai

kapasitas jalan yang bersangkutan dan menyebabkan semakin tinggi tingkat pelayanan

pada jalan tersebut. Untuk mengetahui jalan mana saja yang mengalami perubahan pada
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nilai faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping dapat dilihat pada Tabel

4.37.

Tabel 4. 40 Skenario Nilai Kapasitas Akibat Koreksi bahu jalan dan hambatan samping

Nama Ruas Tipe Jalan Lebar Bahu Kelas Nilai Kelas Hambatan Nilai FCsf
Jalan Jalan/Jarak Hambatan FCsf Samping (skenario)
Kereb Samping (skenario)

Arif  Rahman 2/1UD 0,5 Tinggi (H) 0,78  Sedang (M) 0,86

Hakim

Merdeka 4/2 UD 0,5 Tinggi (H) 0,84 Sedang (M) 0,90

Utara

KH. Agus Salim 2/1UD 0,5 Sangat  Tinggi 0,68 Sedang (M) 0,86
(VH)

Sw. Pranoto 4/2 UD 0,5 Sangat  Tinggi 0,77 Sedang (M) 0,90
(VH)

Sutan Syahrir 4/2 UD 0,5 Sangat Tinggi 0,77 Sedang (M) 0,90
(VH)

Kyai Tamin 4/2 UD 0,5 Sangat  Tinggi 0,77 Sedang (M) 0,90
(VH)

Kopral Usman 2/1UD 0,5 Tinggi (H) 0,78 Sedang (M) 0,86

Zainul  Arifin 2/1UD 0,5 Tinggi (H) 0,78 Sedang (M) 0,86

segmen 1

Zainul  Arifin 2/1UD 0,5 Tinggi (H) 0,78 Sedang (M) 0,86

Segmen 2

Pasar Besar 2/1UD 0,5 Sangat  Tinggi 0,77 Sedang (M) 0,86
(VH)

Sersan Harun 2/1UD 0,5 Tinggi (H) 0,78 Sedang (M) 0,86

Dari hasil perubahan skenario nilai FCsf (nilai penyesuaian karena hambatan

samping) yang berubah selanjutnya di masukkan ke dalam model STELLA dinamis

kapasitas jalan Kawasan Alun-alun Kota Malang, selanjutnya dari hasil analisa

pemodelan tersebut nantinya akan dapat dilihat perubahan dari nilai kapasitas jalan dan

tingkat pelayanan jalannya. Untuk lebih mengetahui perubahan nilai-nilai tersebut maka
dapat dilihat pada Tabel 4.38.
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Tabel 4. 41 Perubahan nilai kapasitas jalan dan tingkat pelayanan jalan akibat kelas
hambatan samping

Nama Jalan Jam Puncak Eksisiting Skenario
Kapasitas W Kapasitas !
P derajat LOS P derajat LOS
jalan . jalan :
kejenuhan kejenuhan
1. KH.Agus Salim 17.00 - 18.00 2.404 0.49 C 3.041 0.38 B
2. SW.Pranoto 12.00 - 13.00 3.951 0.56 C 4.619 0.48 C
3. Sutan Syahrir 13.00 - 14.00 3.951 0.59 C 4.619 0.50 C
4, Kyai Tamin 10.00 - 11.00 3.833 0.88 E 4.480 0.75 D
5. Kopral Usman 15.00 — 16.00 2.105 0.33 B 2.320 0.30 B
6. Zainul Arifin 1 17.00 - 18.00 1.354 1.22 F 1.493 1.11 F
7. Zainul Arifin 2 17.00 — 18.00 2.419 1.10 F 2.667 1.00 E
8 Pasar Besar 10.00 - 11.00 2.603 0.79 D 2.907 0.71 C
9, Sersan Harun 17.00 — 18.00 2.105 0.67 C 2.320 0.60 C
10.  Arif Rahman Hakim 09.00 - 10.00 3.242 1.20 F 3.574 1.09 F
11 Merdeka Utara 12.00-13.00 5.163 0.84 D 5.532 0.78 D
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Gambar 4. 105 Grafik Perubahan nilai tingkat pelayanan jalan akibat kelas hambatan
samping
Dari hasil analisis sensitivitas dengan merubah nilai variabel nilai kapasitas jalan

akibat kelas hambatan samping diatas terjadi penurunan nilai derajat kejenuhan pada
setiap jalan, sehingga tingkat pelayanan pelayanan pada beberapa jalan menjadi lebih
baik. Penurunan nilai derajat kejenuhan yang terjadi sebesar 11%. Terdapat beberapa
jalan pada kawasan alun-alun kota malang yang tingkat pelayanannya melebihi batas
normal, yang setelah dilakukan analisis sensitivitas tingkat pelayanan pada jalan
meningkat, sehingga termasuk pada kategori jalan yang mempunyai LOS normal. Jalan

adalah jalan Sersan Harun.
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Pada beberapa jalan setelah dilakukan analisis sensitivitas tingkat pelayanannya
masih diatas batas normal. Diantaranya ialah jalan Zainul Arifin 1-2, Jalan Arif Rahman
Hakim, Jalan Kyai Tamin dan Jalan Merdeka Utara. Sebagian besar jalan-jalan yang
telah disebutkan sebelumnya merupakan jalan dengan jalan dua lajur dan dengan lebar
efektif jalan yang tidak terlalu lebar. Dengan tingginya tarikan pergerakan pada
kawasan alun-alun kota malang, maka volume lalu lintas yang melewati jalan-jalan pada
kawasan ini cukuplah tinggi. Sehingga jalan-jalan yang memiliki lebar efektif jalan
yang tidak terlalu lebar tingkat pelayanan jalannya masih dalam kategori diatas batas

normal walaupun telah dilakukan analisis sensitivitas.
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